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PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Rencana KergainPallmelhayang selanjutnyadedigamgiPal adalah
Dokumeéarencan®daerah untuikdeesatu tahun atau disebut dengan
Pembanmnguifahunan D&emahistensi perencanaan pembangunan dapat
sebagai dokumen rencana tRaKBDasebkigeindokumen rencana tahunar
pelaksanaan dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (

Proses penyusunan RKmPR®ladulialelberapa taflaparp WPaetsiapan,
Tahap Penyusunan Rancangan Awal RKRBndglaarh &K P B nylushuanm P Rlak s
Musrenbang daK&®@m ramgkrmampung seluruh aspirasi masyarakat da
stakeholdkerg diselaraskan dengan Dokumen Perencanaan yaitu Renc
Panjang Daerah (RPJPD) dan RenchaaMRembaalyubDaaerdlan@RPJIJMD)
dijabarkan dari program lima tRhaugram kEallehngen indikasi Rencar
Program Pridermtakahap terakhReradalsa@an Rancangan Akhir RKPD C
PenetapannRK&mMdratukampala Daerah

Pres penyusunamaRukiPédkaberdasaklkdaarkaitan dan konsistensi ¢
berbagai dokperencanas@®mingga akhirnya m&magltanigdlkan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daetrealdi(R d&IBID)RKWaMDY, Kebijakan Umum AF
(KUA Prioritas dangRBlkafom (BP ARedcana Kerj& drmaqg&kreatn DRakk Aah (
PD).

Slah satu prosesame RKUISD adalpélakeslahaian MusrenfPangeRKPD
inimengacu keéypeadkekatan Teknokratik BdrtaomBiprdaopowrHal ini
dimaksudkan untuk menjamin terciptanya snhiegagfaik sinkao mislayiala
antar ruang, antdanwratlatu,urpeamerinyahtBemerintah, Pamatrintah
ProviKdinanteem@hda® emerirktabupateinoBaelatan

Pendekatan tekdidakaki&n deergpgunakan ohatmo#erangka berfikir
ilmiah oleh lembaga atau satuafurkesianpange rdegasa untuk menyusur

pendapatancana belanja dan rencana penosieanaaohtasietelngan para
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pakaProses partddiipatiflbengan mengikutsertakan seluruh pemangku
(stakehogldlensabupatkRaritBelatamtara lain melalui mekanisme Mus
Perencanaan Pembangunan §¢Fdanghklaedgpttonp dilakukaecara

berjenjangndykdttRW, Kelurahan, Kecamatan dan Kabupaten

1.2 Dasar Hukum Penyusunan

Dasar hukum penyusun ReardabhBlalkeajpa (RKP D) Kabupaten Barito

Tahun &0llalah sebagai berikut:

1. Undatdgpmdang Nomahuh7 1O59 tEehertgpan dhdbanrgg Darurat Nomor !
Tahun 1953 tentang FPexpaejamgan Daerah Tingkat Il di Kaliman
Nega Republik Indones3&dmt®use i@dai U-bdamglgemhbaranradlega
Republik Indonesi®® Namom2 L&mbahan Lembaran Negara Republik
Nomor 1820);

2. Undatdgwdang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (L
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
4286 );

3. UndatgwdgnNomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negar
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran |
Nomor 4355 );

4. Undafgmdang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
(Lembar&legara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 104, Tam
Republik Indonesia Nomor 4421);

5. Undatdgndang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuan
pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negar20 (Rl pNudridkr [4dpon
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3149);

6. Undatdpmdang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembang
Nasional TahurR02B0FLembaran Negara Republik Indonesia Tahu
Tambahan LembearraaiR dNpeuplik Indonesia Nomor 4700);

7. Undatdgwdang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Re
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan
Indonesia Nomor 5049);

8. Undatgndang Nomor 230Tahtemtang Pemerintahan Daerah (Lemb
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Nomd®ib8Bebagaimana telah diubah beberapa kaiurtdaalghNodeargan
9 Tahun 2015 tentang BerAbad dhii@mgng Nomor 23 Tahun 2014 te
Pemerintahan @Q@eaertadran rdleBRapublik Indonesi® Noahoh8 201
Tambahan LembarRepNbbi&krandoneSea)Nomor
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9. Peraturan Pemerintah Nomor 108 Tahun 2000 tamamgnTképaCara
Daerédbembaran Negara Republik |r0dbore &@9 TTauimaR80 Lembaran
Negara Republik Indeid&sia Nomor

10 Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2000 tentang Keduduka
dan Wakil Kepalg nalkraadmrdle@epublik Indones@aN oimedulr) 200
Tambahan Lembaran Negara Repus#0i38Iindonesia Nomor

11 Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 208Betantaag Pemueramtarh
Nomor 24 Tahunt2®§dduedukan Protokoler dan ke uuamgamgRjiotpina
Dewan Perwakilan Rgkyatbbremalegara Republik Irbdborasera Tahu
94 Tambahan Lembaran Negara RepdbWR Indonesia Nomor

12 Peraturan Pemerintaaloma065 tentang Dana Perimbangan (Ler
Republik deaibomMahun 20057NdmmbalBan Lembaran Negara Republi
Nomor 357

13 Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengels
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, {
Republi@nlexdia Nomor 4578)

14 Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman P
Peneyelenggaraan PemefliLretabhabDeaerdbgara Republik Indonesia
Nomo65l Tambahan Lembaran Negara Repul®3k Indonesia Nomor 4

15 Peaturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambalvgn Lembaran N

16 Peraturan Mehaeri NBgeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedor
Keuangan Daerah, sebagaimana telah diubah terakhir dengan Pel
Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan !
13 Tahun 2006 Ptedhdamagh Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita
Indonesia Tahun 2011 Nomor 310);

17 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, TatlmanCara Pe
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Berita Nec
2010 Nomor 517);

18 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang P
Daerah (Berita Negara Republik Indo@68fg Tahun 2015 Nomor

19 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2016 tentan
Pengendalian dan Evaluasi Rencana Kerja Pemerintah Daerah
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 518);

20 Peraturan Menteri Dalam Negeri Noteotad® Pamyms2hhn Rencans
Pemerintah Daerah Tahun 2018;
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21 Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 4 Tahu
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Ka2i®&ntan T
(Lembaran Daerah PmaaimsiTelKghima Tahun 2010 Nomor 4,
Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 34);

22 Peraturan Daerah Kabupaten Barito Selatan Nomor-pb&okKahun :
Pengelolaan Keuangan Daerah KahluemtearaaDbaeupdtdiamBarito
Selatan TahaNm @A 68) 1

23 Peraturan Daerah Kabupaten Barito Selatan Nomor 4 Tahun
Pembangunan Jangka Panjang Daera@2@Rendpdra T edhaer 20 Keabupat
Barito Selatan OPAlouwmo2 Tambahanraenbaaerah Kabupaten Barito £
Nomo);, 4

24 Peraturan DaeramBaarbhtuop Stelatan Nomor 4 Tahun 2014 tentang Re
Wilayah Kabupaten Barito Se2@t3hemdbtaran2®bherah Kabupaten [
Selatan Tah4dNo@0lr Tambahmbaktan Daerah Kabupaten Barito Sela
4);

25 Peraturan Daerah Kabupaten Barito Selatan Nomor 3 Tahun 201
Susunan Perangkat Daerah KabufgladammaBanitDasedhtahabupaten I
Selatan TaloNo@2@®@ Tambakarbdran Daerah Kabupaten Barito Sel:
2);

13 HubumgAantar Dokumen

Ketentuan paWld Bah®l3ampai dengdMPasatluran Pemerintah Nom
54Tahunl®@ent®redaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2(
Tatemra Penyusunan Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanan Ren:
dikatakan bahwa Penyusunan Rancangan Awal RKPD Kabupaten/ K¢
RPJPD KabRkpfatPbBovidarRPIPasionalRRge D Kabupaten dansRPJIJMD F
serta mengacu kepada RPJMN agar terciptassiar&k@rserhapasanritdanasta
Nasional dan Daerah.

Untuk jelasnya secara skeamdatis chakumrg@emdut dapat dilihat pa
gambhrlberikut ini:
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Gambad.l
Hubungamtar Dokumen Perencanaan Pembangunan

RPJP[ """~ 7°° * RPJP
T a
N G )
Renst RPIMF-------- + RPJM Renst
SKPD -/ — K/L
S
Renji—> RKPLC*~""""""- RKP Renje
SKPL K/L
!
y A
KUA PPAS
l 1Hub. PPD & PPDN
2HWb. Antar Dok PPL
NOTA KESEPAK 3Hub. PPD & Penga

Dari gambhladiatas, tampak bahwa sebagai dokumen perencanazt
disusun dengan menjaglankegpdaniteongistensi dengameéererbalgan dok
perencanaan pembangunan dakkieah o lyedhn & ediitjarkjaun, program, dan ke

tidak saling bertentangan namun selaras satu sama lain.

14 Sistemalikkeumen RKPD
Sistematika dokumen RKPD sebagai berikut :

BAB | : Pendahulweenjskan (atar Belakamgneregnukakan pegertian
ringkastatreg RKRDP Dasar Hukum Penyy8dndobRiKddn antar
Dokumeéshpistematika DokuyBe Ma&KkiscRD danP@yjusaman RKPD.

BAB Il: Evaluasi Redaksanaan RKRDu ThanurC #piaieBanyelenggaraan
Pemrintdhaeramemuat Gambaran UmumDKenalk)Evaluasi
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Pelaksanaan Program dan Kegiatan RKPD sampai Tahun
RPJMD; dan 3) Permasalahan Pembangunan Daerah

BAB Il Rancamgkerangka EkonomanDKebajakan KeuangaeamDaéerah
(LAralKkebijakan Eklang@mniArah Kebijakan Keuangan Daerah.

BAB |V: Priorithasn Sasaran Pembargam@Emugt)Tujuan dan Sasaran
Pembangunan yang menjelaskdh Miudbamgdonjudn/ Sasaran
Pembangunan berdaBadkean (RP PMioritas dan Pembangunan

BAB V: RencaRaogram dan Kegiatan Priyaitesndeaev&hkan secara
eksplisit rencana program dan kegiatan prioritasamaerah vy
evaluasi pembangunaketalwkam tahun rencana (RKPD) d.
kinerja yang direncanakan dalam RPJMD.

BAB VI: Penutup

15 Maksud dan Tujuan

RKPD Tah8di®@ksudkan sebagai pedoman dalam penyusunan R
Umum APBD, PKibwAitas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS) ya
kepa@Badadnggaran DPRD untuk dibahas, disepakati dan dituangkan
KUA dan PPA antara Bupati dan Pimpinan DPRD. Selanjutnya akal
sebaiglampiran Raperda APBD untuk dibahas dan memperoleh perset

Adapun tujuannya adalah untuk mewujudkan program pembani
Selatan yang terintegrasinda@shaikaeadangjputaVisig nNRtB 0 IR RdRHM D
yang dalm&lsan dengan:

1. Mensinkronkan agenda dan pfromgeamtphiokealagspaten Barito Selata
Priorip@snbangunan nasional yan®R¢actarna K digla m &i)edmiah (
208dengan rencana kegiatan pendha&lramtg@ipdavardskonsentrasi dan
tugas pembantuan.

2. Menciptakan kepastian kebijakan sebag&iakopaterenB &rénoeiSatat:
dalam penyelenggaran urusan Pemerintahan melalui penjabaran
rencakegiatgperasional dammekosmlshstensi antara capaian tujuan
strategis jangka menengah dengadatujpueamgpeggmacanatarhunan daer

2. Memberikan gambaran mengenai proyeksi Rencana Ker&ngka EKk
sebagai patokan dalam peawyaspramdapatan yang akan digunak
membiayai bedamgaldilmyaan pembangunan daerah.

3. Memberikan arah bagi stakeholder dalam pembangunan daerah
menyusun perencanaan yang partisipatif dalam pBembangunan dae

4. Menyatukan tujuan kegiatan semua SKPD melalui penetapan tar

(IKU) dalam rangkaVisenecllipsai@emerintah Kabupaten Barito Selat
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menjadi instrumen bagi Pemerintah Daerah dalam menyusur
Pertanggung Jawaban (LKPJ), Laporan Penyelenggaraan Pemer
LaporameKja Pemerintah Daerah (LKPD).

5. Menetapkan program prioritasasimgkumuasimgpemerintahan dalam
pencapaian target IndikatorUKinerja Utama (IK

6. Sebagai dasar penyusunan Renja SKPD dalam rangka penentuan

7. Sebagai rujukan utama dalam penyusunan Kebijakan Umum Angg
Plafon Anggran Sementara (PRabIpasent8B8aRitBBDelatan Tahun A
20 B.

8. Merupakan media konsalsagiepaplskakeholderlamdagebdhksanaan dal
penyelenggamngakke giatan daeradbagatiabakamen/kadiijakan guna
mendukung implementasi pmpoghtaimike gngtgarran berikutnya.
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BAB 11

EVALUASIAEARIKSANAAN RKIPALIIAAN UN
CAPAIAINERPEMER I NDTAAHR AH

Gambaran UmumKKbuogdasen Barito Selatan

211 Aspek Geografi dan Demografi

2111 Karakteristik Lokasi dan Wilayah

1.

Luas dan Batas Wilayah Administrasi

Berdasarkan pleamberntayah nUemdweriididangmii@27 Tahun 1959 tentancg
Pembentukan Daerah Tingkat Il KasmikabampaTengBhrito Selatan
12.664 .k&telah pemekaran padéemrdasark®@®2 Undang Undang Nomor
2002 tentang PkembEatwpaten Katingan, Kabupaten Seruyan, Kal
Kabupaten Lamandau, Kabupaten Gunung Mas, Kabupaten Pulang
Raya, dan Kabupaten Barito Timur di Provinsi Kalimantan Tengah
Selatan adadah &XJukmhg terdiri dari 6 (enam) kecamatan, yaitu K
Selatan, Kecamatan Dusun Utara, Kecamatan Karau Kuala, Keca
Kecamatan Jenamas, dan Kecamatan Dusun Hilir.

Terkait luas Kabupaten dBaramm&beladarnarkan perkembangan kesej
tata batas administrasi dengan beberapa kabupaten tetangga, a
Utara dan Kabupaten Barito Timur, serta pwupeatearianfoemladiuadkat
kabupaten Barito Selatan whawg dbgkwmakmnteknis Rencana Tata Rui
Kabupaten 8afratan tahuhO02Dldeetelah dilakukan pelacakan dan p
batas oleh tim tata batas antar Kabupaten dan tim tata batas
Kabupaten Barito Selatgmadae Kegpautukan Gubernur Kalimantan Te
188.44/329/2013 tentang Evaluasi Rancangan Peraturan Daere
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Barito Selatan.
batas Kabupaten itatasebunhada diperoleh luas Kabupaten Baritc
702.009,90 (tujuh ratus dua ribu sembilan koma sembilan) hekt.
(enam) Kecamatan, dengan namaasianmg IKkesamasamgsebalhimana t
dibawah

Tabel
Lua Wilayah Kabupaten Barito Selatan

N o Kecamatan Luas Wilayah
1 Jenamas 66.215,9
2 Dusun Hilir 136.973,]
3 Karau Kuala 82.522,9
4 Dusun Selatan 113.347,4
5 Dusun Utara 127.164,4
6 Gunung Bintang Awai 175.785,

JUMLAH TOTAL 702.009,9

Sumber : Perda Kabupaten Barito Selatan Nomor 4 Tahun 2014
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Secara administrasi batas wilayah Kabupaten Barito Selatan adalz¢

8 Sebelah Utara Kabupaten Barito Utara.

8- Sebelah SelataKabupaten Hulu Sungai WtamanRaov idaliatan
Kabupaten Kapuas

8- Sebelah Barat Kabupaten Kapuas

8- Sebelah Timur KabupatBarito TichamKabupaten Tabalong Provi
Kalimantan Selatan.

Untuk lebih jelasnya mengenai luas wilayah dan batasaamdministr

dapat dilihatapgad#dawambar. 2.1

Tabea2
Luas Daerah Menurut Kecamatan eRaatdl ichagrg i PRatreukaan Laut
Kabupaten Barito Selatan

Tinggi Ra
Rata Dar Persentas
No. Kecamatan Luas Area Terhadap L
Permukaa Kab u pan %)
Lauim)
1 Jenamas 66.215,9 8,0
2 Dusun Hilir 136.973,1 23,3
3 Karau Kuala 82.522,9 12,4
4 Dusun Selatan 113.347,¢4 20,7
5 Dusun Utara 127.164,1 13,5
6 Gunung Bintang A 175.785, 21,8
Barito Selatar 702.009H, ¢ 100,0

Sumberarito SeDatlam Angka 2014

Gambar 2.1 Peta Pembagian Wilayah dan Batas Administras
Kabupaten Barito Selatan
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2. Letakan Kon@ewigrafis

Kabupaten Barito Selatan adalah salah satu kabepgtén deinBaoavin
ibukotamgrdetak di Buntok. Secara geografis terletak membujur di
dengan letak astronomiaL& a¥ia ad a A-2ADMH> BT.

Ditinjau dari letaknya Kabupaten Barito Selathan dnlahyadal &b tjal:
perlintasan yang menghubungkan antaraK&oupaPealaBgkan R aizsau
Kabupaten K&mbagpaten Barito Kadblapamnen BaritkoTdamBianjarmasin.
Dengan demikian lokasi Kabupaten ini maaidikanly& apsadlat patrgeisa k
orang dan barang, sehingga menjadi kota transit, baik dari arah |
Palangka Raya. Sedangkan dilihat dari letak wilayah dalam kesat!
Dengan letak dan posisi depmikeambarbamggwelayahnya cenderung |

arah Provinsi Kalimantan Tengah.

3. Topografi dan Kelerengan
Sebagian besar wilayah Kabupaten Barito Selatan merupakan date
berkisar antd0a nbeter dari permukaan a&igbbaguan kedagbh Kecama
Gunung Bintang Awai yang merupakan daerah perbukitan.
Pada bagian tengah mulai dijumpai perbukitan Iberdgansammpasi t
miring, dengan pola intensitas kemiringan yang meningkat ke
merupakan rangkaian pegunungan dengan dominasitopografi ct
memanjang dari barat daya ke timur.
Sejalan dengan fisiografi widayab e mtagda gaad albeerragdien pragl a- daerah
daerah di kawasan atas, areladld ktoyeo gpreadfd rendah beralhaerméda dace
di kawasanrgbaept2.3

Tabe23
Luas Daerah M&mruriutngan Lahan
di Kabupaten Barito Selatan

No. Kemiringan La LuagHa)

1 0-2% 555.7

2 2-15% 199.0

3 1540% 107.1

4 >40% 2098
Jumlah 883.0

Sumb&RTRWP Kalimantan Tengah

4. Geologi
Kabupaten Barito Selatan berdeamhasdarigedbogiasi yatugp.tergolo
Informasinya untuk pengembangan wilkeysatburmme | t@unta h, ploabae
tambang, air tanah, daya dukung dan kerawanan fisik.
Berdasarkan formasi batuannya, potensi kesuburan tanah di Kat

tinggi. Penyebaran formasi batAbuwivya ,termddaipdarsungai hdan laut
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berawa dan bergambut; Batuan sedimen yang kaya akan mineral

Batuan sedimen klastik, mineral kuarsa dend@artuaad bB&iumarterial

vulkanik tua, menghasilkan jenis tanBhtyamgmktfpanunsur hara;

Jenis tanah daerah selatan berbeda dengan jenis tanah yang ter:

Jenis tanah yang terbentuk erat hubungannya dengan bahan indul

medannya. Secara garis besar, jenis tanabalyapgtear @apatto d$ ewala

adalah sebagai berikut:

0- Aluvidijumpai di sepanjang kiri kanan jalur aliran sungai Baritc
sampai ke Utara sungai Barito. Tanah endapan sungai ini mer
dataran banjirktédabemdtashan induk liat d-happssesirtabhahisyaa terlih
jelas bentuk wilayah datar, warna coklat tua sampai coklat kel
drainase agak terlambat dan reaksi tanah masam. Lebih masul
lebih deh dan sering tergenang, sehingga dijumpai tanah aluvia
memanjang disamping tanah aluvial, bersolum dalam, terbentuk
sampai agak kasar, drainase terhambat dan reaksi tarikh masar
terdapat tanah gley yang berasosiasi dengan endapan tanah o1
pelapukan lanjut. Tanah yang terbentuk dikenal sebagai tanah
berasosiasi dengan organosol sehingga disebuglgamamulsomple
mempunyai solum dalam, warna gelap, tekstur dari halus s
terhambat dan rekasi tanah masam. Solum dalam, tekstur halt
sampai gelap, drainase tergenang periodik sampai paidamreaksi
tinggi sampai sedang.

0 Regosdlijumpai menyebar dibagian tengah kabupaten Barito Sel
dalam terbentuk dari bahan induk endapan pasir yang didomin
wilayahnya datar sampai berombak, chkh@gta r amgraia ktalmdu muc
tekstur kasar, drainase baik dan reaksi tanah masam.

0- Padsohilerupakan jenis tanah yang cukup luas di jumpai meny
hulu sungai. Tanah ini telah mengalami perkembangan lanjut,
indk batu liat, bentuk wilayahnya beremb&kt,swmapaitagalk bdok
samai merah kuning, tekstur halus sampai kasar, drainase bail
Jenis tanah lain adalah litosol yang mempunyai solumdidangkal
puncak perbukitan Muller dengan ketinggian sekitar 500 sar
keadaan medan yang terjal dan curah hujan tinggi menyebabk
sehingga terjadilah tanah dangkal berbatu.

0- Organome@lrupakan tanah orgambktitgaaly geardapat disebelah Bar:
Barito mulai dari selatan hingga ke bagian Utara Kabupaten

gambut umumnya dalam (90 cm) terdapat pada bentuk wilay:
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5.

cekungan, warna merah kehitamgndsaimpae csedlgattuarhambat,

tanah sangat masam.

0- Podsotiekletak menyebar di bagian tengah dan hilir. Solum aga

bahan induk batu pasir (kwarsa) pada bentuk wilayah berombak
coklat tua kemepatialbusamg pucat, tekstur sedang, drainase ag

reakasi masa.

0- Podstelrletak di hulu Kabupaten Barito Selatan serta sebelah I

ini menyebar di daerah bergelombang, mempunyai tektur

kecoklatan

0- Regodalnah tersebut terletak di Utara bagian tengah dari kabup

kecamatan Dusun Utara.
Untuk lebih jelasnya mengenai jenis tanah dan penyebarannya

dapat dilihat pada Tabel

Tabelsd

Jenis Tlamd Kabupaten Barito Selatan
No. Jenis Tana LuagHa) Persenta%d
1. | Aluvial 263.15 41,
2. Organosol 131.89 20,
3. Podsolik 71.01¢4 11,
4. | Podol 48.924 7,1
5. Litosol 39.94¢ 6,3
6. Kambisol 27.26¢ 4,3
7. Regosol 52.63 8,1

QU mber : Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Barito Selatan, 2009

Hidrologi

Sejalan dengan kondisi fisiegumadiai witamahmesmmpaaiyai verval yan
hingga ke sektorakengahgkauan pengaruh pasang airnyaupadbatif ji
musikemarau. Sebaliknya di musim hujan, air suregairasering
yang dilintasinya. Rawa gambut terdapatpadragbgagkaenbggnagn | ednly al
terdapat rawa pasang surut. Wilayadkaledkhsbobuwidbealipiolan dendt
dengan verval tinggi bahkan beriam.

Dengan demikian, kawasan hulu sangat blésprakehsnagmsaqiir |
disamping sebagai sumber air mineral. Kawasan berawa disektor
retesn saat kelebihan air musim penghujan.

Dengan satu sungai besar (Sungai Barito) dan banyak sungai ket
menjadi salah satu ciri khas Kabupaten Barito Selatan. Sungai B
900 km dengreataakteadaha8 m merupakan sungai terpanjang di Baritc

Klimatologi
Kabupaten BaritmeS$epatlkean wilayah yang beriklim tropis sehingga

oleh perubahan angin yang melewatiwuyasurS ekdim iainmuysusepe
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temperatsohu dan curah hujan i

tahun ke tahun.

Sebagai

yaitu siang hari

hujan

temperatur dan curah hujan di

per

daerah yang beriklim tropis,

tahunnya4gré@mcrapantuk
Ktamudapean 8idihtat Palba Tabel 2.5 ¢

kut

lebih

berpengaruh

lebih

2.6
TabeAds
Temperatur, Kelembaban Relanidn dadma imae
DiKabupaten Barito Selatan
Kelembaba| Ratd#ata

No Bulan Temperaten Relati%) Tekanan Ud
Maks Min Maks Min (mb)
1 Januari 34,00 2230 98 59 1.0420
2 Pebruari 34Q0 2220 10( 55 1.0450
3 Maret 35,49 22,00 10( 53 1.04,8®
4 April 3460 2210 99 55 1.0340
5 M e i 35,10 228 98 52 1.0370
6 Juni 3430 226 0 98 51 1.0330
7 Jou i 3480 2 060 99 50 1.0400
8 Agustus 3540 206 0 98 41 1.0114Q
9 September 3520 22,60 98 45 1.04, 0
10 Oktober 3590 22,0 10( 40 1.0470
11 Nopember 3560 2280 99 49 1.0310
12 Desember 35,00 2280 10( 50 1.0390
Rataata 3494 22,12 98,9 2 500 1.0401

Sumberarito Selatann@&kbaB0A
Tabel6

wilayah Kabupaten Barito

Banyaknya CurahKlktappmtan AmgirPenyinaran Matahari
diKabupaten Barito Selatan

NoO. Bulan Hujan Kecepatiy Penyina
Curah Jumlah Angin Mataha

Hujamm) Hari Huj (Knots) (%)

1 Januari 64,50 26 22® 50,40
2 Pebruari 55,40 22 1600 36,60
3 Maret 72,20 20 1500 58,80
4 April 77,50 15 1600 62,50
5 M e 25,50 14 1500 68,10
6 Juni 77,00 15 1100 32,10
7 Juli 41,00 6 1200 75,70
8 Agustus 4,80 7 1000 72,40
9 Septembe - 1100 2,40
10 Oktober 27,80 8 1300 10,90
11 Nopembe 1000 22 1500 49,70
12 Desembe 51,60 20 1100 18,00
Rataata 4978 1458 13,92 44,80

Sumbe¥rarito Selatan Dalam Angka 201
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7. Penggunadmn

Penggunaan lahan merupakan faktor yang sangat berkaitan deng
adanya tatanan penggunaan lahan maka penataan ruamgtakan ser
Kondisi dimana terjadi ketidaksesuaian lahan dengan kemam
mempengaruhi penataan ruang. Penggunaan lahan merupakan das
masyarakattdi wsilayah yang padameabpkiBamyagabungan antara ak
masyarakat dengan tingkat teknologi, jenis usaha, serta jumlah
penggunaan tanah di Kabupaten Barito Selatan terdiri atas permu
dan l-hann.

luas penggunaan lahan pertanian beramrsyakain Kebup ptemgBarito S
tahun 2@d®lah2.123 Ha, dengan pehgmguhmayan merupakan sawah
pengairan irigasi sederhana.

Tabel7
Luakahan SaMehurut Kecamard@enis Pengairan
di Kabupaten Barito Selatan

Non lIrigasi

Iigas ° Jumla
No Kecamatan Tadah . Total

. Lainnyé

Hujan

1 Jenamas - - 5.04 5.04
2 Dusun Hilir - - 2.00 2.00
3 Karau Kuala - 1.25 - 1.25
4 Dusun Selatan - 29.0¢4 - 29.0¢4
5 Dusun Utara - 4.08 - 4.08
6 Gunung Bintang - 701 - 701
Baritel®tan - 35.09 7.04 42134

Sumberarito Selatan Dalaf Angka 201

Kabupaten Barito Selataluatserdeasaskhanhutan daempengiaaniuas
70209,Ha yang terbagi dalakaweskhgrapa hlibamumsgiaka alam dan
pelestarimphatan produksi (Hutan produksi terbatas, tatepldan d:¢
penggunaan lain.ddntsinlgdiih jelasnya dapat dilihat pada tabel be

Tabe2.10
Luas Kawasan Hutan dan Perairan
di Kabupaten Baritol Sklat2915

No Fung®eruntukan Luas (H
1| Hutan Lindung 82707
2 | Suaka Alam dan Pelestarian Alam 76829
3 | Hutan Produksi Terbatas 85070
4 | Hutahrodukstap 20345
5| Hutan Produksi dapat di konversi 93.37
6 | Areal Penggunaan Lain 14871
7 | Sungai 15607

Barito Selatan 70200

SumbeBarito Selatan Dalam 6Angka 201
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Hutan alam Barito Selatan memiliki berbagai macam ragam jenis
lainnya yang memiliki potensi ekonomi cukupngkamgihlaksils thhaurtpa |
ikutan seperti berbagai jenis rotan;laimamar, gaharu dan lain
Produkaiybutamenurut jenis produksi di Kabuptateun Birattal@alatan
sebagai berikut:

1. Kayu bulat mengh&Bihan 2.

2. Kaygergajmeaemasil Kb In’.

2112 Potensi Pengembangan Wilayah

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupateh Bahuto 20llé4tdentbarg
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten-208r4totSrallapabn Dathama 2D 4 n
untuk pengembangan upidbgrahB&rdbo Selatan yaitu untuk: 1) Rencant
Lindung; dan 2) Rencana untuk Kawasan Budaya.
1. Kawasan Lindung

Kawasan lindung meliputi:

a Kawasan hutan lindung
Kawasan hutan IlinddhgKetamsebear Dusun Hilir, Karaa,Kuala, |
dan Gunung Bintang Awai dengan luas kurang lebih 67.566,
lima ratus enam puluh enam koma enam puluh) hektar.

b. Kawasan yang memberigan pertaddupn kawasan bawahannya
Kawasan yang memberikanterpadlapdukgamsan lyawtahannya
kawasan resdapasebair di Kecamatan Dusun Utara, Gunung Bil
Selatan, Karau Kuala dan Dusun Hilir dengan luas kuran
tujuh ratus delapan puluhgaemblidb)h kekiarti

¢ Kawasan perlindumgan sete
Kawasanlipdungan setehipédti:adawasan sempadan 20 rd§edsatan
sempadan danau/waduk.

Kawasan sempadan sungai dengan luas kurang lebih 2.¢
ratus emepmta klima puluh tiga) hektar terdapatdi sepanjang S
ketentulanelindungan pada sungai besar di luar kawasan
minimum 100 (seratd$)emietckeungan terh-adak snagai di lua
permulim ditetapkan minimum 50 (ldma Bpbtah)smegar; besar d
anak sungai yang melewati kawasan permukiman ditetapke
meter.

Kawasan sempadan danau atau waldukh dkernab&an &ekits
damdwaduk dengans59l3,®&¥ (seribu lima ratus sembilan pulut
puluh tujuh) hektar yang tersebar di Kabupaten, meliputi

Madara, Danau Karen, Danau Maguru, Danau Buntal, Da
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Kaaren, Danau Raya, Danau Bundar, Danau Mangkarai, D¢
Danau Melawen, Danau Jutuh, Danau Sadar, Danau Hampala
Lambuhang, Danau Jaman, Danau Letek, BPamauvahMmu,arad
Danau Babal Danau Surapanji, DanakKal&dkntanDameanaiMuta
Danau Sanggu, Danau Limut, Danau Sababilah, Danau Mas
Jayo, Danau Mentarem, Danau Pulut, dan Danau Telang,
beruk kondisi fisik danau/wla@uk (lemaarases@tus) meter dari
titik pasang tertinggi ke arah darat.

Kawasan suaka alam atau kawasan pelestarian alam

Kawasan Suaka Alam atau kxwbasaé 2980e tajudhn pwlmtb e
delapan damusludbembilan koma )immmegkptduhberupa Habitat Orar
di Madara, daatiMaymra Puning.

Kawasan ekosistem air hitam

Kawasan ekosistemadailmhhikamwasan hutan rawa yang gaml
tebal, atau sering disebut sebagai kubah gambut, sehir
(sungai dan danau) airnya berwarna hitam, dengan luas
tujuh ratus sembilan belas koma nol dua) hektar.

Kawasan perairan

Kawas perairan dimaksud adalah klaevssesda sce@dg@aanrghgarito
sungainya yanhg menempati ruang dan tersebar di sel
kabupaten Barito Selatan560®®n@iamabdlas ebam raujseh
komtga puluh) hektar.

2. Kawasan Budaya

Kawasan budidaya meliputi:

a Kawasan peruntukan hutan produksi

b.

Kawasan peruntukan hutan pmediypkbt) dtdamakswdluksi terbata
(HPT) vyang terletak di Kecamatan Gunuar@, Bdatan® uswai,
Selatan dengan luas830uwnhoe(De lkepmithluh linbaujuh pklauha

tiga pylbbktarutain Hproduksi tetap (HP) vyang tersebar di
dusun utara, kecamatan gunung btmmnandusawaiselkézamad
kecamatan karau kuala denga03uds0(kwa armgudethga ribu emp
ratus empat puluh lima kojnd ekrdosgt Plutléiin produksi yang dapi
dikonversi (HPK) yang tersebar di kecakextamatarsunkasraataku
kecamatan dusun hilir dan kecamatan jenam®s337d®hgan lu
(Sembilan puluh tiga ribu tiga ratus tujuh puluh lWekapran koma ¢

Kawasan peruntukan hutan rakyat
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Kawasan perhotakanrakdaltah lahan yang telah dimanfaatkar
oleh masyarakat dengan dibuktikan oleh alas titel beruyg
rakyat atau hutan hak terdapat di Kecamatan Gunung B
kumag Ilebih @BBgO02atus delapan puluh delapan koma no
Kecamatan Dusun Selatan dengan luas kurang lebih 280,12 (dt
dua behak}tar.

c. Kawasan peruntukan pertanian
Kawasan peruntukammelagtdniawasan peruntukan tanaian pancg
Kawasan peruntukan perkd8pdwasamkyeatuntukan perkebdnan bes:
Kawasan peruntukan peternakan.
Kawasan peruntukan tanaman pangan tersebar di selu
kabupatemitoBaSelatan, dengan luas kurang Ilebih 7.105,38 (
koma tigadelepan) hektar.
Kawasan peruntukan perkebunan rakyat yang berupa kebun
buabuahgoempedak, durian, pkebng), ssdwuoran, tersebar d
Kecamatan Dusun Utara, Kecamatan Gunung Bintang Awai,
Kecamatan Karau Kuala, Kecamatan Dusun diidgrandalna¥ec:
7.481,65 (tujuh ribu epmpatpububs sdeda patud lemamn hektar.
Kawasan peruntukan perkebunan besar dengan luas 64.808,1:
delapan ratuskodedagpaa belas) hektar.
Kawasan peruntukan peternakan seluas kurangribebikserh@uk51
lima puluh satu koma delapan belas) hektar terletak di
Kecamatan Dusun Hilir.

d. Kawasan peruntukan perikanan
Kawasan peruntukamepigrilkiedaansan peruntukan perikanan tang
2)kawasgeruntukan perikan&mavwaskddayaruntukantereldgah ah
sungaungai dan-dbaweauu yang ada di seluruh kec@admtdah (depgan |
ratus empat puluh lima koma enam puluh dua) hektar.

e. Kawasan peruntukan pertambangan
Kawasamungekan pertambedhipgdn pertambangan mineral dan
terdapat di Kecamatan Gunung Bintang Awai dengan lua
(sembilan puluh tiga ribu empat ratus koma empat puluh tig:

f. Kawasan peruntukamamermuk
Kawasan peruntukan feeadmrikehmakivasan peruntukan permukir
perkotaan2)dé&msan peruntukan permukiman perdesaan.
Kawasan peruntukan permukiman perkotaan berada di Bunto
3.831,46 (tigapnaiburadeka tiga pukomasaetmpat puluh enam) he

Sedangkamakan peruntukan permukiman perdesaan berad
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kecamatan dengan luas kurang lebih 24.655,45 (dua puluh €
puluh lima koma empat hpktalk.awiasa)n permukiman perko
pengembangannya diaraBhkédabitdh,dedangaris, dan Sanggu
Dusun Selatan dengan Iluas kurang lebih 1.500,20 (seribu
hektar.
g. Kawasan peruntukan industri
Kawas peruntukanséhdast?2i120,35 (dua ribu seratus dua puluh
lima) hektar tetdiaivatsas: peruntukan induatrasaes@niukan
industri sedangawlasaB8)peruntukan industri rumah tangga.
Kawasan peruimduatri besar teadatacdam:industri karet di Keca
Dusun Sebgkamwmasan industri Crop Palm Oil (CPO) ddakecamatan
kawasan industri pencampuran batubara di sepanjang sun
Utara,umuSelatan, Karau Kuala, dan Dusun Hilir.
Kawasan peruntukan industri s)edaaganténdiustdariotan di Keca
Dusun Hilir, Dusun Utara, dan &wasan Sielhtatri kayu di Keca
Gunung Bintam@am)wdiasamusnri pengolahan bahan konstruksi
di Kecamatan Dusun Selatan.
Kawasan peruntukan industri rumah)Keewg@santerddusddari:anyan
rotan dan purun di kecamatan , Warawn HKulaladahe Damas Selat
Kawasan industri penganekaragaman pangandamn Gecam@atan
Bintang Awai.
g Kawasn peruntukan pariwisata
Kawasan peruntukanseglarrwis58t80 (lima puluh koma delapan p
terdiri atas tetdiwadaaml2) Wata budayg; Waba buatan.
Kawasan peruntukan wisata) #lata JelejantGoa dan/atau Liang
Bintang Ara dan Desa Bipbikakalgirdaemrjun Senango di Desa B
Kawasan peruntukan awisatalathuwdizpta situs Gunung Bawo di
Ara; Keawasan peruntukan wisata buatan adalah wisata kulin
h. Kawasan areal penggunaan lain;
Kawasan areal penggunaan laeduasdabath4X&Wasahima puluh
ribu empat ratus dua puluh delapan koma dua puluh |
Kecamatan Dusun Utara, Kecamatan Gunung Bintang Awai,
Kecamatan Karau Kuala, Kecamatan Dusun Hilir dan Kecamat
i. Kawashalding.zone
Kawasan Yang Belum Ditetapkan Perubahan aRladamtu lkamw alssan R
hutan yang diusulkan perubahan peruntukakawhsranfhogasinya
yang diusulkan menjadi kawasan hutan oleh Gubannudakamada

revisi peraturan daerah tentang rencana tata ruang wi
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mendapat pesetujuan perubahan peruntukan daleHuMegsaiekawas.

Kehutanan, meliputi

1) Kawasan peruntukan hutan rakyat yanagn beedasdakgongamgar
di bidang kehutanan masih sebagai kawasan hutan pro:
disebut kawasan hutan/kawasan rgeratwessam huwttam /
kawasan peruntukan hutan rakyat (hutan ihaykdh bera
kecamatan Dusun Utara, kecamatan Gunung Bintang Awai
Selatan seluas 4.161,19 (empat ribatsekatus emmilpolblela
hektar.

2) Kawasan peruntukan hutan rakyat yang berdasarkan peratu
di bigarkehutanan masih sebagai kawasan hutan produ
disebut kawasan hutan/kawasan peruKbewkasan hutabamak
kawasan peruntukan hutan rakyat (hutan hak) bera
kecamatan Dusun bieaean, @eoaang Bintang Awai, dan kecam
Selatan seluas 5.414,97 (lima ribu emmeat satruksilam ppul kel
tujuh) hektar.

3) Kawasan peruntukan hutan rakyat yang berdasarkan peratu
di bidang kehutanan nkasihsaseblgtan produksi yang d
konversi, selanjutnya disebut kawarsartukauntandkawaaayga
Kawasan hutan/ kawasan peruntukan hutan rakyat (huta
wilayah kecamatan Gunung Bikesxragnafawnai,Dubsaim Selatan
1.157,43 (seribu seratlhsklomma puwipattppduh tiga) hektar.

4) Kawasan peruntukan pertanian (tanaman pangan) yang
perundangangan di bidang kehutanan mhastidn sléebdgag.ka
selanjutnya disebut kawasan h kteam / p@wtasidan p trama m a
pangan). Kawasan hutan/kawasan peruntukan pertanian (
di sebagian wilayah kecamatan Dusun Selatan dan kecar
115,92 (seratus loma sellmbikan puluh dua) hektar.

5 Kawasan peruntukan pertanian (tanaman pangan) yang
perundamgangan di bidang kehutanan masih sebagai kav
tetap, selanjutnya adesebhwtahkbawasan peruntukan pertanie
pangarawasan hutan/kawasan peruntukan pertanian (tan
di sebagian wilayah kecamatan Dusun Utara, kecamatan
kecamatan Dusun Selatan dan |lcedamatan25J)@haiasratus
puluh limade&daman puluh dua) hektar.

6) Kawasan peruntukan pertanian (tanaman pangan) yang
perundanmgangan di bidang kehutanan masih sebagai kav

yang dap&bndeérsi, selanjutnya disebut kawasan hutan/ke
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pertanian (tanaman Kmawnagsam) hutan/kawasan peruntukan
(tanaman pangan) berada di sebagian wilayah kecamata
Gunung Bintang Awai, kaoamBaetatanQu kecamatan Karau
kecamatan Dusun Hilir, dan kecamatan Jenamas seluas
ratus tujuh belas komektdima belas)

7) Kawasan peruntukan pertanian (perkebunan rakyat) yan
perundamngangan di bidang kehutanan masih sebaga
alam/kawasan pelestarian alam, selanjutnya adisebut |
peruntukan perkebunan rakyat. Kawasan hutan/kawasan
(perkebunan radkyatdJibembagian wilayah kecamatan Dusun
86,96 (delapan puluh enam hkemampyémhktban pulu

8) Kawasan peruntukan pertanian (perkebunan rakyat) vyar
perundanmgangan di bidang kehse¢bagai evwwasan hutan i
selanjutnya disebut kawasanmperbhotakakawasédebunan rak:
Kawasan hutan/kawasan peruntukan pertanian (perkebu
sebagian wilayah kecamatan Karau Kuaéaase|upnstuls 638g8&5
puluh delapadekapeaan puluh lima) hektar.

9) Kawasan peruntukan pertanian (perkebunan rakyat) vyan
perundamgangan di bidang kehutanan masih sebagai kav
terbatas, seladijwebhyd kawasan lantamdkamtakan perkebuna
rakyat. Kawasan hutan/kawasan peruntukan pertanian (p:
di sebagian wilayah kecamatan Dusun Selatan seluas 2.
empat puluh kem@duanpuluh sembilan) hektar.

10 Kawasan peruntukan pertanian (perkebunan rakyat) vyar
perundangangan di bidang kehutanan masih sebagai kav
tetap, selanjutnya disebut kamw gpsanamnupaenrkiedbwasn rakyat.
Kawasan hutan/kawasan peruntukan pertanian (perkebu
sebagian wilayah kecamatan Dusun Utara, kecamatan G
kecamatan Dusun Selatan, kecamatan Karau Kuala, kec.
kecamatan Jenamas seluas 28.079,26 (dua puluh del:
sembilan dwoampuluh enam) hektar.

1) Kawasan peruntukan pertanian (perkebunan rakyat) vyar
perundangangan di bidang kehhagaarkamasam datan prod
yang dapat dikonversi, selanjutnya disabperkawalsam ht
perkebunan rakyat. Kawasan hutan/kawasan peruntukan
rakyat) berada di sebagian wilayah kemanata®GuDusgn U

Bintang Awai, kecamatan Dusun Selatan, kecamatan Kara
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Jenamas seluas 16.110,27 (enam wrellesmrabdusaepatus $e put
hektar.

12 Kawasan peruntukan peternakan yang berdasa&amanperat
di bidang kehutanan masih sebagai kawasan hutan pi
disebut kawasan hutan/kawpsternplanontiaamasan hutan/kay
peruntukan peternakan berada di sebagian wilayah kec
kecamatan Jenamas seluas 528,98 (lima ratweusbitara pul
puluh delapan) hektar.

13 Kawasan peruntukan peternakan yang berdasarkan perat
di bidang kehutanan masih sebagai lawasdapahutdn
konversi, selanjutnya disebut kawasamtukautapméekamnakam
Kawasan hutan/kawasan peruntukan peternakan berada
kecamatan Dusun Hilir dan kecamatan Jenamas seluas
koma tujuh puluh sembilan) hektar;

14 Kawasan peruntukan permukiman vyang berdasarkan peratu
di bidang kehutanan masih sebagai kawasan suaka a
alam, selanjutnya disebuh/k&wawsasmanp dnutpeukeaukiman.
Kawasan hutan/kawasan peruntukan permukiman berada
kecamatan Dusun Selatan dan kecamatan Dusun Hilir,
lima puluh embpiata parmueh tujuh) hektar.

19 Kawasan peruntukamampennamg berdasarkan peraturan perund
di bidang kehutanan masih sebagai kawasan hutan |[i
kawasan hketwasan peruntukan plkawakiman. hutan/kawasa
peruntukan permukiman beradgahdi keedma@gitam Wilaun Sel
kecamatan Karau Kuala, dan kecamatan Dusun Hilir,
lima puluh koma sebelas) hektar.

1§ Kawasan peruntukan permukiman vyang berdasarkan peratu
di bidang kehutasabagaasibhawasan hutan produksi tetap
disebut kawasan hutan/kawmesramukpmeunt Klaamasan hutan/ka
peruntukan permukiman berada di sebagian wilayah k
kecamatan Gunung Bintkexgamfawam darsun Selatan seluas
(empat belas ribu tujuh ratus tujuh puluh delapan Kk
hektar.

17 Kawasan peruntukan permukiman vyang berdasarkan peratu
di bidang kehutanan masdbhansebagan bkaoduksi yang d¢
konversi, selanjutnya disebut kawamswumtuklantamdkmawhkisaan
Kawasan hutan/kawasan peruntukan permukiman berada

kecamatan Dusun Utara, kecamatan Geocamg@gtaBinDangunA
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Selatan, kecamatan Karau Kuala, dan kecamatan Dusun H
ribu dua ratus tujuh puluh sembilan koma.tiga puluh sembila

1§ Kawasan peruntukan pariwisata yang berdasarkan perat
dibidang kehutanan masih sebagai kawasan hutan prod
disebut kawasam khwasan peruntukan wisata. Kawasan hu
peruntukan pariwisata berada di sebagian wilayah kec
Awai seluats edlah ratats keoomp lima puluh satu) hektar.

19 Kawasan peruntukan pariwisata yang berdasarkan perat
di bidang kehutanan masih sebagai kawasan hutan p
disebut kawasam khwasan pewisaitkanKawasan hutan/ kaw
peruntukan pariwisata berada di sebagian wilayah kec
Awai seluas 25,64 (dksompalemadimmpuluh empat) hektar.

20 Kawasan peruntukan kawasan bumi perkemahan yang
perundamgangan di bidang kehutanan masih sebagai kav
yang dapat di konversi, selanjutnya disreperkawksan F
bumi perkemahan. Kawasan hutan/ kawasan peruntukan b
di selmamgwilayah kecamatan Dusun Selatan selubhsk8ma&4 (del
dua puluh empat) hektar.

2) Kawasan peruntukan areal penggunaan lain yang L
perundamgangan di bidang kehutanan masih sebagai
aadm/kawasan suaka alam, selanjutnya disebut kawasan F
areal penggunkawasam. hutan/ kawasan peruntukan areal
berada di sebagian wilayah kecamatan Dusun Selatan s

delapamé&dima puluh satu) hektar.

2113 Wilayah Rawan Bencana
Wilaymdwan bencana alam, meliputi:
a. Wilaymdwan bencana longsor tebing sungai;
b. Wilaymdwan bencana longsor, rockfall dan landslide;
c. Wilaymdwan bencana banjir.

Wilayahwan bancloamgsor tebing sungai meli@Buingasie Bamjang
dan SungaiWijagabhwan bencana rdohkbadlanandslideliputi Kecamatan
Gunung BjnAarai di Kecamatan Dusun Utara. Seawagkadrenuecajhkh whbaya
meliputi seluruh kecamatan yang berada di sregain)Mamgghkhbitripn daumr

Sungai Ayuh.
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2114 Demografi
1. Penduduk dan Ketenagakerjaan
a. Penduduk
Penduduk Kabupaten Bearidas@ekamnaproyeksahpenBivdjki inla
13987iwayang terdirb7ab8swegendudukldiEl1%) @amduduk
perempuanyakHd@BR9 jiM® % Untuk lebih jelasnypabgpadéillihat

dibawah ini.

Tabeall1l
Jumlah Penduduk dan Jenis Kelamin
Menurkecamatababdipaten Barito Selatan

Kecamat Jumlah Penduduk Jumlat
No. LaKiaki Perempu|
1. Jenamas 4616 4.68 9.84
2. Dusun Hilir 8401 791 16312
3. Karau Kual 7913 7902 15815
4. Dusun Selad 27675 26809 54484
5 Dusun utar 8622 8.36 16 .778
6. G.B. Awai 10131 9183 19314

Jumlah 67.358 64629 13987

Sumber : Barito Selatan Dalam Angka Tahun 201

b. Kepadatan Penduduk
Kepadatan penduduk Kabupaten Barito Selatan berd&sarkan
tahun 28dalaf7diwa/Km2. Untuk lebih jelasnya tingkat kepadate
dapat dilihat padizdatbaewah ini

Tabell2
Tingkat Kepadatan P énadu delc d naptan

Jumlah Luas Wil Tinkpt
N o Kecamatan Pendudy Kepadat
. (Km?2) ,
(jiwa) (jiwa/l Ki
1. | Jenamas 9.24 662,16 14, @
2. | Dusun Hilir 16312 1.369,73 1191
3. | Karau Kuala 15815 825,23 19,16
4. | Dusun Selatan 54484 1133,47 487
5. Dusun Utara 16.778 1271,64 1349
6. | G. Bintang Aw 19314 1757,8¢§ 19
Jumah 13987 7020,09 117,34

Sumber : Barito Selatan Dalam Angka Tahun 201

Kecamatan Dusun Selatam mermugch&ktapeynadudukdydagdwagan 5
(41,9, hal ini disebabkan Bubuklbtmekapagkahen Barito Selatan,

sisamytersebar relatif merata pada lima kecamatan lainnya.
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d.

Jumlah Desa dan Kelurahan

Selain kepadatan pendudukan di atas, wilayah Kabupaten Bar
Kecamatan, yang terdiri 86 Desa dan 7 Kelurahan. W@Amtuk lebi
Kelurahan per Kecamatan dap&t diiibawakdaitabel

Taball3
Jumlah Desa dan Kelurahan per Kecamatan
di Kabupaten Barito Selatan

No Kecamatan Jumlah
' Desa Kelurah{ Jumla

1. Jenamas 4 1 5
2. Dusun Hilir 9 1 10
3. Karau Kuala 10 1 11
4. Dusn Selatan 24 3 27
5. Dusun Utara 18 1 19
6. | G. Bintang Awai 21 - 21

Jumlah 86 7 93

Sumber : Barito Selatan Dalar. Angka Tahun 201

Komposisi Penduduk5Barumurkel atas menurut Tingkat Pendid
ditamatkan

BerdasarikdataBdaiito Selatan Dalam AblgahwhaKompodisi pendudi
menureinis pendddiWahayah Kabupaten Barito Selatan2dag¢at dilit
di bawah ini

Tabell4
Komposisi Penduduk Menurut Jenis Pendidikan

N o Tingat P&maddidi Jumlah Persen
(%)
1 2 3 4
1 Tidak/Belum Tamat 10.358 16,69
2 SD 12.835 20,68
3 SLTP 13.274 21,38
4 MTA Umum 16130 25,98
5 SMTA Kejuruan 2.837 4,57
6 Diploaliversitas 6.645 10,70
JUMLAH 62.079 100,00

Sumber Data: Barsel DhlemZAdgka Ta

Penduduk Miskin

Penduduk miskin adalah pendudulkayangemgehulakanragar kapita
bulan di bawah garis kemiskinan. Garis kemiskinan adalah ni
minimum makanan yang disetfla0C@klkihoHahogpanp@ka hari ditambatl
kebutuhan minimum non makanan yang mencakup perumahan, ¢
kesehatan. Garis kemiskinan Kab. Barito Selatan Tahun 20.

Persentase Penduduk Miskin di Kabupaten Barigdpoi $Sehatarkesem.
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tahun. Pada tahun 2014 persentase penduduk miskin di Barito

atau sebanygkw&.030

Gambae
Persentase Penduduk Miskin Kabupaten Barito Sela
Tahun 2007 s.d. 2014

Sumber : Badan PushufatansBarkaz28ébatan,

Berdasarkaridaatsgrkait dengan jumlah penduduk miskin di Ka
Selatan dari tahun 2010 shoepadietahgnmz®balami penurunan ya
signifikan. Pada tahun 2010 jumlah peldd6O0kjiwies ldianspeada ytakh
201durm menja@ioj8wa. Sedangkan untuk prosentase penduduk m
2010 adalmaésar 7,07% dan pada tahun 20%4 truwnk nemijad e 16,58y
dapat dilihat pada tabel 2.15 dibawah ini

Tabells
Jumlah Penduduk Miskin Kabupaten Barito Selatan

Uraian Tahun
2010 2011| 2012 2013 2014
1 2 3 4 5 6
Penduduk Miskin (%) 7,07 7,56 7,25 6,26 6,13
Penduduk Miskin (00 10,6( 9,6 9,3 8,1 8
Garis Kemiskinan (R| 261.6| 275.7] 296.7 31.16| 322.0

Sumber BaRS:Barito Sela288 Tahun

f. Ketenagakerjaan

Dari keseluruhedulpeBarito Selata@bT@mdapadnbur 15 tahun ke ate

yang merupakan penduduk usia produlBtéefdasaadkampksesnomis.
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angkatara keepurut kelompok umur di Barito Selatan didominas
berumur4d95tah8ebagian dteaddr.49idvd7 133%) penduduk berumur 1:
tahun ke atas bekerja di sektor Pertanian, sedangkan sektor te
sektbemalpa Keuangan dan Jaygai®@ 0uwah aldto .

1) Penduduk Usia Kerja

Pertumbuhearduduk usia kerja yang merupakan refleksi dari pei
secara keseluruhan sangat mempengaruhi perumbuhan angkat
Deng&ata lain bahwa keterlibatan penduduk dalam kegiatan e
porsi penduduk yang masuk dalam pasar kerja, yaitu penduduk
pekerjaan.

Tabel6
Penduduk Usia 15 Tahun Kerkagibtamurut
di &bupatentdB&rlatan ZGhain

Kegiatan Utama Total

1 2
1. Penduduk Usia 15 Tahun ke atsg 92.1
2. Angkatan Kerja 64 .51
3. Bukan Angkatan Kerja 27.6
4. TPAK (Tingkat Partisipasi Angk 69,9
5. Bekerja 62.0
6. TPT (Tingkagdemagahierbuka) 3,78

Sumber BRAS:Barito Selatan tahun 2015

Tabel62memperlihatkan bahwa dari total jumlah penduduk yang
Atas yang bekerja menurut jempadle gaatshd 20kbabhapaten Barito
Selatadalah sek®dRyd68 jiwa. Dari jumlah te4s®bivadabamyak

merupakan Angkatan Kerja dan sebanyak 27.656 jiwa merupak
Dari Angkatapsebkamny®k079 jiwa alaer9énhya bekenjsebanyak

2.433 jiwa atauednyra peédak .ISeckdkapgkan untuk Bukan Angkatal
sebanyak 10.120 jiwa merupakan siwa sekolah, sebanyak 14.

tangga dan sisanya adalah untuk kegiatan lainnya sebanyak 3.:
2) Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

Tirkpt Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) secara keseluruhan
sejak tahun 2010 sampai2@ agdhalatalkkuapada posisi%b69Ind6
berarti bahwa dari setiap 100 penduduk BlaiegoSedakanjayang
terdapat lebihodarg.,68taudidapiktan juga hanya%jesntardGR,38ia

kerja di Kabupaten Barito Selatan yang aktif secara ekonomis.
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Tabell7
Tingkat Partisipasi ANgkatraut Kenjig Kelamin
DiKabupaten Barito 8rlao@m2T ah

Tingka| RatBRate
N o Tahun Lakiak| Peremp| Partisip

(%)
1 200 89,96 47,52 69,67 68,7 1
2 2a1 84,32 50,64 67 47
3 202 84,76 52,12 6873
Sumber MBaRS§:Barito Selatan tahun 2015

3) TingkatgBegguran Terbuka (TPT)

Tingkat Pengangguran merbpakaTP&)sentase penduduk berumu
keatas yang termasuk kedalam kelompok pengangguran terbuke
pengangguran terbuka ini adalah penduduekrjnamg aéeaansge daamgc
mempersiapkan usaha atau mereka yang belum bekerja wala
pekerjaan, dan mereka yang tidak mencari pekerjaan kareni
mendapatkan pekerjaan.

Sejak utah2009 sampai denganAngken TZ8gkaganRguran Terbuka
Terbuka (TPT) di Kabupaten Barito Selatan uymdimamanpagdakan
tahun 2009 Angka Pengangguran Terbuka pteesaltwmn psaadearangka
berangsur turun mpaejagiada7BahunNaii@n demikdanugph 291

angka pengangguran terbuka Kab uypaakeseBlakitosestnd &gn
persamn terakhir pada Tahun 2014 kembali mengalami kenail
persen

Tabell8
TingkRengangguran Terbuka
Kabupaten Barito Sel@9a20Tdhun

No Jenis Kel 200¢ 2010 2011 2012 2013 2014

1  Lakilaki 1,53 1,19 1,60 2,8
2 Perempua 12,35 4,63 1,93 4,74
3 Total 4,0C 5,51 2,52 1,73 2,17 3,77

Sumber BaRAG:Barito Selatan tahun 2015.
4) Lapangan Usatea Ut

Sama halnya dengan kabupaten lainnya di Indonesia, sektor p
dominan bagi mata pencaharian penduduk Kabuketewa Bygarmtgp S
banyak menyeagp kerja jadalkkemasyarakatan, sosialudlam perora
penduduk berlbmuahun keatas yesredamekergminggu yang lalu me
lapangan pekerjaan utama dan jenis kelamin di Kabdipmaen Bari
dilihat pada tabel 2.18 dibawah ini:
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Tabell9
Jumlah PenduduklBeTaimieatas YangS8lekeaj&eminggu Yang La
Menurut Lapangan Pekerjaan Utama dan Jenis Kelam
Di Kabupaten Barito Selatan Tahun 2015

No Lapangan usahe . Tahun 201
LaKiak Perem Jumla %

1 Pertanian 21.4 6 934! 30.82: 5375
2 Pertambangafedaggal 112; 0 112; 196
3  IndusReingolahan 2.1C 98 3.0¢ 539
4 Listrik, Gas dan Air 16 1 0 16 1 028
5 Kontruksi 216: 0 216: 377
6 Perdagadganlasa Ak 3524 369] 722! 126 0C
7 Angkutan dan Komun 131: 19! 150! 262
8 Lembaga Keuangan d 806 0 806 141

Perusahaan
9 Jasgemasylkatasosial 570! 4.7 1044 18,2 2

perorangan

Jumlah 38.3( 18.9/ 5734 100,

Sumber BaARS:Barito Selata®& tahun 201

212 Aspek Kesejahteraan Masyarakat

2121 F&us Kesejahteraan dan Pemerataan Ekonomi

1.

Pendapatan Regional

Struktur ekonomi yang dibasgktorolerio deksioyang bergerak menjac
ekonomi. Sektor dengan nilai tambah yang besar menjadi tulan
Kabupaten Batatm ®erdasemakin besar pula tingkat ketergantung
terhadap sektor ekonomi tersebut.

Sedangkan pertumbuhan ekonomi merupakan sebuah gambaran n
proses pembangunan ekonomi yang dilakukan olehirstalluruursitaak e h
usaha maupun masyarakat menuju keadaan yang lebih baik. P«
merupakan suatu gambaran dari peningkatan pendapatan yang b
kemakmuran dan taraf hidup. Karena itu pertumbuhlaleekanami ya
serta lebih cepat dari pada laju pertumbuhan penduduknya mert

keberhasilan pembangunan ekonomi dan peningkatan kesejahteraa

PDRB Atas Dasar Harga Berlaku

Produk Domestik Regional BrutohgPdeRBgrbhdhsetamseraddlah

4448 9milyar rupiah atau9/®onihadiaun sebelumnya paddetagam 201
besarnya PDRBAG&DBmEyar rupehun03PDRB atas hargaeBkeotaku,
Permaamemberikan sumbangasayahglateripembentukan OBBRB, yaitl
Kemudian disushérsetwmrut oleh setiatmbgpregabed®5% dan sektor
transportasi pergudang@s sicbretsalausi PDRB menurut lapangan Us
203dapat dilihat pada pmamedr i2.i3: d
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Gambar3
Kontribusi PDRB Menurut TajpamglAlUsaha

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Barito Selatan,201

Selanjuthggrkembangan PDRB Kabupaten Barito Selakan dmeidasar
tahun 2012 sampahdentfdpat dilihat padaditecoved2.in9 :

Tabea.20
PDRB Kabupat8elBtantédAtas Dasar Berlaku
Menurut LapangdmHhusaBd 2203 (Milyar Rupiah

N o Lapangan Usa| 2012 2013 2014| 2013

1. | PertanianKkehutanan| 697,| 762, 844, 918,
Perikanan

2. Pertambangan & Pel 936,] 987, 918, 842,

3. Industri Pengolahan 206, | 217, 249, 291,

4. | Pengadaan LiGtask d 0,89 1,005 1,17 1,91

5. | Pengadaan Air, P 421 4.4 5,1 6,1
Sampah, limah dan

6. | Konstruksi 184, ] 204, 241, 283,

7. | Perdagangan Besar 241, 261, 297, 336,
Reparasi Mobil da
Motor

8 | Transportasi dan Pe 316,/ 355, 397, 484 ,4

9. | Penyediaan Akomo 53,1 63,¢§ 73,72 86,7
Makan Nninu

10,) Informasi dan Komu 38,6 41,7 48,17 54,7

11) Jasa Keuangan dan 137, 156, | 194, 204,

12) Real Estate 66,6 74,4 87,5 101,

13| Jasa Perusahaan 0,5 0,5 0,6 0,7

14) Adm Pemerintahan, 204, 234, 267, 300,
dan Jaminan Sosial

15] Jasa Pendidikan 210, 236, 258, 320,

16| Jasa Kesehatan dsg 77,6 84,8 97,2 117,
Sosial

17/ Jasa Lainnya 63,4 73,8 83,8 95,5

PDRB 3.439 3.761 4.068 4.4438

Smber : Badan Pusat Statistik Kabluphauen2@8h5ito Selatan
* : Ang&kementara
** : Angka untuk5Stmdrwnt2fdatd uati®har
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PDRB Atas Dasar Harga Konstan Tahun Dasar 2010

Untuk melihat perkembangan pertumbuhanaekioindmii tealsebukesab
tergambar melalui penyajian PDRB atdashdagarP hedgl [Romstsatk
Regional Bruto (PDRB) &tarss tjzaslar ttadingm 2014 adahahy 8r.3IT19,ad
atau meningG®atdari tahun sebdbuimany a2 @Ehgan besarnya PDRB seb
3.197,07 milyar rupiah. Tahun 2014 PDR$:kadas P hatragma b &mogesrt.
memberikan sumbangan yang terbesar dalam pembentukan PDRE
disusul secar-tbeutuodeh sektor perdan28n7 3®belan sektor transp:
pergudangan sebePaakeOmb&d¥hgan PDRB Kabupaten Barito Selatan
Konstanm@®dat dilihat padaitasdvedh ini
Tabea. 21

PDRB Kabupaten Barito Selatan Atdsabwsl®@0Harga Konsta
Menurut Lapangan Usahas/Mab@uifig&Lpiah)

N o Lapangan Usa 2012 2013 2014 2013
1. | Pertaniahehutana 597, 615, 637, 665,3
Perikanan
2. | Pertambangan & ¥ 809, 852, 906, 897,7
3. | Industri Pengolah 185, 3 191, 198, 212,3
4. | Pengadaan Li6Gtask 1,1 1,1 1,3 1,6
5. | Pengadaan Air, P 3,9 4.0 4,2 4.6
Sampah, limah
ulang.
6. | Konstruksi 169, 181, 198, 214,
7. | Perdagangan Be 220, 235, 247, 265,

Eceran; Reparasi
Sepeda Motor

8. | Transportasi 303, 321, 341, 375,
Pergudangan

9. | Penyediaan Akom 46,1 50,6 55,4 60,4
Makan Minum

10| Informasi dan Ko 37,¢ 41,72 45,0 48,4

11| Jasa Keuangan dé 1201] 126, 139, 147,

12| Real Estate 59,/ 64,( 68,] 73,3

13 Jasa Perusahaan 0,4 0,5 0,3 0,5

14, Adm Pemeri 176, 186, 197, 213,

Pertahanan dan
Sosial Wajib

15 Jasa Pendidikan 180, 189, 195, 218,
16] Jasa sKlkatan 70,¢ 75,3 80,3 89,3

Kegiatan Sosial
17| Jasa Lainnya 55, § 59,6 62,5 67,(
PDRB 3.038 3.197 3.378 3.556

Sumber : Badan Pusat Statistik Kablwpate 2 Blarito Selatan
* : AngRamentara
**  Angka untuk Shauwn t20d atal wrkib @r
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Pertumbuhan ekonomi regional sangat erat hmlashrga rsreyka od e n ¢
yangembentuknya. Hal ini berkaitan erat dema@gsimgksrtkibusyama:
berpotensi besar masektorsgltog masih geEatuperdradian lebih unt
dijadikan prioritas pengembangan sehingga diharapkan dapat mei
peranan lebih besar dimasa mendatang. Pertumbuhan ekonomi
diharapkan dapat meningkatkan taraf hidupsmkhsyampledtn mkemjma
pemerataan pembagian pendapatan masyarakat, meningkatkan
mengusahakan adanya pergeseran kefiatapriokemd&miseé&tdbr skunde
tersiesehingga tercipta pendapatan masyamakaitpndeimngsmattisgdkar
pemerataan sebaik mungkin.

Tabal22

Distribusi PePsRBabepaten Barito Selatan
Menurut Kelompok Sekidb 2009

PDRB Barito Selatan
ME ranes Primer Sekunder Tersier
1 2 3 4 5
1./ 20009 33.60 15.55 50.84
2.1 2010 32.39 16.05 51.56
3./2011 31.22 15.90 52.88
4.1 2012 29.76 16.13 54.11
5./2013* 28,01 16,70 55,29
6./ 2014
7 | 2015

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Barito Selatan
* . AngBa&mentara
** : Angka untuk Sbhuowm t208atal wibar

2. Laju Pertumbuhan PDRB
Laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Barito Selatan dari tahun Kkt
positif yang cukup signifikan. Berdasarkan data laju pertumbuhe
Bruto Kabupaten Barito Selatan spdakdéagan 2023 seemamjukkan
terjadi pertumbufani PBRYBa 0,57% pada tahun 2&Ak rmemyad2 06,35 %
Meskipun apabila dibandingkan dengan Bifhrgpkd b ieKtalimbamtam PIRR ¢
tingkat laju pertumbuhan PDR®B SdhugpratmasBrardibawah provinsi. ¢
laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Barito Selatan dan dapatpertu
dilihat pada tdbdwaB3ini

e —
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Tabel 2.23
Laju Pertumbuhan Produk Domestik RegionalaBantd a&haPupdtu&n B:
Domestik Regional Bruto Propinsi Kalimantan Tengah (

Tahun PDRB Kabupaten Barito Selat PDRB
Primer Sekundgé Tersiel PDRB Kalteng

2001 0,9 3,0 -0,4 0,5 2,9
2002 1,1 -14,72 6,0 1,3 5,3
2003 2,8 5,9 2,0 2,8 4,9
2004 3,2 7,6 3,3 3,7 5,5
2005 4,0 7,9 5,3 5,0 5,9
2006 3,9 8,8 6,0 5,5 5,8
2007 4,3 7,8 6,5 5,8 6,0
2008 2,7 9,4 7,6 5,8 6,1
2009 2,8 6,2 7,3 5,4 5,5
2010 3,1 7,0 8,1 5,9 6,4
2011 2,8 5,1 8,6 5,9 6,7
2012*) 3,8 6, 3 7,7 6,1 6,6
2013**) 3,5 8,8 7,8 6,4 7,3
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Barito Selatan

* : AngBa&mentara
** : Angka untuk 4bbhuouwmn t208atal warki fr

3. Laju Inflasi Tahun 2014

Laju inflasi merupakan gsagfgamiediukgu&kkan kenaikan harga umum
menerus dalam periode tertentu, sedangkan deflasi menunjukar
baradbh@arang dan jasa secara umum. Angka Inflasi/Deflasi dapat d
harga konsumen dnhitndgksyalarga konsumen dua bulan yang berde
Angka inflasi yang dihitung setiap bulannya diakomodasikan mula
hingga bulan Desember 2014 untuk menghasilkan angka inflasi ko
Buntok TaBaA. Selain angka inflasi komulatif terdapat juga angl
angka inflasi yang diperoleh dari perbandingan indeks harga kot
pada tahun yang berbeda.

Selama tahun 2014, Kota Buntok metugaheamg af |l ukftdisssi ndinflasi
komulatif Kota Buntok tahun 2014 adalah 6,21 %, artinya telah t
dan jasa secara umum yang diwakili oleh 285 macam komoditas b
di Kota Buntok pada tahun RJu4inHadangkan ke tahun sebesar 6
angka inflasi yang dihitung berdasarkan indeks harga konsumen ¢t
Indeks Harga Konsumen bulan desember 2013. Hal tersebut juc
selama kurun waktu aeir «kebwatikanj harga secara umum sebesar 6,38
Beberapa hal yang menarik selama tahun 2014 adalah (1) feno
barang dan jasa pada awal tahun, masa puasa dan Hari Raya ldu
tahun Baru, (2) kebrjakah menaikan tarif dasar listrik (3) kenaikal
minyak jenis Bensin dan Solar pada tanggal 18 November 2014 s

yang tinggi pada Bulan November dan Desember 2014 (4) Upaya F
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Baritel&dtan untuk menanggulangi dampak inflasi dengan memben

Inflasi Daerah dan pengadaan pasar penyeimbang.

2122 Fokus Kesejahteraan Sosial

1

Angka Melek Huruf (AMH)

Angka Melek Huruf (dewasa) adalah proporsi pendwdwk dagratsia
membaca dan menulis dalam hurufnipkbtel akauudaipatyaligunakan
untud)mengukur keberhasipaongmrmgr@aermberantasan buta huruf,
daerpkdesadiimana masih tinggi jumlatidalkndeaeduih ylaestigse kolah
tidak tamat @Ppnubmjukkan kemampuan penduduk di suatu wilayah
informasi darimedbamehunjukkan kemampuan untuk berkomunike
dan tertulis. Sehimgbek darugdt dmerdasarkan kabupaten menc
potensi perkembangasekialiglektiuaitribusi terhadap pédmbkagunan
melek huruf didapat dengan membagi jumlah penduduk wusia
membaca dan menulfismbemgeenduduk usia 15 tahun keatas kemi
dikalidamgan seratus.

Tabél24
Perkembangan Angka Melek Huruf Tahun 2
Kabupaten Barito Selatan

N ¢ Uraian 2011 2012 2013 2014 2015

1| AngkMeleluruf 98,6 98,7 9926 9®W1

Sumber dBR& Kabupaten Bawwov Sediasalkdb )

Angka Rata Lama Sekolah

Lamanya Sekolgbarataof scadalalhg sebuah angka yang men
lamanlyarsekolah seseorang dari masuk sekolah dasar sampai de
Terakhir).(BRrdanihkgka rata lama sekolah -reedalgbnrlatta tahun yan¢
dihabiskan oleh penduduk usia 15 tahun ke atas untukamenemp
formal yang pernah dijalamanyadabgkasmkdlah merupakan ukurar
investasi pendidikan individu.

Setiap tamummahan sekolah diharapkan akan membantu meningkatki
tersebut.-rRteta lama bersekolahjadikman ukuran akumulasi mod

suatu daerah.

2123 Fokus Seni dan Budaya

Pembangunan bidang seni, budaya dan olahraga sangat terkait

manusia dan masyarakat. Hal ini sesuai dereganpenb@Eduginanas

bidang sosial budaya dan keagamaan yaitu : (1) untuk mewujuc
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berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya dan beradab serta

berdaya saing untuk mencapdelmbsyakakat gangsejahtera.
Pencapaian pembangunan seni, budaya dan olahraga di

indikator sebagai berikut:

a. Jumlah grup kesenian adalah jumlah grup kesenian per 10.000 pe

b. Jumlah gedung kesenigedadal &ie geamilarh per 10.000 penduduk.

c. Jumlah klub olahraga adalah jumlah klub olahraga per 10.000 per

d. Jumlah gedung olahraga adalah jumlah gedung olahraga per 10.0

Selanjutnya penyajian pencapaian pembangagandapai,dilitdaygada tdl

Tabeal25
Perkembangan SedanB@lbadyaga Tahun 2011 s.d
Kabupaten Barito Selatan

N o Uraian 2011 2012 2013 2014 2015
Jumlah Grup Kesenia ) 0.00 0.00 0.00 -
penduduk

2 Jumlald@eg Kesenian ) ) i ) -
10.000 penduduk

3 Jumlah Klub Olahrag ) ) i 4 16 4.073
penduduk

4 Jumlah Gedung Olahr ) ) i 54 6 52.4

10.000 penduduk

Sumber data : DinadameKdbdidanaan Kab. Barse

213 Aspek Pelayanan Umum

2131 Fokus Layanan Urusan Wajib

1. Urusan Pendidikan

a. Angka Partisipasi Sekolah

Angka Partisipasi Sekolah adalah perbandingh2 Rahama yntoulka h
SD dan Madrasyah Ibtidayah, dan-JanbhumunitulusSMP/MTs, di
deragn jumlah penduduk kedlodnpalkuosuatdk SD/MI, atau jumah
kelompo-k518ahun untuk SMP/MTs.
Berdasarkan data perkembangan Angka Partisipasi Sekolah |
Selatan mulai thhsampail dengarenuljbkkan wbratuwakelompok
SD/MI, jumlah mur2dtalsia ¥ang bersekolah adalah sebanyak 1€
2012 dan 16.556 pada tahun 2014 orang. Sedangkan jumlah pe
tersebut adalah sebanyak 16.829 pada tahun 20142. dasendé&n779
demikian maka Angka Partisipasi Sekolah (APS) Kabupaten Ba
SD/MI adalah sebesar 98,17 % pada tahun 2012 dan sebesar 9¢
Sedangkan untuk kelompok SMP/MTs,-lfimaadl nmyaindggl ehs as ko
adalah sebanyak 7.266 pada tahun 2012 dan 7.301 pada taht

jumlah penduduk pada kelompok usia tersebut adalah sebanyz:
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dan 7.959 pada tahun 2014. Dengan demikian maka Angka
KabupaBamito Selatan untuk Kelompok SD/MI adalah sebesar 91
dan sebesar 91,73% pada tahun 2014.

Perkembangan Angka Partisipasi Sekolah (APS) Kabupaten Bar
dilihat pada.p#brdwah ini

Tabel 2.26
Peekmbangan Angka Partisipasi Sekol
Tahun 2011 s.d 2015
Kabupaten Barito Selatan

No Jenjang Pendidi 2011 2012 2013 2014 2015

1| SD / MI
1.1 Jumlah Muridl ® g han 16.9{ 18.6 18.4] 17.6 16.86
JumlRendudukmoalk) ,, 44 15 99 15.7d 10.96 11.86
usial? tahun
1.3 APS SD/MI 117,{ 116, 116, 160, 13319
2| SMP/MTs
2.1 Jumlah Murid-Ibstharn 5.1¢ 6.83 6.85 6.33 6.17¢
. g UmkaPenduduk Kell 5 57 794 717 537 7.68¢
usia-18 tahun
2.3 APS SMP/MTs 95,¢ 94,9 95,6 91,7 99,01
Sumber daitaas Dikbud Kab. Barsel dan SIPD Bappeda Ka

b. Rasio Ketersediaan Sekolah/Penduduk Usia Sekolah

Tabel27
Ketersediaan Sekolah dan Penduduk L
Thun 2011 s.d 2015
Kabupaten Barito Selatan

No Jenjang Pendidi 2011 2012 2013 2014 2015
1] SD / Ml
1.1 Jumlah Gedung Sek 19 19! 19 191 17/
1.9 JIh Penduduk Kelonm . 41 15 9{ 15 7{ 10.9] 11.8¢
12 tahun
1.3 Rasio 73,9 82,0 80,9 55,9 61,¢€
2 SMP / MTs
2.1 Jumlah Gedung Sek 73 73 73 75 61
JIh Penduduk Kelon 4 i i
C
2.2 1315 tahun 5.3 7.1¢ 7.1 5.37 7.68
2.3 Rasio 73,§ 98,9 98,4 71,6 82,1

Sumber daitaas Dikbud Kab. BaBsgpadam Kldb. Barsel tahu
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c. Rasio Guru/Murid

Tabel 2.28
Jumlah Rasio Guru dan Murid Jenjang
Tahun 2011 s.d 2015
Kabupaten Barito Selatan

No| Jenjang Pendid 2011 2012 2013 2014| 201%

1| SD/MI

1.4 Jumlah Guru 1.77) 1.77 1.47F4 1.381 1.84

1.2 Jumlah Murid 19.14 18.69 18.420 17.63| 16.8/{

1.3 Rasio 10,7] 12,6 12,494 12,77 1 :11]

2| SMP/MTs

2.1 Jumlah Guru 669 670 670 424 696

2.2 Jumlah Murid 6.73] 6.83! 6.85¢§ 7.489 6.17

2.3 Rasio 1007 10,2 10,24 17,66 1 11

Sumber daitaas Dikbud Kab. Barsel dan SIPD Bappeda Kab. Barsel tahu

2. Urusan Kesehatan

Capaian kinerja layanan umum dalam urusan kesehatan diukur de
Posyandu per aBdayuamRaBio Puskesmas, Poliklinik, Pustu per .
Rumah Sakit per Satuan Penduduk, Rasio Dokter per Satuan Penc
Satuan Penduduk, Meningkatnya cakupan kunjungan ibu hamil

persalinoleh tenaga kesehatan yang memiliki kopetensi kebidanan
UCI, Cakupan Balita Gizi buruk mendapat perawatan, Cakup
penderita penyakit TBC/ BTA, Cakupan penemumenyakin pene
BDB, Cakupan pelayanan kesehatan rujukan pasien masyarak
bayi, Meningkatnya cakupan rawat jalan Puskesmas, dan Mening
Puskesmas.

Tabel 2.29
Capaian Kinerja UrusdabdeoadbaoB@elatan R0 12D11
TAHUN

No Indikator 201 201/ 201 =201 201

1.| Rasio Posyandu per 82 872 82 8( 8(
10.000

2. | Rasio Puskesmas, Pd 6, 6, 5,4 5, 1(
per 10.000 penduduk

3. ]| Rasio Rumah Sakix0d¢ 4 4 4 4 4
Penduduk

4. | Rasio Dokter per 23 23 29, 29, 16,
Penduduk

5.| Rasio Tenaga Medis 25 25| 26 287 26
Penduduk

6. | Cakupan pertolongan 81,6, 846 9 88,8 90,4 90,5
oleh tenaga keseh
memiliki kopetensi ke

7. Cakupan desa kelura 58,1 96,8 73,406 85% 92¢
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8. | Cakupan Balita G - 100 100 100 100
mendapat perawatan

9. | Cakupan penemua| 54,%| 79,%| 8472 49,08 74%
penanganan penderi
TBC BTA

10.. Cakupan penemua Tidé Tidé Tldi 100 100
penanganan penderi ad Ad Ad
BDB Kas Kas Kas

11., Cakupan pelayanan 39 4,6@ 13122 980% 13,4

rujukan pasien masya

12 Cakupan kgajubayi 80,5 8QL0% 83,8®W 83%W 779

SumbPinas Kesehatan Kabupaten Barito Selatan
3. Urusan Pekerjaan Umum

Capaian kinerja layanan umum pada urusan Pekerjaan

indikator kinerja antara lain: BeaopdasarPdajamg Kkamdisi baik, Ra:
Irigasi, Rasio Tempat Ibadah per Satuan Penduduk, Persentase r
Tempat Pemakaman umum per Satuan Penduduk, Rasio Tempat Pe
Satuan Penduduk, Raysibk RumahR&aaio Pemukiman Layak Huni, Pan
roda empat, Jalan penghubung kabupaten dari ibu kota
pemukiman penduduk (minimal dilalui roda 4, Panjang jalan kab
panjang jabamemnliki trotoar dan drainase / saluran pembuangan a

Tabel 2.30
Capaian Kinerja Urusan Pekerjaan Umum Kabupaten Barito
Tahun2d 1203

TAHUN
No Indikator 2011 2012 2013 2014 201¢%
1. | Proporsi Panjang Jé - 44,2( 54,4( 60,5 54,7
dalam &Kien Baik
2. | Rasio Jaringan lriga - - 11970 1197(¢ 11.9
3. | Persentase rumah - - - 10.1 28,1
bersanitasi

SumbPBinasKrabbupaten Barito Selatan
4. Perumahan

Capaian kinerja layananusarumepathahlian diukur dengan indikator:
pengguna air bersih, Rumah tangga pengguna listrik, Rumah ta
pemukiman kumuh dan Rumah layak huni.
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TabeBl2.
Capaian Kinerja Urusan Perumahan Kab2f14268 Barito Selatan

dik TAHUN

No Indikator 2011 2012 2013 2014 201¢%

1. Rumah tangga pen - - - 8.95 -

bersih (%) K K

2. | Rumah tangga penggd - - - 11.1) -
KK

3.| Rumah tangga bersa - - - 63 % -

4. | Rumah layak huni (9 - - - 337.2( 33.7]
Unit| unit

SumbPBinas Perumahan,KebersihaiKakunp RBeernaBaarnnaon Selatan
5. Urusan Penataan Ruang
Capaian kinerja layanan umum pada wurusan Tata Ruang

Rasio ruang terbuka HijauWii¢ayshtban HRP&44HGB dan Ra&MI® bangu
per satuan bangunan.

Tabel 2.32
Capaian Kinerja Urusan Tata Ruang KakRoOda®elns Barito Selatan
TAHUN
No Indikator 2011 2012 2013 2014 201¢%
1. | Rasio ruang terbuk - - - 1020 -
Satuan Luas Wilég %
HPL/HGB (%)
2. | Rasio banguniawB bpg - - - 70 % -
satuan bangunan (%

SumbPBinas Perumahan,KebersihanKddu PaaetmaBaneaonSelatan
6. Urusan Perencanaan Pembangunan,

Capaian kinerga Uayam pada wurusan Perencanaan Pembangu
indikator: Tersedianya dokumen perencanaan RPJPD yang telat
Tersedianya Dokumen Perencanaan RPJMD vyang telah ditete
Perencanaab: yuaklg telah ditetapkan dengan Perkada, dan
RPJMD kedalam RKPD.
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Tabel 2.33
Capaian Kinerja Urusan Perencanaan Pembangunan Kabupaten
Tahun2@ 1203

_ TAHUN
No Indikator 2011 2012 2013 2014 201}
1. | Tersedaany dokur 1 1 1 1 1
perencanaan RPJ
telah ditetapkan
Perda
2. | Tersedianya O 1 1 1 1 1
Perencanaan RPJ
telah ditetapkan
Perda/Perkada
3.| Tersedianya O 1 1 1 1 1
Perencanaan : R
telah ditetapkan
Perkada
4. | Penjabaran Progrg 1 1 1 1 1
kedalam RKPD

SumbBrppeda Kabupaten Barito Selatan
7. Urusan Perhubungan,

Capaian kinerja layanan umum pada urusan Perhubungan diukur d
penumpang angkutaniounhjum, trraasek, Jumlah uji Kkir angkutan
Pelabuhan Laut /udara/Terminal Bis, Angkutan Darat, Kepemilike
pengujian kelayakan angkutan umum (KIR) dan Biaya Penguj

Tabel 2.34
Capaian Kinerja Urusan Perhubungan Kabupaten Barito Se
Tahun2@ 3205

TAHUN
2011 2012 2013 2014 2015

1. | Arus penumpang 24.4| 21.0| 13.5| 11.2 17.3
umum (%)

No Indikator

2. | Rasio ljin trayek( % - - - - -

3./ Jumlah uji gkiutaam u 21 42\ 42 43 45
(kali)
4. | Jumlah Pelabuhan 1/7 1/7 1/7 1/7 1/7

Terminal(TBisminal K
Terminal Sanggu )

SumbPBishubkominfo Kab. Barsel
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8. Urusan Lingkungan Hidup

Capaian kinerja layanan umumkunmgada Hidwgan diukgr dengan i
Persentase penanganan sampah, Persentase penduduk beraks
pemukiman yang tertata, Pencemaran status mutu air, Cakug
longsor dan sumhberr, @akaupan pengawasan terhadap pelaksanaal
pembuangan sampah (TPS) per satuan penduduk dan Penegakan h

Tabel 2.35
Capaian Kinerja Urusan Lingkungan Hidup Kabupaten Barit¢
Tahun2 @ 1204

TAHUN
No Indikator 2011 20127 2013 2014 2015
1.| Persentase penangg 72,87 64,06 58,1 52,32 7509
%
2.| Pengelolaan kualit 20 20 23 26,7 409
penetapan kelas air
3.| Cakupan pengawasa 80 80 90 95 90¢
pelaksanaan amdal
4. | Tempagtembuangan 11,02 10,02 09,§ 09,02 109
(TPS) per satuan pe %,
5.| Penegakan hukum Ii 80 80 90 100 100

SumbBrdan LingkungdabHpduen Barito Selatan

9. Urusan Pertanahan

Capaian kinerja layandan wrmmeen pRertanahan diukur denga
Persentase luas lahan bersertifikat, Penyelesaian kasus tans
lokasi.

Tabel 2.36

Capaian Kinerja Urusan Pertanahan Kabupaten Barito Sel
Tahun2@ 1204

TAHUN
2011 2012 2013 2014
1.| Persentase luas lahan 1,109 1,116 1,152/ 1,166 ¢

No I nditkoar

2.| Penyelesaian kasus ta 5 1 10 8

3.| Penyelesaian izin loka 9 0 0 0

SumbBradan Pertanapaa@enKBéduito Selatan
l10Kependwmhulan Catatan Sipil

Capaian kinerja layanan umum pada urusan Kependudukan dar
indikator persentase penduduk yang memiliki Akta Perkawina
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memiliki Akta Perceraian, pergamgaseerpiéEnidiudukta Pengakuan,Per
dan Pengesahan Anak dan Kepemilikan KTP.

Tabel 2.37
Capaian Kinerja Urusan Kependudukan dan Capil Kabupaten E
Tahun2 @ 12 a5

. TAHUN
No Indikator 2014 2011 2014 2013 2014
% kepemilikan KTP 30,5( 46,51 549 54,97 76, 2¢

2.| Kepemilikan Akta Kelal 10.9] 12.8 16.4| 20.5 33.6

2.| kepemilikan akta kelah 106, 116, 133, 163, 258,
penduduk

SumbPBinas Dukcapil Kabupaten Barito Selatan
11 Urusan Pemlamd®erempuan dan Perlindungan Anak

Capaian kinerja layanan umum pada urusan Pemberdayaan

Anak diukur dengan indikator: Persentase partisipasi perem
Partisipasi perempuan d&itdegnRlassga KW& T, Persentase jumlah ten
bawah umur, Partisipasi angkatan kerja perempuan, dan
perlindungan perempuan dan anak dari tindakan kekerasan.

Tabel 2.38
Capaian Kinerja Urusan PemberdayRan iRduamanaknd&
Kabupaten BaritahS2ibaza®m T

N o Indikator TAHUN
2011 2012 2013 2014 2015

Persentase partisipag 70,4 91,7 92,( 88,4 91,4
di lembaga pemerinta

2.| Rasio KDRT 0,011 0,000 0,002 0,002 0,000

3.| Persentase jumlah te 0,0 0,0 0,0 0,0 0
dibawah umur

4.| Penyelesaian p 100, 0,0/ 100, 100, 10
perlindungan perempy
dari tindakan kekeras

SumbBpP:3AKB Kabupaten BlaahtonSelatan

12 Urusan Keluargaabdkaenceslnarga sejahtera

Capaian kinerja layanan wumum pada urusan Keluarga Berer
diukur dengan indikaaoa: jRmtah anak per kerlatargamRdtaanak per
keluarga, Cakupan peserta KB eki3k jalate ae dwwar ke luarga Sejahter
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Tabel 2.39
Capaian Kinerja Urusan Keluarga Berencana dan Keluarga
Kabupaten Baritch8 el ati210 4T

No Indikator TAHUN
2011 2012 2013 2014 2015
Ratarata jumlah anak pe 2,5 2, 3! 2,1 2,1 2,1
2.| Rasio akseptor KB 0,7 0,8 0,8 0,8 0,7

3.| Cakupan peserta KB ak 77,6 84,4 88,1 81,( 75,4

4.| Keluarga Pra Sejahtersd 18, 16,1 15,4 15,4 15,4
Sejahtera |

SumbBpP:3AKB Kabupaten Barito Selatan
13 Urusan Sosial

Capaian kinerja layanan umum pada urusan Sosial diukur dengan
panti asuhan, panti jompo dan panti rehabilitasi, PMKS yang me
Penanganan penyandang masalah kesejahteraan sosial.

Tabel 2.40
Capaian Kinerja Urusan Sosial Kabupaten Barito Selata
Tahun2@ 32015

N o Indikator TAHUN
2011 2012 2013 2014 2015
Sarana sosial seperti 2 2 2 2 3

panti jompo dan panti

2. PMKS yang memperol 2.01 1.064 16.34 685 371
sosial

3. Penanganan penyandg 2.01 1.064 16.34 685 371
kesejahteraan sosial

SumbPBinas Sosial dan NBReirtoafasl Ktab.

14 Urusan Ketenagakerjaan

Capaian kinerja layanan umum |(ka&dpaanrudioukuKetemgaa indil
Angka partisipasi angkatan kerja, Angka sengketa pengusaha pe
yang ditempatkan, Tingkat pengangguran terbuka, Keselama
Perselisihan buruh dan pepgleshijakearipemerintah daerah.
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Tabel 2.41
Capaian Kinerja Urusan Ketenagakerjaan Kabupaten Barito
Tahun201-20 b

N o Indikator TAHUN
2011 2012 2013 2014 2015
Angka partisipasi angksg - - - -l 69,99
2. Angka Angkatan Kerja - - - -l 64.5
3.| Angka Kesempatan Kerj - - - - -
4.| Pengangguran - - 2,17 - 3,77
5. Angka sengketa pengu - - - - -
per tahun
6./l Pencari kerja yang dite 13 27 63 3( -

Orar Orar Orar Ora

7.| Tingkat penganggaran t - - - - -

8.| Keselamatan dan perlin - 4 -l 1 kag 2 kag -

9.| Perselisihan buruh da - - - - -
tehadap kebijakan pemg

SumbPBinas Sosial dan NBheirtoa%esl&tan.
15 Urusan Koperasi dan UKM

Capaian Kklimeapan umum pada urusan Kopersai dan UKM di
Persentase koperasi aktif, dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah.

Tabe#22.
Capaian Kinerja Urusan Koperasi dan UKM Kabupaten Barit
Tahun201-1015

N o Indikator TAHUN
2011 2012 2013 2014 2015
Persentase koperasi ¢ 84 86 87 88 88
2. | Usaha mikro dan keci 2.01 2.0¢9 2.51 2.7( 2.7¢
Un Uni Un Uni uni

Sumbérisperindagkop Klalhu p&tdn Barito Selatan

16 Urusan Penanaman Modal

Capaian kinerja Jlayanan wumum pada urusan Penanaman Mod
Lama proses perizinan dan Jumlah Perda yang mendukung iklim u:
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Tabel 2.43
Capaian Kinerja Urusan Penanaman Modal Kabupaten Baritc
Tahun2@ 1208

TAHUN
2011 2012 2013 2014 2015
Lama proses perizinal 3 Hal| 3 Ha| 3 Ha| 3 Ha| 3 Ha

N o Indikator

2./ Jumlah Perda yang 4 Per| 4 Per| 4 Per| 4 Per| 4 Per
iklim usaha
SumberdaBaPelayanan Perizinan danKRdédmmtremmBariNMo Sadlatan

17 Urusan Kebudayaan

Capaian kinerja layanan umum pada urusan Kebudayaan dil
Penyelenggaraan festival seni budaya, Jumlah sarana penye
dan Jumlah Benda, Situs dana&awpasag CidgatraBikan.

Tabel 2.44
Capaian Kinerja Urusan Kebudayaan Kabupaten Barito Se
Tahun2@ 12048

No Indikator TAHUN
2011 2012 2013 2014 2015

Penyelenggaraan f - - 4 4 9
budaya

2. | Jumlah sarana peny - - 4 4 4
seni dadalya

3. | Jumlah Benda, S - - 8 8 8
Kawasan Cagar By
dilestarikan

SumbBidang Kebudayaan Disdikbud Kab. Barsel
18 Urusan Kepemudaan dan Olahraga

Capaian kinerja Jlayanan wumum pada urbhsaga Keiu&kmu dseargad
indikator: Jumlah organisasi pemuda, Jumlah organisasi
kepemudaan, Jumlah kegiatan olahraga, Gelanggang/ balai
dan lapangan olahraga .

Tabel 2.45
Capaian KUmesjman Kepemudaan dan Olahraga
Kabupaten Baritch8 ed ati21® 4T

N o Indikator TAHUN

2011 2012 2013 2014 2015
1. | Jumlah Klub Olah Ra - - - 31 32/
2. | Jumlah Gedung Olah - - - 24 2§
3. [ Jumlah Organisasi P - - - 16 1¢
4. | Jumlah Organisasi O - - - 21 272
5. | Jumlah Kegiatan Kep - - - 6 6
6. | Jumlah Kegiatan Ola - 15 2(

SumbBinas Pemuda,Olahraga dan paTiahismta0k&b. Barsel
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19 Urusan Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Neger

Capa

ian kinerja layanan u
diukur dengan indikator:
lingkungan di desa/ kelurahan dan Jumlah bangwrmesdramp.os jaga/ rod

mum pada

Jumlah

Tabel 2.46
Capaian Kinerja Urusan Kesatuan Bangsa dan Politik Dalar
Kabupaten Baritcah8 el 8210 8T

tenaga

urusan Kes

atuan Bang

pengendalian kei

N o Indikator TAHUN
2011 2012 2013 2014 2015
Jumlah Kegiatan 1 1 1 1 1
politik daerah
2. Jumlah Kegiatan n 1 1 1 1 1
terhadap LSM, Orma

SumbBrmdan Kesban®maitkadelaham 2016

20 Urusan Otonomi Daerah,

daerah, kepegawaian dan Persandian
Capaian kinerja layananumwmseam Q@badeomi Daerah,
Administrasi Keuangan daerah, Perangkat daerah,

indikator: Rasio jumlah
Jumlah 10.000 pendwedsk, pensaknganan
pengamanan dalam

setahun,

polisi

pamong

unjuk ra

Kemiskinan dan
administrasi pemerintahan, dan Penegakkan Perda.

Tabel 2.47
Capaian Kinerja Urusan Otonomiabald malhm PAdmrinsatasi Keuangan
Daerah, Perangkat Daerah, Kepegawaian dan Persandia

praja per

Pemerintaban KemamganA dmeristiraPerar

Pemerintahan
kepegawaian

10.000 p

sa, Jumlah/ frek\
Sistem informa

N o Indikator TAHUN
2011 2012 2013 2014 2015

Rasio jumlah pol 7 7 7 7 7
praja per 10.000

2. Jumlah Linmas p 12 172 12 12 12
10.000 penduduk

3.| Frekwensi pen 2 1 2 2 3
unjuk rasa

4. | Jumlah / fre 4 4 6 7 7
kegiatan peng
dalam setahun

5. | Kemiskinan 7,5 7,2 6,2 6,1 6,1

6. | Sistem informasi 1 1 1 1 1
perijinan dan ad
pemerintah

7.| Penegakan Perd 1 1 1 1 2

SumbBrappeda Kabupaten Blaahton 0h6an
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Urusan Ketahanan Pangan

Capaian kinerja layanan umum pada urusan Ketahanan

Regulasi ketahanan pangan dan Ketersediaan pangan utama.

Tabel4d3d
Capaian Kinerja Urusan Ketahanan Pangan Kabupaten
Tahun2@ 1208

N o Indikator

TAHUN
2011 2012 20183 2014 2015

Menguatnya Cad. 10,7 15 15 16 57,9
60%

Ketersediaan pan O] 18.393 19.264 22.148 22.1
utama

Tersedianya info 8,3 18 44 47 6¢&
pasokan harga dg
pangan 90% utk
desa/Kel

Tertanganinya da 4, 1( 0 0 44
rawan pangan 60

[

Stabilnya harga 15 14, 14, 12,8 13,

»

Stabilnya Pasokad 1( 9, 11,5 12,§ 8,1

Terpeminya keter 13 13 13 13 13|
Energi dan Prote 145 145 145 145 145
perkapita

Terpenuhinya ket 0 0 0 0 0
Energi dan Prote
perkapita
2.041,5 kkal/hr,
gr/hr

Tercapainya skor 83, 84,4 88, 88, 89,

Terawasinya dan 21, 37 29 6 ¢ 85
terbinanya keamgeé
pangan

11

Jumlah pengembgé 48 5¢ 11 14 14
DEMAPAN

12

Regulasi Ketaharn 1 1 1 1 1
(PERBUP)

13

Berkembangnya | 65 7(Q 4§ 62,2 9¢€
penyuluhan

14| Tersusunya rencg 50 50 7( 78,1 96

PP

15

Terdeseminasiny 13 3( 44, 51,1 85
Informasi teknolg
pertanian

16

Tersusunya peta 0 0 0 0 0
komoditas unggu

17

Tersusun dan 5( 6Q 7Q 78,8 9(
terlaksananya pr
penyuluhan

SumbBeNnstra SKPD BBP62011
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22 UrusaPemberdayaan Masyarakat Desa

Capaian kinerja layanan umum pada urusan Pemberdayaan Masy
indikator:-raRatgumlah kelompok binaan lembaga pemberdayaan
Ratmata jumlah kelompok binaan PKK.

Tabel92.4
Capaian Kinerja Urusan Pemberdayaan Masyarakat Dese
Kabupaten Baritcah8 el 21087

TAHUN
2011 2012 2013 2014 2015
Rateata jumlah Kk - - - - -

No Indikator

binaan len
pemberdayaan m
(LPM)

2.| Ratmata jumlah dk - - - - -
binaan PKK

23 Urusan Statistik

Capaian kinerja layanan umum pada urusan Statistik diukur deng:
dalam angka dan Buku PDRB Kabupaten

Tabel 2.50
Capaian Kinerja Urusan Statistik Kabupaten Barito Selal
Tahun 202Q15

N o Indikator TAHUN
2011 2012 2013 2014 2015
Buku Kabupaten dal 1 1 1 1 1
2.| Buku PDRB Kabupat 1 1 1 1 1
SumbBrppeda Kabupaten Blaahton S0a6an
23 Kearsipan
Capaian kinerja layanan umumargipcda diukan d&engan ind

Pengelolaan arsip secara buku dan Rasio jumlah pengunjung perp

Tabel 2.51
Capaian Kinerja Urusan Kearsipan Kabupaten Barito Sele
Tahun201-208

N o Indikator TAHUN
2011 2012 2013 2014 2015
Pengedmla arsip 6 7 8 8 8
buku

2.| Rasio jumlah pe¢ 5.159 5.085 3.428 7.358 4.934
perpustakaan
Sumber: Baplhpepat&r Baritol Sreuat016
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24 Urusan Komunikasi dan

Capaian Kkinerja
indikator: Jumlah
surat kabar nasional/

layanan

lokal,

Daerah dan Pameran/ Expo.

Tabel52
Capan Kinerja Urusan Komunikasi dan Informatika Kabupaten [
Tahun201-20A 5

umum
jaringan komunikasi,

Informatika

Jumlah penyiaran

war

radio/ TV

N o Indikator TAHUN
2011 2012 2013 2014 2015
Jumlah jaringan k 2 2 3 3 3
2./ Jumlah wartel / - - - - -
terhadap pendudu
3. Jumlah surai &si 3 4 5 5 5
/lokal
4./ Jumlah penyiaran 20 20 21 23 20
lokal
5.| Webtei milik pem 1 1 1 1 1
daerah
6.| Pameran/Expo 2 2 2 2 2
SumbBisbéoninfo Kab. Barsel Tahun 2016
25 Urusan Perpustakaan
Capaian kinerjm daywamapada urusan Perpustakaan diukur
Meningkatnya jumlah tenaga perpustakaan, Meningkatnya

Meningkatnya Desa dan kelurahan yang cerdas.

Tabel 2.53
Capaian Kinerja Urusan Perpustatoa®rlliadbnupaten Bar
Tahun 202015

N o Indikator TAHUN
2011 2012 2013 2014 2015
Jumlah tenaga pe 6 7 8 8 8
2./ Jumlah pengelola 3 3 3 3 3
3./ Jumlah Desa dan - - Kel 3 Kel 3 Kel 3
yang cerdas
DS Ds Desa Desa D e sl

SumbBrppeda Kabupaten Blaahton atan
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2132 Fokus Layanan Urusan Pilihan

Analisis kinerja atas layanan wurusan pilihan di kabupat
terhadap indnklakator kinerja penyelenggaramemerurstarhamilicheeerah, ye
bidang urusan pertanian, kehutanan, energi dan sumberdaya mine
perikanan, perdagangan, industri dan ketransmigrasian.

1. Urusan Pertanian

Capaian kinerja layanan umum pada udewnsgan HRedi&aiam: Kouwkao
Sektor Peternakan terhadap PDRB (%), Produktivitas Padi ton/Ha

Tabel 2.54
Capaian Kinerja Urusan Pertanian Kabupaten Barito Sela
Tahun2@ 1 208

TAHUN
2011 2012 20183 2014 2015

No Indikator

Kontribusi Sektor - - - - R
terhadap PDRB (%)

2.| Produktivitd® rA &aci 1.142, 2.871, 533,9] 2.075, 3.802,

3.| Produktivitas (BayiHa 4,07 5,42 1,78 3,32 -

Sumber: DinasnlRabugpreBanito Selatan fahun 201

2. Urusan Kehutanan

Capaian kinerja layanan umum pada urusan Kehutanan
Rehabilitasi Hutan dan Lahan, dan Kerusakan kawasan hutan.

Tabel 2.55
Capaian Kinerja Urusan Kehutanan Kabupaten Barito Sels
Tahun2@ t2015

TAHUN
2011 2012 2013 2014 2015
Rehabilitasi Hutan| 5,74 5,74 5,74 5,74 5,74 ¢

N o Indikator

2. Kerusakan kawasan 24,71 23,44| 23,44| 23,44 25,17

3.| Kawasan Hutan Te - - - - R
oleh Institusi pern
TingKatpak (unit)

Sumber: Rermaigana® arkre b uhabupaBanito Selatan Gahun 201
3. Urusan Energi dan Sumber Daya Mineral

Capaian kinerja layanan umum pada urusan Energi Sumber
indikator: Reesergrtambangan tanpa ijin, dan persentase kontr
terhadap PDRB.
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Tabel 2.56
Capaian Kinerja Urusan Energi dan Sumber Daya Minera
Kabupaten Baritcah8edftlag db

TAHUN
2011 2012 20183 2014 2015

N o Indikator

% Pertanamabhgnpa izi - - - - -

2.l % Kontribusi 15.77| 18.90| 22.90| 22.58| 18.94
pertambangan terhad

3. % Energi Listrik dar 76% 79% 80.54| 81.30| 89,25
Terbarukan

SumbPinas PertambangarKaawmwpBhenigoaten Tahuh 201
4. Urusan Pariwisata

Capaian kinerja layanan umum pada urusan Pariwisata diuku
wisatawan, dan kontribusi sektor pariwisata terhadap PDRB.

Tadl 2.57
Capaian Kinerja Urusan Pariwisata &mbupaten Barito Sel:
Tahun 2012015

TAHUN
2011 2012 2013 2014 2015
Kunjungan wisatg 12.81 8.507 7.931 6.01 7.759

No Indikator

2. | Kontribusi 4606 9 71,85 58,94 62,93 60,12
pariwisata terhadg

Sumber: Data BPSBHKailtapldéatmm2 Ghhu
5. Urusan Kelautan dan Perikanan

Capaian kinerja layanan umum pada urusan Perikanan dan Kelau
Jumlah produksi perikanan, Persentase pencapaaakonsumet d.
ikan.

Tabel 2.58
Capaian KWUmesjman Perikanan dan Kelautan Kabupaten Barito S
Tahun 20121015

N o Indikator TAHUN
2011 2012 2013 2014 2015
Jumlah produksi i| 9.750| 13.517 12.133 14.231 14.427
2.| % Capaian target 77,1 82,4 108, 103, 13,48

3./ Jumlah -rattaa konsg 31,4 32,8 33,4 38,6 39,¢§
ikan

Sumber: Pemalsanan KaBapiabeSelatan tahun 2016
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6. Urusan Perdagangan

Capaian kinerja layanan umum pada urusan Perdagangan dil
produk unggulan daerah yang memenuhi kualifikasi ekspor dan
pedagang/ usaha informasi.

Tabel 2.59
Capaian Kinerja Urusan Perdagangan Kabupaten Barito Se
Tahun2@ 1 2Qa5

No Indikator TAHUN
2011 2012 2013 2014 2015
% Kaohdusi s 25,148 30,3¢ 31,97 33,7 34,2 O

Perdagangar
terhadap PD

2.| Ekspor B 44.063| 36.964, 43.429] 40.261, 39.759/|
Perdaganga

Sumber: analisa data BRSitka®apestten Tahun 2016.
7. Urusan Perindustrian

Capaiarerkanlayanan umum pada urusan Perindustrian diukur del
produk wunggulan daerah yang memenuhi kualifikasi ekspor, 1
dan Cakupan bina kelompok pengrajin.

Tabel 2.60
Capaian Kinerja Urusan RabinglatetmiBarito Selatan
Tahun2@ 1 208

TAHUN
2011 2012 2013 2014 2015

No Indikator

1. % Kontribusi - - - _ -
Industri terhada

2. | Pertunmiaum Ind| 115 IK 124 IK| 130 IK 146 IK 184 IK
secara keseluru

Sumber: analBfaSdhadb ubPateo Sellaham 2015
8. Urusan Transmigrasi

Capaian kinerja layanan umum pada urusan Transmigrasi diuku
Transmigrasi swakarsa, dan Kontribusi transmigrasi terhadap PDR

Tabel 2.61
Capaian Kinerja UrwgsasiTKkabhsmaten Barito Selatan
Tahun2@ 1 208

TAHUN
2011 2012 2013 2014 2015

N o Indikator

1. | Transmigrasi s - - - - -

2. | Kontribusi trat - - - - _
terhadap PDRB
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214 Aspek Daya Saing

Daya saing daerah adalah k enmi a m p uchane r aphe r ek @ Iraan menc
pertumbuhan tingkat kesejahteraan yamg demgain di@napet&ebakput.
persaingan dengan provinsi dan kabupaten/ kota lainnya vyan
internasional.

Aspek dayp cdaémah terdiri dari kemampuan ekonomiataerah, fe

infrastruktur, iklim berinvestasi dan sumber daya manusia.

2141 Fokus Kemampuan Ekonomi Daerah

Kemampuan ekonomi daerah ditunjulPkearg elleha#tRditkea Poarkhpita
sebwmlaMenurut Kelompok M2BleawrgeriuarafRaRat® erkapita sebulan Men
Kelompok Bukan. Makanan

Tabel 2.62
Kemampuan Ekonomi Daerah Kab. Barito Selatan
Talhn 2012015

N o Indikator 2011 2012 2013 2014 2015

PengeluBRnadRata - - - - Rp408.
Perkapibalae Menur
Kelompok Makanan

2. | PengeluaraRaRata - - - - Rp330.
Perkapita sebulan N
Kelompok Bukan Ma

Sumbd®rarito Selatan D allamuA @2dkla

2142 Fokwssilitas Wilayah/Infrastruktur

Capaian kinerjaifagidayfasilinfrastruktu42oéhditur2jlikkan oleh :1)
Rasio panjang jalan per jumlah kendaraan. 2) jumlah barang/ ora
orang/barang terangkut dalam terminal/ pelabuhan.

Tabel 2.63
Fasilitas Wilayah/InfraskKraiktBrabiaerabalata#-Z@hun 201

N o Indikator 204 208 204

1. Rasio Panjang Jalan per - - -
Kendaraan

2. Jumlah Orang/ Barang ya - - -
Terangkut Angkutan Umu

3. Jumlah Org/ Barang Melad - 314 314
Dermaga/ Bandara/ Term
per Tahun

SumbérlPD KabwbBeatdedelatan Tahun 2016
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2143 Fokus lklim Berinvestasi
Capaian kinerja fokus iklim berinvestasi ditunjukkan oleh: 1) ,
demonstrasi, 3) Lama Proses Perijinan, dan 4) Peasentase desa ber

Tabel 2.64
Fokus Iklim Berinvestasi Daerah Kab. Barito Selatan
Tahn 2012015

N o Indikator 2011 2012 2013 2014 2015

1. Angka kriminalitas - - - R -

2. mlah demo - - - - -

3.| Lama Proses Periji 3 hg 3 he 3 heg 3 hg 3 heg

4. | Persane desaabess - - - - -
swasembada

Sumb®rappekKlabupaBanito Sel@aahun 2016

2144 Fokus Sumber Daya Manusia
Fokus Sumber Daya Manusia diukur dengan IKK: RasioclKetergan
S2, daB Berhadap total penduduk.

Tabel6s
Fokus sumberdaya Manusia Kab. Barito Selatan
Tahn 2812086

No Indikator 204 208 204

1. Rasio Ketergantungan - - -

2. Rasio luldsa® da8 S 1:46 1:35 1:37
terhadap total penduduk

Sumb®&rappeklabupaBanito Selatan §ahun 201

2.2 Evaluasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan RKPD sampai Tahu

RPJMD

Permasalahan pembangunan daerah merupakan gap expe
pembangunan yang dicapai saat ini dengan yama Yyamnegncamngkar
dicapai dimasa datang dengan kondisi riil saat perencanaan
pembanguan diperoleh dari hasil analisis gambaran umum daerah
daerah.

Potensi permasalahan pemipadgunamumagaahimbul dari kekua
belum didayagunakan secara optimal dan kelemahan yang tic
peluang dan meminimalisasi hambatan. Untuk mengefektifk
pembangunan daerah darnsbagisimaa@rah dibuat-bdekgga, seibbaituhkan
pengetahuan yang mendalam tentang kekuatan, kelemahan, p
dihadapi.
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Tujuan dari perumusan permasalahan pembangunan daerah ada
berbagaiorfaktang mempengaruhi keberhasilan/kegagalan kinerja
dimasa lalu, khususnya vyang berhubungan dengan kemampual
dalam memberdayakan kewenangan yang dimilikinya. h&elanjutn
pembangunan dilakukan terhadap seluruh bidang urusan penyeleng
secara terpisah atau sekaligus terhadap beberapa urusan. Hal ini
berbagai permasalahan yang terkait dengankeweunsarganyandgan
tanggungjawab penyelenggaraan pemerintahan daerah.

Tidak semua permasalahan tiap urusan dijadikan sasaran
tahun ke depan, mengingat keterbatasan pendanaan, isu strategis
agenda paling strategis, dan hubungg@emda @membanguagendgyang
berhasil dicapai di periode sebelumnya. Dengan pendekat
permasalahan pada urusan atau gabungan urusan sygan@ealanudnadi
sasaran pokok adalah -perrmasallatheam yang memiliki dampak paling
pembangunan dakrikeitierilmin yang sesuai peunadeamgmaperundang

Untuk mendapatkan gambaran awal bagaimipraalplkamastbphal
tiap permasalahan juga dfakdotifikearse ntfakterberhasilannya dimasa

Faktbaktor penentu keberhasilan adalah faktor Kaeki®sr hasil
lainnya yang memilikiam@yaingggkidalgm memecahkan permasalaha
atau dalam mewujudkan keberhasilan penyelenggaraan urusan pemer

Kriteria capaian kinerja:

Tabel 2.66
Kriteria Capaian Kinerja

Sangat Baik Target tercapai>(100 %)
Baik Mendekdtarget (><7300 %)
Cukup Dibawah Targe? §5%)%
Rendah Jauh dibawah ta&rd®t %0

Perumusan permasalahan pembangunamagmadarusap pemexlieng
daerah dilakukan dengan memperhasorkarkinesjmaiame mbrachiganan
penyelenggaraan urusan pemerintah guna mendapatkan rumusan |

masing utessa@but, sebagaimambarTlabteln2.67
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Tabel 2.67
Capaiikmdor Kinerja Pembaahgunan Daer
Tahun 22415

No Aspek/Fokus/Urt TAHUN Stand Inter pasd
Indikator Kiner
Pembangunan D¢
2011 2012 2013 2014 2015

A Aspek Kesejahtera
Masyarakat

1 Fokus Kesejahtera
Pemeratalkomnomi

1.1 PDRB Abg# Dalam milyar rupiah
Berlaku
1.1.1 Pertanian, kehutar 697, 762, 844,¢ 918,!
perikanan
1.1.Z Pertambangan dan 936, ! 987,! 918,! 842,
penggalian
1.1.2 Industri pengolaha 206, ( 27,9 249, 291,
1.1.2 Pengadaan listrik 0,9 1.0 1,17 1,91
1.1.£ Pengadaan Air, Pe 4,2 4.4 5,1 6,1
Sampah, Limbah di
Ulang
1.1.€ Konstruksi 184, 204, 241! 283,!
1.1.7 Perdagangan besa 241, 261,! 297,! 336, !

eceraeparasi mobi
sepeda motor

1.1.¢ Transportasi dan 316,! 355, 397,¢ 484.,4
pergudangan
1.1.¢ Penyediaan akomo 53,4 63,8 73,2 86,7
makan minum
1.1.1 Informasi dan kom 38,6 41,7 48,7 54,7
1.1.1 Jasa keuangan dar 137,1 156,: 194 ,¢ 204,!
1.1.1 Real estate 66,6 74,4 87,5 101,:
1.1.1 Jasa perusahaan 0,5 0,5 0,6 0,7
1.1.1 Administrasi peme 204, 234, 26,/0¢ 300,
pertahanan dan jai
1.1.1 Jasa pendidikan 210, 236, 258, ¢ 320,
1.1.1 Jasa kesehatan da 77,6 84,8 97,2 117,¢
1.1.1 Jasa lainnya 63,4 73,8 83,8 95,5
Total 3.439, 3.761. 4.068, 4.448,

1.1 PDRMD Harga Dalam milyar rupiah
Konstan

1.1.1 Pertanian, 597, 615, 637,
kehutanan, de¢
perikanan

1.1.Z Pertambangar 809, 852, 906, (
penggalian
1.1.% Industri peng: 185,: 1911 198,

e —
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Pengadaan Ims

Pengadaan Ai
Pengelolaan ¢
Limbah dan D
Ulang
Konstruksi

Perdagangan
dan eceran; r
mobil dan sef
motor
Trasportasi di
pergudangan
Penyediaan
akomodasi da
makan minum
Informasi dan
komunikasi

Jasa keuanga
asuransi
Real estate

Jasa perusah:

Administrasi
pemerintahan
pertahanan d¢
jamsos wajib
Jasa pendidik

Jasa kesehate
keg sosial
Jasa lainnya

Total

Pertumbuhan
Ekonomi
Laju Inflasi

PDRB Perkapi
Indeks Gini

Prosentase P&Iidki

Fokus Kesejahtera
Pendidikan

Angka Melek
Angka Rata leesmKat
APK SD/MI/Pe&
APK SMP/MI/I

APK
SMA/SMK/MA/
C

APM SD/MI/P:

APM
SMP/MTs/Pak
APM SMA/SMK/MA|

Pendidikan ye SD
ditamatkan
SMP

SMA

169,
220,:

303,:

46,1

37,8

120,:

59,4
477,
176,t

180.¢
7084

55,8
3.038.

98,2

116,
94,5
73,2

116,5
94,6
73,3

98,2
91,0

98,3
91,4

72,0 72,7

181,
235,!

321,

50,6

41,2

126,

64,0
503,
186,

189,!
75,3

59,6
3.197.

99,1

116,°5
92,1
73,8

98,3
91,4

72,7

198,¢
247, ¢

45,0

139,(

68,1
5209,
197,!

195,!
80,3

62,5
3.378,

87,85

160,
139,32
83,5

150,:
117,¢

72,9
2.90

2.08
1.37

99,81

139,
122,
94,8

118,8
67,2

63,3
3.30

2.29
1.42
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2.2 Kesehatan

2.2.1 Angka Kematian B¢ 8,: 8 1 0 1,¢ "d &

2.2.z2 Angka Umur Harap 68,2 68, 68,4 - 68,4 71,5

2.2.2 Peravalensi Balita 0 1 2 1 2 "d f

2.2.Z£ Angka Kesaki - - - - - -
Kasar

2.2.£ Angka Kematian |b 117, 117 390 96 165 '"d 24
KH

2.3 Pertanahan

2.3.1 Persentase Penduc
memiliki Lahan

2.4 Ketenagakerj
2.4.1 Rasio Penduduk ye

3 Fokus Seni Bmdaye

Olahraga

3.1 Kebudayaan

3.1.1 Jumlah group kese 0,00¢ 0,00¢ 0,00¢ -
10.000 pdd

3.1.2 Gedung Keser

3.2 Kinerja Pemuda da

3.2.1 Jumlah Kluba®da 4.16 4.03
Kesenian per 10.0!

3.2.2 Jumlah Gedung Ol: 54.6° 52.4¢
10.000

B Aspek Pelaya

Umum

1 Fokus Layanan Urt

1.1 Pendidikan

1.1.1 Angka Partisipasi 117,14 116,!¢ 116,1 150,: 118,14
SD/MI

1.1.2 Rasio ketersediaar 73,9 82,0 80,9 55,9 61,6
per penduduk usia
SD/MI

1.1.: Rasio ketersediaar 73,6 98,5 98,2 71,6 82,1
per penduduk usia
SMP/MTs

1.1.4 Rasio ketersediaar 67,0 63,1
SMA

1.1.8 Rasio guru: murid 1 : 1 :

1.1.€ Rasio guru: murid 1 1:

1.1.7 Rasio guru: murid 1! 114
rataata murid SD/N

1.1.¢ Rasio guru: murid 1 1: 2
rataata murid SMP,

1.1.¢ Rasio guru: murid 1! 1: 2

rataata murid SMA,
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7=}

Kesehatan

Rasio Posyandu pe
Balita 10.000

Rasio Puskesmas,
Pustu per 10.000 ¢

Rasio Rumah Sakit
500.000 Penduduk
Rasio Dokter per
Penduduk

Rasio Tenaga Med
100.000 Penduduk
Cakupan pertolong
persalinan oleh tel
kesehatan yang me
kompetensi kebida
Cakupan desa kel

Cakupan Balita Gi:
mendapat perawate

Cakupan Penemual
penanganan pende
penyakit TBC BTA

Cakupan Penemual
penanganan pende
penyaBRBD

Cakupan Pelayana
kesehatan rujukan
masyarakat miskin

Cakupan kunjungal

Pekerjaan Um

Proporsi panjang je
dalam kondisi baik

Rasio jaringan irig

Persentase rumah
bersanitas (%)

82

23
25¢

81,6¢C

58,1(

54,

3%

80,5(C

82

23
25!

84,6C

96,8C

100¢

79,

44,

82

29,
267

88,8C(

7340
100!

84,7

13,12

83,8(C

54,

1197(

80

16,

287,

90,4C

859
100¢

49,0

o

839

60,

1197¢(
102

80

10

22

26!

90,5¢C

929
100!

74

100¢

13,40

779

54,7

11.97
28,1

50

40

231

100¢
100¢

10¢

100¢

100¢

909

1.3.2 Total Panjang Jala 1.013 1.035 1.077.

1.4 Perumahan

Rumah tangga pen 8.950
bersih (%)

1.4.2 Rumah tangga pen

listrik

Rumah tangga bers¢

11.117

639

33.7:
Uni

33.771
unit
(89,53

4.Z£ Rumah lawraik (%)

1.5 Penataan Rua

Rasio ruang terbuk
persatuan luas wil
berHPL/HGB (%)

1.5.Z Rasio banguhMB be
persatuan banguna
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1.10.
1.10.
1.10.

1.11.
1.11.

Perencanaan Pemb
Daerah

Tersedianya dokun
perencanaan RPJP
telah ditetapkan d«
Perda
Tersedianya dokum
perencanaan RPJM
telah ditetapkan d:
Perda/Perkada

: Tersedianya dokunm

perencanaan RKPELC
ditetapkan dengan
Penjabaran Progra
kedalam RKPD

Urusan
Perhubungan

Arus penumpang a
umum (%)

Rasio ljin Trayek (

: Jumlah uji kir ang}

umum (kali)
Jumlah pelabuhan
laut/udara/termina

Lingkungan H

Persentase penanc
sampah

Pengelolaan kualit
penetapan kelas al
Cakupan pengawas
terhadap pelaksan
Tempat pemglawmasan
(TPS) per satuan ¢

Penegakan hukum

Urusan Pertal

Persentase luas la
bersertifikat
Penyelesaian kasu
negara
Penyelesaian
lokal

Kependudukan dan
Sipil

% kepemilikat
Kepemilikan &ktank

Kepemilikan akta k
per 1000 penduduk

Urusan Pemberday
Perempuan dan
Perlindungan Anak
Persentase partisi
peempuang di lemt
pemerintah

Rasio KDRT

Persentase jumlah
kerja dibawah umu

24 32

1/2

72,8
209
80

11,0

30,5¢C
10.9!¢
106,!

70,4

0,011
0

21,0:

42¢

1/z

64,0
209
80

10,0

80 %

46,51
12.8¢
116,

91,

0

13,5

42¢

1/2

58,1
239

90

549
16.4:
133,!

92,0

0,002

11,2¢

43¢

1/2

52,3

26,7C

95

54,9¢
20.5!
163,:

88,4

0,002
0

17.36

450

7]

75%
40%
90%

10%

100¢9

76,2¢
33.6¢(
258,:

91,5

0,000!
0
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1.12.
1.12.

1.14.

1.14.
1.14.

1.14.

1.15.
1.15.

Penyelesaian peng
perlindungan peret
anak diamrdatkan kek:t
Urusan Keluarga B
dan Keluarga Seja

Ratmata jumlah ana
keluarga
Rasio akseptc

Cakupan tme Ké
aktif

Keluarga Pra Sejal
Keluarga Sejahterse

Urusan Sosial

Sarana sosial sepe
asuhan, panti jomg
panti abhitasi

PMKS yang mempe
bantuan sosial

Penanganan penya
masalah kesejahte

Urusan Ketenagakse

Anglpartisipasi anc
kerja
Angka angkat

Angka kesemg
kerja
Penganggurar

Angka sengketa pe
pekerja pertahun

Pencari kerja yang
ditempatkan (%)
Tingkat penanggur

Keselamatan dan
perlindungan
Perselisihan buruh
pengusaha terhada
kebijakan pemerini

Urusan Koperasi d
Persentase kopera

Usaha mikro ¢
kecil

Urusan Penanamar

Lama proses
perizinan

Jumlah Perda yang
mendukung iklim u

Urusan Kebudayaa

Penyelenggaraan f
budaya

Jumlah sarana
penyelenggaraan s
budaya

10¢

0,7
77,6

18,0

2.01

13 ore

4 Per

0,8
84,4

16,1

27 ore

2.095 L

3 Ha

4 Per

10¢

0,8
88,1

15,4

16.3-«

16.3«

63 ore

1 kas

879
2.510

3 Hs

4 Per

10¢

0,8
81,0

15,4

68¢

68¢

30 oar.

2 kas

889
2.704

3 Ha

4 Per

100

0,7
75,4

15,4

88 Y

2.78
uni
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1.18.

1.18.

1.20.

1.21.
1.2.3

Jumlah benda, situ
kawasan cagar buc
dilestarikan

Urusan Kepemudas
Olahraga

Jumlah Klub (
Raga

Jumlah Gedur
Raga

Jumlah Organisasi

Jumlah Organisasi

Jumlah Kegiatan
Kepemudaan
Jumlah Kegiatan O

Urusan Kesatuan E
Politik Dalam Nege
Jumlah kegiatan p«
politik daerah

Jumlah kegiatan pt
terhadap LSM, Ornm
OKP

Urusan OtomemahD
Pemerintahan Umu
Administrasi Keuat
Daerah, Perangkat
Kepegawaian dan
Persandian

Rasio jumlah polis
praja per 10.000 p

Jumlah Linmas per
10.000 penduduk
Frekwensi penange
rasa

Jumlah / frekwensi
pengamanan dalam

Kemiskinan

Sistem informasi p
perijinan dan admi
pemetarm

Penegakan Perda

Urusan Ketahanan

Menguatnya Cad. F
60 %

Ketersediaan pang
Tersedianya inforn
pasokan harga dan
pangan 90% utk 93
Tertanganinya dae
pangan 60%
Stabilnya harga

Stabilnya Pasokan

" Terpenuhinya kete

Energi dan Protein
Terpenuhinya kete
Energi dan Protein
2.041,5 kkal/hr, de
gr/hr

1 1

1 1

7 7
12 12
2 1

4 5
7,5 7,2
1

1 1
10,7 15
18.393

8,3 18
4, 10
15 14,
10 9,1
13: 13!
145, 145,
0 0

12

15

19.264
44

14,
11,5
131

145,
0

31¢
24

16
21

15

12

16

22.148
47

12,8
128¢
13:

145,
0

32¢
25

19
22

20

12

57,9

22.1!
68

44

13,

13!
145,
0
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1.24

1.25.
1.25.

1.25.
1.25.

1.26.
1.26.
1.26.

¢ TercapainyRPskor

! Terawasinya dan ti

keamanan pangan

Jumlah pengemban

DEMAPAN
Regulasi Ketahana
(PERBUP)
Berkembangnya lei
penyuluhan

. Tersusunya rencan

. Terdeseminasinya

teknologi pertanial

: Tersusunya peta w

komoditas unggula

. Tersusun dan terla

program penyuluha

Urusan Pemberday
Masyarakat Desa
Ratmata jumlah kel
binaan lembaga
pemberdayaan mas
(LPM)

Ratmata jumlah kel
binaan PKK

Urusan Statistik

Buku "Kabupaten C
Angka"

Buku "PDRB
Kabupaten "

Urusan Kearsipan
Pengelolaan arsip
buku

Rasio jumlah peng
perpustakaan

Urusan Komunikas
Informatika

Jumlah jaringan kc
Jumlah wartel/wari
terhadap penduduk

Jumlah surat kabal
nasional/lokal
Jumlah penyiar rac

Webside milik pem
daerah
Pameran/Expc

Urusan Perpustaka
Jumlah tenaga per
Jumlah pengelola |

Jumlah desa dan k
yang cerdas

83,

21,

48

65

50

13

50

84,9

37

59

70

50

30

60

5.08

20

88,

29

14

48

70

44,

70

.42

21

88,

69

14

62,2

78,7

51,7

78,8

89,

85

14

96

96

85

90

.93
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2 Layanan Urus
Pilihan
2.1 Ursan Pertani

2.1.1 Kontribusi sektor g - - - -
terhadap PDRB (%

2.1.2 Produktivitas 1.142 2.871. 533, 2.075,
Ton/Ha
2.1.2 Produktivitas sayu 4.0 5,4 1,7 3,3

2.2 UrusaKehutan

2.1 Rehabilitasi Hutan 5,74 5,74 5,74 5,74 -
2.z Kerusakan ka 24.71 23,44 23,4¢ 23,44 25,17
hutan

2.2.2 Kawasan Hute - - = o -
Tetap dikelol:
Institusi perm
pada Tingkat
(unit )

2.3 Urusan Energi dan
Daya Mineral

2.3.1 % Pertambangan t: - - - -
izin/liar

2.3.2 % Kontribusi sekto 15.77 18.9¢C 22.9C -
pertambangan terh
PDRB

2.3.2 % Energi listrik da 769 799 80,54 81,3C 89,2¢
baur terbarukan

2.4 Urusan Pariw
4.1 Kunjungan wi: 16¢ 7.75

4.z Kontribusi sektor f 16,9 35,5¢
terhadap PDRB

2.5 Urusan Kelauatan

Perikan
2.5.1 Jumlah produ 9.750 13.517 12.133 14.231 14.42°
9
2.5.2 % Capaian ta 77,7 82,4 108, 103,¢{ 103,4
2.5.2 Jumlah-ratta konsur 31,4 32, 33,6 38, 39,8
ikan

2.6 Urwsn Perdage

2.6.1 % kontribusi sekto 25,1¢ 30,3¢ 31,97 33,7¢
perdagangan terha
2.6.z Ekspor bersih perd 44.06. 36.964 43.429 40.261 39.75!
80 0 0 0 60

2.7 Urusan
Perindustrian

2.7.1 % kontribusi sekto - - - - -
terhadap PDRB

2.7.2 Pertumbuhan indus 115 Il 124 11 130 It 146 1t 184 11
keseluruhan

2.8 Transmigrasi

2.8.1 Transmigrasi
swakarsa

2.8.z Kontribusi transmi
terhadap PDRB
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Aspek Daya S
Daerah

Angka konsumsi R’
Tangga) per kapits
Perbandingan fakt«
dengan produk yan
menggambarkanrni
petani

Persentase konsun
pangan

Fokus Fasilitas

Wilayah/Infrastruk
Rasio panjang jala
perjumlah kendara
Jumlah orang/bara
terangkut angkutar

Jumlah orang/bara
dermagal/bandaralt
per tahun

Fokus iklim
berinvestasi
Angka krimine

Jumlah demo

Lama proses
perijinan

Jumlah Perda yang
mendukkung Iklim
Persentase desa b
swasembada
Fokus Sumber Day

Rasio
ketergantungz
Ra® lulush@ SdafB <
terhadap total pen

3 hari 3hari 3 hari 3 hari 3 hari

4 Perd 4 Perdi 4 Perdi 4 Perde¢ 4 Perd

Permasalahan Pembangunan Daerah

Permasalahan Pembangunan Daerah dapat dibedakan menjadi

Permasalahan Daerah Yang Berhubung@asBeary é&re mbimgtasad ahaerah

2) ldentifikasi permasalahanUresynel Preguariabhah Dae

231 Permasalahan Daerah yang berhubungan dengan Prioritas dan S

Secara urmaum ¢hasil evaluasi peglraksankeagiatan@ 0U20EN

prediksi

capaian kinérdaphahdisii@llkan permasalahan daerah yanc

dengan prioritas dan sasaran pembangunan adalah sebagai berikut:

1.
2.

Masih ditemukan

Kemampuan pendanaan pembangunan untuk mencapaisprioritas pr¢

adanya salah penganggaran (misalnya sa

sehingga tidak bisa direalisasikan).
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232

Identifikasi Permasalahan Penyelenggaraan Urusan Pemerintaha

2.21Permasalahan Daerah pada Fo&kmsWagymanan Ur

1. Urusan Pendidikan

Beberpmamasalahan pada urusan pendidikan di Kabupaten Barito ¢

a.

b.

C.

d.

e.

Sarana Prasarana Pendidikan masih kurang dan perlu diperbah
Tenaga kependidikan belum merata baik jumlahdikawpyma.latar b
Tingkat pelayanan pendidikan kepddtangklatikamderiutperbdupelaya
pendidikandpadah terpencil/ pedalaman.

Kompetensi dan relevansi serta dapengladinkalulpesdno datimgkatkal

Masih rendahnydakualiaasitas tenaga pendidik dan tenaga kepel

2. Urusan Kesehatan

Beberapa permasalahan yang masih ada di Dinas Kesehatan Ka

diantaranya adalah :

1) Sumber Daya Manusia

a Distribusi tenaga kesehatan masihdbdrdam bebutulsasushda sa
kesehatan yang memiliki tenaga kesehatan berlebih / mele
dilain pihak ada sarana kesehatan yang masih kurang tenag:

b. Tenaga kesehatan di Kabupaten Barito Selatanpbé&bumniaisa d
untuk saat ini tenaga kesehatan yang berstatus PNS masih
tenaga Dokter umum, Dokter gigi di Puskesmas masih di dc
Kontrak. Begitupun dengan Tenaga Bidan dan Perawat sebe
da kontark daerah.

c. Terbatasnya Kuota penerimaan CPNS di kabupaten Barito
serta masih adanya puskesmas yang tidak memiliki tenaga
Apoteker, Sanitarian /| Kesehatan Lingkungan, Amalisis L
nutrisionis.

d Kemampuan dan kapabilitas tenaga kesehatan masih belt
sehingga masih ada tenaga kesehatan yang belum mampu

kesehatan yang dibebankan.

2) Pembiayaan Kesehatan.

Pengalbkkmsdana Kesehatan dnetmipkatadidiing tahun lalu, akan te
seiring dengan peningkatan anggaran maka akanamgmakin
dilaksanakan pada, dislaump20yl Panjangnya Proses anggaran di a
memakan waktu sehingga beberapa kegiatakhiemntwn daerdampm

menjadi kurang maksimal dalam pelaksanaannya dan penyerapa

3) Peran serta masyarakat

a Masyarakat masih belum banyak terlibat aktif dalam per

dimasimgsing wilayah.
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b. Masih kurangnya kesadaran, nrk@empuam, hdduwp keehat bagi s
masyarakat untuk mewujudkan derajat kesehatan yang optim
c. Pelaksanaan Posyandu yang merupakan kegiatan dari,oleh
masih mengandalkan kehadiran petugas kesehatan untuk
sehingga easidilm Posyandu oleh masyarakat masih kurang.
3. Urusan Pekerjaan Umum
Permasalahan dan kendala utama yang dihadapi berkaitan de
Dinas Pekerjaan UmuBaKab uJea deidanh
a Terjadinya ketidaksesuaimama gaarbabebemapa kegiatan dengar
lapangan.
b. Terjadinya rangkap dalam hal pengawasan pekerjaan.
c Keberadaan dari jasa pelaksanaan bangunan yang kadang tidak
pendaftaran penawaran.
d Kurangnya waktu pelakmsa mpaadma tekhta tahun.
e. Terbatasnya anggaran yang menyebabkan tertundanya pekerjaa
f. Musim hujan yang berkepanjangan menyebabkan turunnya kwali
4. Perumahan
Pemasalahan Perumahan di Kabupaten Barito Selatan mysih diha
kesadaran masyarakat untuk menciptakan lingkungan perumahart
yang diambil bekerja dengan unsur terkait untuk memberikan pen
tentang budaya hidup bersih.
5 Urusan Penataan Ruang
Permasalahandaadalaan pelaksanaan urusan penataan ruang ada
pembangunan di wilayah perkotaan lebih memprioritaskan kepada
menekankan pada fungsi ekonomi daripada fungsi ekologis dan ke
6. Urusan Perem®aemalaangunan
Pelaksanaan Musyawarah Pembangunan (Musrenbang) dari tingk
Musrenbang pembangunan Nasional serta penyusunan Ranca
dilaksanakan sesuai petunjuk pemerintRBD pdaat Pertbinlggatelea
penjabaran APBD dapat diselesaikan pada akhir tahun.
Penyusunan Laporan Kinerja pemerintah Daerah tidak meng
Penyusunan LAKIP dapat bekerja dengan baiktriBiKHD lakapat
dan capaian Kinerja yang lengkap. Monitoring Evaluasi, |
perencanaan pembangunan, sering terlambmt sé&rimegna beddtead a
denganorlap yang disampaikan oleh SKPD.
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7.

Urusan Perhmbunga

Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam bidang Perhubu

a Terbatasnya Sumber daya manusia yang memiliki kompeter
teknis di bidang perhubungan.

b. Terbatasnya tenaga Penydik Pipglw@®@PMNe saat ini yang te
orang) di bidang perhubungan, khususnya penyidikan terhadap
sehingga pelaksanaan sidang di tempat operasi belum dapat be

c. Kurang tertib danndasymliakgta dalam berlalu lintas.

d. Masih kurangnya kesadaran masyarakat terutama pemilik
uji untuk menguji/kir secara berkala kendaraannya.

e. Kurangnya kesadaran masyarakat terutama pemilik kendaraan
trayek dan usaha ijin angkutan.

f. Terbatasnya sarana dan prasarana di bidang perhubungan

Urusan Lingkungan Hidup

Permasalahan/hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan

dijumpai adalah sebagai berikut :

a. Penanganan bSampamapat terlaksana sekitar 75%, sedangkan s
dikelola masyarakat (dibakar, dikubur, dan dibuang kesungai)

b. Data Kulaitas air hanya diperoleh dari perusahaan, sehingga a
menyampaikan laporanngpa, peak&lobdpan kualitas air akan rende
perusahaan yang secara rutin menyampaikan laporannya adala
MTU, PT Artha Cantrkator, PT PLN dan PT BAP.

c. Banyak pelaku usaha yang tidak melakukan keihatanyadigeba
masih terus menurun.

d. Sebagian penduduk berada di Kecamatan diluar Kota Bunt
pembuangan sampah (TPS) yang ada hanya di Kota Buntok.

e. Kurangnya SDM dan prasarana kerja dan dana

f. Pengelolaan sampah masihstimnggemakampsng

Urusan Pertanahan

Permasalahan disektor pertanahan adalah masih kecilnya ke

terkait dengan masalah pertanahan. Solusinya adalah meningkat

BPN dalam setiap pelaksankaanh rmagaddanptertanahan.

10 Kependudukan dan Catatan Sipil

a. Keterbatasan tenaga operator, petugas pelayanan serta dana
pengolahan data kependudukan untk verifikasi serta input date
dimaksud.

b. Adanya kegaadwamiglilging yang pelaksanaannya mengacu pada

berlaku, sehingga dari keluruhan pagu anggaran pada Dinas K
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Sipil tidak dapat terserap secara 100% atau seluruhnya, dan s
ke kas daerah.

c. Seringnya terjadi gangguan jaringan komunikasi data sehingg
dengan baik dan juga pengiriman data kepusat terjadi ke
menghambat proses pencetakan dokumen terkait.

d. Tidak tertibnya petugas registedalaesahkedyanahmaikan laporan
kependudukan, hal ini dikarenakan tidak tersedianya dana tran

e. Pemerintah Desa tida ada menganggarkan dana baik dari ADD
pembuatan data kependudukan secara lengkap.

f. Penetrtdn Akta Kelahiran berdasmdeag Modeorg23 Tehuang006
Administrasi KepedadudolBamdang Nomor 24 Tahun 2013 tentang
atas Undémdgang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi Ke
ayat (1) ppamigemensyaratkan Akta Perkawinan Orang tua bagi |
Nikah orang tua bagi muslim. Sedangkan kepemilikan Akta F
Kabupaten Barito Selatan baru ada sekitar 20,18%.

g Penerbitan Kartu Keluarga baru -Dedsmsdokeaor 28ddradun 200¢
tentang Administrasi Kependudunkbamgiahotdodadg Tahun 2013 te
Perubahan atas- Umdlamgg Nomor 23 Tahun 2006 tentang /#
Kependudukan, pasal 5 ayat (1) point b.5, yang jugamgensyara
tua bagi Non Muslim dan Buku Nikah orang tua bagi yang musli

11 Urusan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Permasalahan yang dihadapi adalah

1. Belum optimalnya lembaga perlindungan anak.

2. Belum optimalnya kegiatanpwagalryisagi aparemelum optimaln
Kesekretariatan -BBaflgagk&aSIKecamataandakurBegaya peran s
masyarakat dalam kRgyatBarG3Ilahir.

3. Belum tersedianya dana untuk visum KDRT dan ruang konseling

12 Urus&mrluarga berencana dan keluarga sejahtera

Permasalahan pada KB dan Keluarga sejahtera adalah te

penyuluh KB. Permasalahan yang dihadapi antara lain masih rer

ber KB, masih adanya d Uda i iPriVeSt ik ed a .

13 Urusan Sosial

Permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan pembangunan

Kabupaten Barito Selatan antara lain adanya pendatang dari luar

PMKS sulit untuk dapat diatBesibsgaarapaysatasang dilakukan untuk

permasalahan tersebwstamab e rbseamya n trantib Kabupaten Ba

memberikan pepgabuiahan dan bimbingan sosial dalam wupaya

menumbuhkan potensi mesrelkiang(RPhK8susP MKS kedepan dapat
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seminimal mungkin.

14 Urusan Ketenagakerjaan

Pada bidang penempatan tenaga kerja permasalabanyakaryg dihi

pengangguran dan terbatasnya lapangan &erjdan e ngdéemapemamga

kerja ke luar negemtukeasiholelit pihaksippméakmanaan seleks

pemagangan ke luar negeri sangat ketat dan selektif, S

dihadapi pada bidang mudblunggam pedgsatwasan adalah kurangny

dana yang dimiliki Sekretariat LKS tripartit sehingga ur
permasalahan ke lapangan sangat terbatas, rendahnya pen
peraturan perUmdarmagan ketenagakerjaan, masih ada perusahaan ye
peraturan perusahaan, masih ada pemikiran dalam perusahaan ba
belum dianggap penting, masih banyak perusahaan yang bel

dalamogram Jamsostek, masih banyak perusahaan yang b

keadaan tenaga kerjanya ( Wajib Lapor Ketenagakerjaan ), masi

mengerti dan memahami hak dan kewajiban Normatif berdasark

Undangdaenkegakerjaan.

15 Urusan Koperasi dan UKM

Dalam upaya mencapai sasaran masih ditemukan adanya permasal

1. Kualifikasi Koperasi yang telah terbentuk perkembangannya rel

2. Dengan Jumlah Koperasi yanmembmakam banpaknya persai
yang kurang sehat diantara Koperasi sehingga berdampak
Koperasi kedepan secara kualitatif.

3. Kemitraan Koperasi dengan Perusahaan swasta, BUMN ataupun
rendah (sediklitini disebabkan karena Koperasi kesulitan dalam
teknis Bank (tidak Bankable).

16 Urusan Penanaman Modal
Peningkatan investasiBaiit& &aipahsiihn kecil, belum optimalnya |
investasi dan belum sheamtapmyiaistrasi penanaman modal.

17 Urusan Kebudayaan

Permasalahan yang dihadapi pada urusan Kebudayaan adala

yang mengerti dan mampu dalam bidang ini sehingga tumbuh ke

dengan daerah lainnya
18 Urus&mpemudaan dan Olahraga

Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Barito Selat

2014, berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Barito Selatan N

Organisasi dan Tata Kerja Satuan KeelrpaRenaBagkatio DSeedpdabn sede

pada Tahun 2010, 2011, 2012,dan 2013 masih melekat pada inst

kendala yang dihadapi pada Urusan kepemudaan dan Olahraga ad
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1)

2)

Penanganan Kepemudaan dan Olahraga masthssgpagptmtiahken
Pegawai Negeri Sipil/Aparatur Sipil Negara dengan kualifil
bidangnya, Sehingga petugmaganesknugdsdak dapat dilaksanakan d
Keterbatasan dana / anggaran merupakan permasalmhan yal

pengembangan kepemudaaan dan Olahraga di Daerah.

Pemecahan Masalah.

1)

2)

3

4)

5)

6)

7)

8)

Keterbatasan sumber daya manusia ( BS®ahg) Kepeamiudeay ada
Olahragdiatasi dengan pemberian kesempatan kepada pegaw:
melanjutkan pendidikamgapenkersus, bimbingan teknis dan pe
dengan ketentuan yang berlaku.

DiperlukamP&man dana / anggaran yang bersumber pada APB
Selatan maupaun sumber lain seperti APBD Propinsi Kalte
peningkaeambgngunan bidang Pemuda dan Olahraga ,dapat lek
hasil yang dicapai akan lebih meyakinkan.

Upaya penggalian dan pengembangan Kepemudaan dan Olahr
pendekatan terpadu dengan memperhatikan aspek sosial
Olahraga,Kearifan lokal, faktor teknis dan sisi ekonomi dalam
prinsip konservasi Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata.
Peningkatan kualitas ikdmumalsasidan pemasaran Kepemuda
Olahraga,senantiasa diupaylh&gai dat¢aonde guna memperkuat d:
Daerah dalam rangka menghadapi tantangan globalisasi yang k
Diupayakan administrasi pengelolaan Pajak Hotel, Rumah M
dilaksanakan oleh Dinas Pendapatan Dad¢aahdldpht pddseam Bairk ao
dalam bentuk laporan berkala kepada Dinas Pemuda, Olahrage
Barito Selatan sehingga mempermudah pembinaan teknis.
Upaya penggalian dan pengembangan daya tarik wisata dilaks
terpadu @enmyemperhatikan aspek sosial budaya, kearifan lokal
ekonomi dalam rangka memgrémkumtkpnisesripasi alam dan busay
pendekatan yang ramah lingkungan.

Perlu dibuat perda masalah TDUP untuk hlogpé ntamgaadice redfage
penunjang fasilitas Pariwisata.

Perlu dilakukan sinergitas berbagai kompodiamsp ¢amdkekti ndya lpaard |

menunjang Pariwisata.

19 Urusan Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri

Rasa Nasionalisme dan KebaammsBanitdi Skkdaugpratsudah cukup bai

demikian kedepan selalu diupayakan untuk dilaksanakan sosialisa

dalam rangka menbeswkadpesti temunscwménya kekefopogkok yang

mengarah ke disimaagsaaskakeahalanya.
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20

21

22

Urusan Otonomi Daerah

Beberapa permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan url

maslbmahnya kepengawasan, belum optimlnya pengelolaan ke

tenaga trantiberbatamsnya tenaga penanggulangan bencana.
tenadgkapegawaian dan masih lambatnya proses administras
disamping melibatkan instansi lain sepeata, BReéareriieakg®dwava

Prowsi KalimantajK@mmegaérian PAN dan RB dan juga Sekretariat N«

Khusus untuk bidang Satua Polisi Pamong Praja, terdapat beberag

1. Terbatasnya dana operasional.

2. Terbatasnya sumber daya manusia (SDMngagmodgoliansaspol PP da

3. Belum tersedianya dana kegiatan penanganan bencana pada se

4. Sarana transportasi untuk operasional kurang memadai.

5. Sarana kelengkapan persoonil masih kurang seperti : 1) Kalb:
boot; 3) Helm pengafjuankhy#gusdB pengamanan; 5) Pentungan/
Handytalky; dan 7) Handycamp.

Urusan Ketahanan Pangan

1. Sekitte®,4%5,4% adalah untuk gaji dan tunjangan Aparatur Sipi
dari BOP, Gaji PPL dan perjalanan tethd PRRP%0586g00Dad033],16
35,6% untuk operasional Badan Ketahanan Pangan dan Pelak
lebih dari separuh anggaran hanya untuk Belanja Pegawai dan

2. Penyediaan cadangan tanaman pangan (stok pdirmgamawanuk ¢
Pangan akibatFapoaiMiapgeaurebencana alam tidak bisa dianggar
sesuai amanat SPM.

3. Sertifikassi legal aspek kelembagaan petani; Kelompok tani de
masih belum bisa dianggarkan kaggamahkesehbaggsanicdan ada sa
kelembagaan petqani yang berbadan hukum (legal aspek) di Ka

4. Usulan rehab berat kap atas sudah diusulkan sejak tahun 201
masih belum bisa disetujui perminthaln gedgagakanhdukSK D B
Ketahanan Pangan dan Pelaksana Penyuluhan (BKPPP) Kabupa

5. Masih terdapat indikator capaian kinerja yang belum bisa di
sebagaimana tercantum dalam RPJM ld& 5 ebearygsatz &/l 2

Urusan Pemberdayaan Masyarakat Desa

Kegiatan Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Teknis Permi

1) Pengetahuan dan KeterampilaknpédgaaGaagaand telah diberikan
kepada masyarakat belum eszplkanuhdwagmlidcpaan usaha, sehin

nilai tambah yang didapatkan belum optimal
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2) Teknololgipatunayang diterapkan oleh Pokmas belum sepenuhr
rekayasa murni(mRekekkaayyasa yang sudah ada) sehingga produk
memki spesifikhaimpangama sehingga daya saingnya kurang opt

23 Urusan Statistik

Permasalahan yang ditemui dalam pelaksanaan wurusan statist

dari sumber yang tersedia sering kurang lenghamkdaatklumgag akt

administrasi aimainipSKPD yang menangani.
24 Urusan Komunikasi dan Informatika

Secara umum pencapaian sasaran tersebut telah berhasil dengan

masyarakat akan arti pentingnya libRTEKsadaglatn tedaagiig s un

masih terdapat kendala masalah anatara lain:

1) Terbatasnya kualitas sumber daya manusia yang memiliki
sebagai tenaga teknis di bidang infokom

2) Terbatasnya jumlah SDM dibaimdjikgmk atru pdoekrsg asrerta masih ada t
yang diperbantukan di Kecamatan

3) Terbatasnya sarana dan prasarana operasional infokom yang
siaran keliling untuk penyebarluasan informasi melalui mut
lain untuk medukung kelancaran tugas infokom

4) Belum optimalnya dukungan lembaga desa maupun sekolat
di bidang informatika

5) Belum tersedianya sarana dan prasarna yang memadai untuk m
para wartesedmagai partner pemerintah dalam -masmpublik
pembangunan

6) Belum tersedianya ruangan telepon kedaruratan atau call
menjaganya selama 24 jam.

25 Urusan Perpustakaan

Permasalahan yang dihadaypjedddamg dmdPgkapan Umum Kabupaten B

Selatadalah

1) Masih kurangnya kemampuan aparatur yang bertugas dalam p
sehingga perlu dilaksanakan Bimbingan teknis dan juga ad
Pustakawan.

2) Masih rendahnybhamanbagi Masyarakat Umum, dengan indikatol
kunjungan ke Perpustakaan Umum, sehingga perlu ditingkatkan
tentang pentingnya budaya baca dan gemar membaca.

3) Masih terbatasnya sarana PerpusaakaabaruomuhelatiaKabup

26 Urusan Arsip Daerah
Permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan program kearsipa

1) Terbatasnya jumlah petugas kearsipan
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2)
3)

Rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia ( SDM ) petugas Kea

Belum adanya Jabatan Fung®iosiphisearsipan

2.22Permasalahan Daerah pada FokRidihaganan Urusan

1. Urusan Pertanian

Permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan urusan pertanian

1)
2)
3
4)

5)
6)

Menurunnya debit air irigasi dan sebagian laesamjausmakan iriga:
Masih banyaknya Jalan Usaha Tani (JUT) yang rusak/jalan tana
Terjadinya alih fungsinlédawahmgrtaempadi non pertanian.

Masih tingginya konsumsi beras dan masih rendahnya di
gizi kurangamgrimb

Adanya serangan organisme pengganggu tanaman (OPT).

Pada saat musim banjir dan puncaknya musim kemarau, banyal

menghasilkan, sehingga mengurangi ketersediaan pangan bagi

2. Urusan Kehutanan

Permasalahan Keglantpmnahadapi secara umireraldatilah sebagai

1)

2)
3

4)

5)

6)

7)

Belum tersusunnya Dokumen perencanaan RHL, RTK, RPRHL
kegiatan belum dilaksanakan.

Terbatasnya personil pada Bidang Kehutanan dibanding de
Masih wadanncaman gangguan Kkeamanan hutan yang san:
sehingga menimnulakappagiotgasgieningkatan degradasi hutan.
Belum terfasilitasi sarana secara maksimal proses penang
Pidana Kehutanan.

Belumdanya dukungan personil, sarana dan prasarana yan
pengamanan hutan.

Adanya beberapa perubahan bentang alam, sehingga batas kaw
mantap/kurang jelas antara tanah Negara dengan lahan milik.
Masih bgelmsnya terkait kewenangan pemerintah Kabupaten ak
setelah ditetapkanaymaddmngdadMmgmor 23 Tahun 2014 tentang Pk

Daerah.

3. Urusan Energi dan Sumber Daya Mineral

1)

Bidang Pertambangan

a Dari @2ga pulubhzodud)sadraambangan (IUP) hanya ad&nli IUP P
PT. Bara Primaydmndirélaksanakan operasi dan terakhir
berproduksi &6k4tx> ton Batu Bara, dan sejak tahun 201

melaksanakan operasi sampai sekarang.
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b. Sesuai dengapUbdamg Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemeri
maka sejak tahun Oktober 2014 kewenangan bidang pertan
dipegang oleh Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah.

2) Bidang Kelistrikan
a Tahun 2015 Rasio Kelistrikan sekitar 89,25%.

b. Add4 (empat belgakmdesabanyak 6.220 Ram@hmaaihg dalum
mendapat pasokan listrik.

4. Urusan Pariwisata

Permasalahan dan kendala yang dihadapi pada Urusan Pariwisata

1) Penanganagelpéman Pariwisata terkendala kgeangSipal Rlegqawaai
Kualifikasi Sarjana Pariwisata, sehitggas pterkangabahuniugap.
berjalan maksimal.

2) Keterbatasan ketersedian dana dan anggaran.

3) Pengelolaan Pajak Hotel, Rumah Makan dan Hiburan tidak dilak
Olahga dan Pariwisata Kabupaten Barito Selatan tetapi oleh |
Kabupaten Barito Selatan, Sehingga mengalami kendala dalam

Pemecahan Permasalahah.

1) Keterbatasan sumber daya manusia di bidangpparbeisarta, d
kesempatan kepada pegawai untuk mengikuti/melanju:
penjenjangan,kursus, bimbingan teknis dan pelatihan pariwisat

2) Diusulkan penambahan dana / anggaran yang bersumber dari A

5. Urusan Kelautan dan Perikanan

Permasamatian kendala yang dihadapi dalam pembangunan perikat

Selatan adalah sebagai berikut :

1) Biaya produksi yang masih tinggi terutama harga pakan ikan st
usaha dan akses permodalan terbatas skdnnog@silsdlahuskd b
kecil.

2) Masih akarya kegiatan ILeBahamighapan( ikan meatggmnalan S
bahan kimia bgrbabdhiyegga merusak kelestarian sumberdaya per

3) Pengolahan Hasil Perikanan masih bersifat tratiesngmabhdan r
kepada perindustrian perikanan.

4) Masih belum optimalnya Balai Benih lkan (BBIl) Palu Rejo dali
sehingga kebutuhan benih ikan dalam daerah masih tergantunc
dari luar daerah.

6. Urusan Perdagangan
Perméaalman utama urusan Perdagangan adalah sebagai berikut :

1) Kurangnya kesadaran masyarakat akan perlunya kepemilikan SI
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2) Adanya peraturan pusat yang menyatakan bahwa untuk

SIUP/TDP dikenakan (bddyaru®RimhO0,) itu menyebabkan peme

dari sektor perijinan SIUP/TDP tidak bisa mencapai target.
3) Rendahnya kuantitas dan kualifikasi SDM aparat pembina

perdagangan.

4) Masih adanya para pengusahaakwpy&mg tidakanpeigan/pembaha

SIUP/TDP dengan alasan karena kegiatan usahanya tidak aktit

tidak ada ditempat.

5) Rendahnya wawasan pelaku usaha UKM terhadap promosi.

6) Terbatasnya prasarana dan sarana operasimmasulapaaatnper

transport@éaidro
7) Terbatasnya sarana dan prasarana kemetrologian serta
yang tersedia.
7. Urusan Perindustrian

Permasalahan utama urusan perindustrian adalah antara lain

1) Kurang memadainya Sambeira Ddaayd dgi kualitas maupun kuantit:

2) Kurang memadainya sarana dan prasarana pembinaan.
3) Ketatnya tingkat persaingan pasar.

4) Dinamisnya selera konsumen.

5) Tinggionggtroduksi.

6) Kurang kondusifnya iklim usaha.

8. Urusan Transmigrasi

Permasalahan kwdmaetergan Transmigrasi di Kabupaten Barito Se

sampai saat ini Kabupaten Barito Selatan Khususnya dan Provi

umum sejak ditetapkannya Keputusan Gubernur Kalimantan Ter

penerimaan TrdandmByrawsinsi Kalimantan Tengah, sehingga untuk

Barito Selatan tidak terdapat lokasi baru untuk Transmigrasi.

urusan transmigrasi adalah hanya dalam rangka untuk melakuka

transmigeaawg sudah ada.
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BAB 111

RANCANGAN KERANGKA EKONOMI DAERAH
DAN KEBIJAKAN KEUANGAN DAERAH

Kondisi perekd&edmimaten Barito Se288amertikluinkarakteristik de
proyeksi perekonomian uh2z0&dighmb2rklan melalui rancangan kerang
daeradherdasarkan atastatispikiskonomian Babramiembahas kinerja
perekonomian daerah Kabupaten Barito Selatan beserta dinamika
yang diperkakekmrempengaruhi kinerja perekoRamda n deinaadirg h
ekonomeerghgmemuat penjelasan yamglikaencrabeptumbarmdaeekbn
sumbsumber pendapatan dan kebijakan pemerintah daerah vyar
pembangunamonperieaih dagaatneliputi pendapatan daerah, belanja d

pembiayaan.daerah

31 Arah Kebijakan Ekonomi Daerah
311 Telaah Ekonomi Nasional

Berdasarkan Laporan Perekon@amuan @@BHogesdidansir oleh Ban
Indonesia, perekonomian Indomesiaattath knn@iad positif yang ditand
stabilitagroekonomi semakin baik sertuambohe&otuomipgang semakin
berguNamumerekonomebsepenuhnya a¢dk&keermdaasih terdapat permasalat
defisit anggaragdelfedidnpaeraca peddm@aaganbetfahaisi ekaertama s
global yang tidakdamemeemitan terhadap kinisin eekp@ogeiruhi perekonomii
IndoneMeslambatnya pertumbuhan ekonomi di Totmgko&agpamggterdmrejssal
Indonebexrdampak langsunmeteumbddg@moaRiealisgprtumbuhan ekonomi
sepanjang tatmenz@pa0% Hasil ini lebih rendah dari asumsi dalam A
(APBN sebeg&S®mentarbeifaganya stabilitas ekonomi jugateercermi
nilai tukarsraypaahang R@EDsi rraattea nilai tukar rupiah se pardjalmd tahun
Rp. 238%per dollar AmerikbBSBHele katadibanding asumsi -pa2&ayarrd N
sebesarl3R500 petftarddlSD (Sunhbegs://ekbis.sindonews.com/read/1167"
mulyaskbnomiR0l-banytambibl®14834273.03®epresiasi mata uvang Indo
dipengaruhi oleh faktor internal yaitu pdukimpt@aabayarata waimg da
dividen, serta faktor eksternal yang dipicu ol8lanke Saiktagarlikaku bun
Serikdheg ffddn depresiasSelNaianitu, penerimaan negara dari sektol
mengalami penurunan akibat rendahnya harga minyak dunia. Tinggir
tidak diiringi dengan meningkatnya permiirhtaragra giorbyd kmebujpiéibabkar
rendah. Realisetsi hatga minyak mentatdolmaoiaasCa ude tRhiced2C P
mencapxidolar AS per barel. Pertumbuhan ekond®miabknldomersiemgu tal

pada konsumsi rumah tanggien Nam®muaephbgmnk pengeluaran pemerint
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berbagai paket kemijakemd@remgmbuhan ekKeramgka ekonomi makr
Indonesia tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 dapat dilihat pada
Gambar1

Sumber : RKP 2017 KRN/S8ratep eanra s

Asumsi Ekonomi Makro Indonesia di Tahun 2018 dapat dilihat pada
Gambar 3.2

Sumber : http://musrenbangnas.bappenas.go.id/files/rakorbangpus/01 Ment
Awal RKP 2018
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Kondisi ekonomi IndohBdipreahksi Zakan lebih baik dib&ndingkan
Walpun pkonomian Indomersgakohdisi ekonomi global-uparhg ylaergubah
antara lain masih disebabkan oleh tiga hal mendasar yaitu perl
rendahnya hargadumimyakan kebijakan suku bunga Bank Sentral
Perlambeglamnomiongkok memberi pa nlgeginht ama Mled ploat hal ini, tentuny
pola ekspor Indonesia pun harusanglaieditathamedpadiabadangngadi
kosumsTerkait dengan harga minyak yang rendah, Indonesia beru
ketergantungan terhadap minyak mentah sebagai sumber utama pe
suku bunga Bank Sentral Amerika Serikat yang mempemgamarhis sekto
diantisipasi agar sektor keuangan Indonesia tetap dalam kondisi ste

Pemerintah berkomitmen untuk melakukan koordinasi agar daj
ekonomi baik makro, monetede myanpuago piti keellkan belanja rdalam Ar
Pengdatan dan BelanjaBéAdBal)dalameARBIN salah satu faktor peny
pertumbuhan tamuhaBBOA ini, pemerintah mengupayakan adanya pen
merata, dimana distribusi penyerapamnyali jsgan dalPeerm etrd nitidoh
bekomitmen untuk menjalafdangARBIMb2B lbaik, baik dari sisi penerii
maupun pembiayaan. Lebih lanjut, pemerintah juga berharap AP
memberikan dampak pertumbuhan ekonomi yang lebimokuoietn sehin
Indonesi@ndrljadi lebih babkAdamsROilakroekonomi Indohespattahun
dilihat pada gambar berikut.

Gamb &3
ASUMSI DASAR EKONOMI MAKRO TAHUN 2017

Sumbeértp://www.kemenkeu.go.id/apbn2017
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312 Telaah Ekonomi Provimsliekglamanta

Pertumbulblkamnomlinkentan Teergaha kuniahatnfpadaahudOé
tumbuh sebesar 6,4 % (ctc) atau mengalami perlambatan jika diban
di tahun 2015 yang sebeRarekphdmirncKalimantahtbritvaur gahl\p axd®xl 6
tumbuh sebesar 8,6 % (yoy) atau meningkat dari triwulan sebelumr
Akselerasi kinerja ekonomi Kalimantan Tengah meningkat pada triw
adanya peningkatan komponen ekapoprseitasipie mherihamtasektor pertar
pertambangan di sisi(emberararKajian Ekonomi dan Keuangan Re
Kalimantan Febgaari, 204k Indonesia

Berikut ini merupakan grafik pertumbuhan ekonomi &alimant:
Tahun 200136 .

Gamb 84
Pertumbuhan Ekonomi Kalimantan Tengah dan Nasional
Tahun 2206

Sumb&EKRovinsi Kalimantaeb Tearga®drrk Indonesia

Bank Indonesia PkKahWakihaan Tengah npempubadti&si ekonomi
Provsn KalimantandilT ¢algah/ 2&iderung melambatmasih berada dalam |
tinggi yaitu > .5%ngedyb perlambatan pertumbuhan ekonomi di Pr
Tengah tahun 2017 antara lain diakibatkan oleh tmeh skegbekr basktlaigan
tahun 2016 diperkirakan akan berdampak pada penurunan kegiata
triwulan | 2017. Sementara itu, sektor pertanian diperkirakan mele
produksi TBS (Tandan Buah Segar) dan Makaman(Tanaman Bah

Dari segi ketenagakerjaan dalam miemagmtadampdh m&Emlikdal
keuggul&amrena upah buruh tergolong kreem dNachgn@idaearad inGeidimantan
Tenghjuga sangat berpotensi dikemlCanh@ k aka r rientd Wsath amgsallt eam
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sekarangnenupalandusen kelapa sawit terbesar ke tiga dan ke en
Indones$&dangkan segi Internal pendukung prediksi tersebut,
pembangunan di bidang sektor rill melalui pé&ygéeanhakbhasuskpao
peruptan sisi produksi pertanian.

Kemudian proyek infrastruktur, seperti pembangunan jalur re
listrik, dan pelabuhan, yang disertai dengan rkesgagwuas prerpeml@uhetm
ekonomemerintahtedigKianli solid melakukan monitoring dan evaluasi ¢
Pengawalan Pertumbuhan Ekonomi maupun Tim Evaluasi Percepatan

Inflasalimantan Tengah pad®®d Imemwlraum Idibandingkan triwulan |
menurun diblardittgwulan sebelumnya. Inflasi Kalimantan Tengah ter
rendah dari inflasi Kalimantan sebesar 3,40 % (yoy), dan nasional

tekanan inflasi Kalimantan Tengah disebabkan ollbdstabiprayag prerge

313 Telaah Ekonomi Kabupaten Barito Selatan
3.1.3Struktur Ekonomi

Indikator ekonomi suatu daerah dapat ditunjukkan dengar
laju inflasi dan kesempataSitruapamegamm@edjiangun oledksaerktor
produksi bergerak menjadi kekuatemg&ikomidaii.teelkadir yhng besar n
tulang punggung perekonomian suatu daerah dan semakin besar
daerah terhadap sektor ekonomi tersebut

Gamba5
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kh®Wf@aten Barito Se
(dalamily&rupiah

4448
4068
3761
3556
3439 3378
3158 3197
L
3038

7 2884
L

2011 2012 2013 2014 2015

| O Harga Berlaku B Harga Konstd
Sumber K8WPUpaten Barito2@&latan

PDRB Barito Selatan atas dasam20Bargmacaparii®@@69tah
milyami merupakan total nilai tanybalg bibeole(ikelIBysbkteektor
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ekonodiBariteelat&8mdangkan PDHRBilshaggan hkogatianhu20 pada
tahuhO3mencapadsB@./milyar.

Struktur pemekmon&abupaten Barito Selatan didominasi oleh
Kategori Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; kategori pertamb:
kategori transportasi dak eqéega udakhgeamineg rilkamtribusi sOH&%ar
ddanpembentPkaR B B 8eiltattaarn uh03 D akieitga sektor t&mosethidi, sektor
Peranian, Kehutanan dan Perikanan medalpakastryuy&kngrtekbesari Kabuyg
Barito Selaittaebesab 620

Kontributor teaxthesmsar dalam struktur ekonadalaBasigaktoiSel:
petambangangemberikan kontribusi terhadap pereksebesid@®4Barito <
% Namun demikian kontribusi sektor ini dari tahun ke tahun
tahunl2ontribusi sektor ini 2688%hnscebesamada 4telewnry alam i
penurunan mg2gja%i Menurukownaribusi pektambangan dan pringgaliar

antara lain disebabkan oleh

Gamb 816
Struktur EkonidmiSE &a adn203

Sumber : BPS Kabupaten Biarito Selatan, 201

Sektaransportasi dan pergudanganhbdakonpeimb&btRiIRarBarito
Selattahu2@5sebeddB 9% Kontribusitraakstportasi dan pdigedanglkan
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akaterus menerus meningkat sejalan dengan pembangunan infrast
Barito Selatan. Meningkatnya aktivitas ekonomi baik masyaral
akan mendorong pertumbuhan sektor riati daarwsapardngdiukata ldai
bahwa di KabampaéeenSelatan telah di bangun jembatan Kalahien
antara Kabupaten Barito Selatan ke Kota Palangka Raya seh

semakin lancar.

3.1.3R2rtumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan sebuah gambaran makr
proses pembangunan ekonomi yang skidk&hbhbkhdhdrailehpeeherumtah,
dunia usaha mapun masyarakat mehujuaikeaBeatumianganlebkonom
merupakan suatu gambaran dari peningkatan pendapatan yang
kemakmuran dan taraf hidup. Karena itu pertumbuhan ekonomi yan
serta lebih cepatjudapegpadmbdbaan penduduknya merupakan sala
keberhasilan pembangunan ekonomi damnpemasgk@daiétnk. kmsedjbhters
perkembangan pertumbuhan ekonomi tersebut secara riil dar
melail penyajian PDRB atas dasar harga konstan.

Seiring dengan membaiknya perekonomian Nasional pasca
2008, perekoBamiiton Selatan pa@%tumdhubhn relatif stabil dan L
menunjukkan tren erekiomkmiarP Barito Selatarb tpmbahathalmesadl
569persen.

Gamb 817
Pertumbuhan EkonoehatBhah@H-204(Persen)

Sumber K8WPUpaten Barito2l¥elatan

Meningkatnya Kkinerja sektor Keuadgsaa, P éresssdvaaan ndarmupa
sinyal perkembangan aktivitas ekonomi. Lembaga pembiayaan
keuangan bukan bank vyang dibutuhkan dalam mendukung akti
menunjukkan peakemnbrrqiguk ymthe sah@s yang ditunjukkaaendaekigan

banyaknyabbalk&kkmersial yang beroperasi hingga tingkat kecamata
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Gamb 818
Laju PertumBiuDahBlenurut Lapangdmhbusna@l4 (Persen)

Sumber K8WPUpaten Barito2l¥elatan
3.1.3S83mber Pertumbuhan Ekonomi

Sumber pertumb

masimgasing sektor

uhan menunjukkan

ekonomi terhadap

angka ini menunjukkan peranan
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besaran persentase

pertumbuhan
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ekono
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Laju Pertumbuhan Riil PDRB Menu
(Persen)
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Jasa Pendidikan 9 4.9 2.9

Jasa Kesehatan dan Kk 7.0 6.3 6.6
Jasa lainnya 7.7 6.8 4.7
Jumlah 5.3 5.2 5.6

SumbeBadan Pusat Statistik Kabuwp2®iln Barito Selata

Sektor yang menjadi sumber pertumbouedan sdeidpesaah unerpa
bergantung dengan perkembangan kondisi perekonomian pada
2014sektgrengadadbistrik damegpasdi sumber pertumbuhan terting
pertumbuhan ekonomi Barito Selatan.

Pada tahuhp@Otlmbuhan ekonomi y®©B@§pmresreathggadat dari sektor
pengadaan listrik danllglBy ersteas arkehtotsiske bes®34persen, sektor

informdan komuBikpsirsdan sisanya bersampatr heddsor lainnya.

314 Tantamgdan Prospek Perekonomian7daeriabhu®&hf261201

Tahun R2Rdandisi perekonomian BaritosiSale@aansddpketditnengala
keteambatan, hal ini terjadi sebagai akibat dari efywedndodipnoukdisriis |
turunnya harga minyak mentah dunia dan juga turunnya beberapa h
Batu B#&rar,ga minyak sawiCrmeet®RIm ,Ohlda€dPesOxomoditi karet, rotar
beberapa komoditi lainnya yang kemudian akan berpengaruh te
Kabupaten Barito Selatan.

Dari sisi yang lain, dengan semakin tidak stabilnya nilai tu
terdegmriasi, dimanaahabeimdaamlpak kepada tidak stadbehipgglaankanBBI
memicu terjadinya kemaiganbbhhagakebutuhan pokok.

Efek langsung yang dapat dirasakan adalah turunnya daya
bara#hgrang kebutuhksnuddimalanjutnya akan berpengaruh terhadap
rendahnya permintaan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PI
untuk mengukur laju pertumbuhan ekonomi Barito Selatan.

Untuk pemulihan kondisi sekeamndaliain dvla&tapdekat sektor ri
bergerak kembali seiring dengawriogellpambarmpgoyak pemerintah dil
sektor, permintaan terhadap produk/ bahan baku untuk kebutuhan
meningkat. Dari kegiatamnhariaplkhaniramkan mampu menyerap tenaga ke
banyak, sehingga pengangguran terbuka dapat ditekan dan pendapa

Diperkirakan dalam waktu dekat dengan adanya kebijakan
pengendalian dan penwsliurB\BMdilsepibda masyarakat maka masalah
kertersediaan BBM dan fluktuasi harga BBM eceran di masyarakat
berikutnya Pemerintah Kabupaten Banmt® eSglandalimeldh(fT®sD)Daeral

dapat melakstaugeaksardan fungsinya untuk menormalisasikan gejolak
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membantu memperlancar penyaluran distribusi barang, melakukan

lainnya. Sehingga dengan kondisi sebagaimana yang diharapkan ini

dapat bergerak secara normal dan laju pertumbuhan2@b@ampami Bari
dicapseibes&rpérseBerangkataadisi perekonomiandtiatasmakada

Tahun &@lu pertumbuhandekaorraprkan teaocegp siepeuhi 2Rdebes®dr 6,

persen

Perekonomian Kabupaten Barito Selatan baik secara langsuni
dipengaruhi oleh perkembangan lingkungan eksternal dan internal.
yang strategis bila dilihat darpolitdais bsamikarjalanamstar kabupaten
pemanfaatan DAS Barito, maka perekonomian Barito Selatan akan
tersebut. Berdasarkan hal tersebut, maka faktor eksternal ya
perekonomian Barito Selat@®agabesh Tahun

Pertamlkondisi strategis kota Buntok dapat dimanfaatkan untuk
ekonomi seperti sektor Jasa, PRedagmargamrHodah Pariwisata dalarm
intensifikasiKddAi kebijakan fiskal, penyediaan ndaregpéasgienmnpanna
mempengaruhi pengembangan sektor riil yaitu iKeeigtansamlipalak da
peluang untuk pengembangan perdagangan antar daerah untuk menc
distribusi barang kebutuhan baik darisédhim kea Bpadie deilatanya ber:
terhadap pengendalian inflasi.

Seperti hal tymtragngdhadapi padautamhyuan, sedked ipand BaBarito
Selatan dipenkasaklean menghadapi beberapa tantangan pokok di bid
dapat nmpeengaruhi perkembangan dan pertumbuhan ekonomi. Oleh k
harus dapat diatasi secara proporsional. Tantangan tersebut melipu
a Meningkatkan pertumbuhan dan sekaligus pemerataan hasil pemb

ini dimaksudkameemd¢uptakan lapangan kerja, pengurangan jumlat
dan peningkatan mutu pelayanan publik.

b. Memantapkan kinerja perekonomian dan pemberdayaan m e
perekonomian Barito Selatan yang telah menunjukkaarusasil ya
dipertahankan dan dimantapkan. Peran serta masyarakat terus
mungkin agar pertumbuhan dan perkembangan perekonomian
kesejahteraan masyarakat Barito Selatan.

c. Meningkatkan pemberdayaan kelompidk Meabagllhk( MKM) agar m
berpartisipasi aktif dalam kegiatan perekonomian Barito Selatan.

d. Menciptakan iklim kondusif bagi perekonomian daerah. Pemerint
semakin dituntut untuk menciptakan iklim ulsamaisiamg kocerdpsikanr
salah satu prasyarat dalam rangka menciptakan pertumbuhan eko

e. Menjaga stabilitas pertumbuhan ekonomi. Untuk menjaga kegi:

investasi dalam keadaan stabil yaitu melalui ketentraman dan ke
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f. Menyediakan sarana dan prasarana perkotaan yang memadai. Ke
meningkatkan efisiensi dan efektivitas perekonomian daerah te

peningkatan efisiensi distribusi barang dan jasa.

3.2 Arah Kebijakan Keuangan Daerah

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 nfamhumel@@koleartat
Keuangan Dsaebabaimana telah diubahebabliragaPrkediuran Menteri
Dalam Negeri Nomor 2ltehaang Rei®bahan KerdatarabhadMenteri Dalar
Negeri Nomor 13 Tahun 20@éntehengglFPlacdemn Keuangare Deanagyam, mal
daerah merupakan komponen paling penting dalam perencanaan pel
mengenai kondisi dan proyeksi keuangan daerah perhdodmagukan
mengenai kemampuan daerah dalam mendanai rencana pembangunar
efektif memberikan perhatian kepada isu dan permasalahan stra
melakukan analisis keuangan daerah yang tepgtragkaaferkifaldirlkeam

pengelolaan keuangan daerah.

321 Proyeksi Keuangan Daerah dan Kerangka Pendanaan
3211 Proyeksi petredaDaerah Tahun Bnggaran 201
Pendapatan daerah pdf8aipahkimaR@n soBbs2B0RHIBSADIK
sebedh.265.953.22802@persa@mbanding dengan targgtitahgseb2Ghr
RP®33.014.543.187,25
Secara umum Struktur Pendapatan Daerah terdiri dari 3 (tiga)
yaitu : 1) Pendapatan Asli Daerah (PAD)3)29tiRam @ eredanDesargan; da
yan@ah. Dari ketiga komponen tersebut, hampir semua kelompok Pe
kenaikan, dan P@msdiapeatamahmebz)yikan kontribusi yang sangat bes
kenaikan P®tracha Daerah Tahun Mnggpadmnla2digkeandi dengan target
Pengdatan Daerah Tahun Anggaran 201
Adanya perkiraan kenaikan pendapatadahdaebalyae tserbktit
1. Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Pendapatan As(PPRpdahTaRR@tlitargetkan sebesar RP5004B0.000
sebesRfi.540.4520@B2@ 2,7 persaedibanding dengan targkyaiahun 20
sebesaf5Rp% 4.78000.

Kelompok Pendapatan Asli Daerah (PAD) terdiri dari 4 (empat)
Pajak Daerah; 2) Retribusi Daexram K2k alyeessh Dearegalolyang Dipisal
4) Ldann Pendapatan Asli Daerah yang Sah. Dari keempat Jenis
dari Llaim Pendapatan Asli Daeraltyayg Yamg s edeged il a
dibandingkan denganP&ndimmdtaenitssli Daerah yang lainnya.
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1.1. Pajak Daerah

Jenis Pajak Daerah terdiri dari : a) Pajak Hotel; b) Pajak Restt
Reklame; e) Pajak Penerangan Jalan; f) Pajak Mineral Bukan Log
Burung WalHg Pajak PBB Sektor Perdesaan dan Perkotaan; dan i)
Tanah dan Balhgndapatan Pajak Daerah padadiABRetEalmsar 201
Rplb8043.6M2 Apabila dibandingkget deadanAPBDaMurnZ01
sebesal®RPAS506000, maka asumsi Pendaphtare iPgg bkmD perraurunar
sebesar.lRfFA2@4300atavl2l7perseRenururnfaeindapatan Pajak Daers¢
didasarkan pada hasil perkiraan penerimaan pendemdstaRajakak d
yang mengalmuiruntemutama uMiokral Bukan Logam dan Batual
mengalami penurunan target dengan juml@dmyeartgraukupndbsdgokfika

rataata mengalami kenaikan dibandingkan dengan target tahun 2C
Beberagasi Pajak yang mengalami kenaikan adalah

1) Pajak Hmeelgalami kenaikan s@®beG@0d,Rp6sLtau sehedage®6,67
sehingga asumsi untuk plentoimlagpadrRrajhahun Anggaran 2018
sebesarRPQ6.000,00 darpaskanTiahse bxkGla® . BRPO0N000,00.

2) Paj&kestoran mengalami kenaikan sebesar Rp800.000.000,00 ¢
sehingga asumsi untuk penerimaan Pajak Restoran pada Tahi
sebesar Rp4.100.000.000,00 dari semul&® p2a.d30 J.200W0N 00DML, D 0s ek

3) Pajak Hiburan mengalami kenaikan sebesar Rp11.400.000,00
sehingga asumsi untuk penerimaan pajak hiburan pada Tahu
sebesar Rp15.000.000,00 dari semula pada TahQn 2017 sebesi

4) Pajak Rekdiamgalami kenaikan s@Ebh@E.HO0 OPH7adau8Epkdsen,
sehingga asumsi untuk plentoimlagpadrRrajhahun Anggaran 2018
sebesarORPQABOOMO dari semula pada Tahun.Q0QA.0VGe@pG.ar Rp80

5) Pajak Pamg@an Jalan mengalami kenaikan sebesar Rp754.097.1
persen, sehingga asumsi untuk penerimaan Pahal RPergagraraga n
2018nenjadi seb@s@OO0ORXOVO00@@ari semula pada 7T stebresar
Rpl1.945.902.804,00

6) Pajang Sarang Burung Walet mengalami kenaikan yang cuku
Rp01.203.656,00 atAu6peksear, sehingga asumsi untuk peneri
Sarang BuWalet pada Tahun Amgeggpan 2OUBsmOIORY00.000,00
dari senpdHda Tahun 2017 sebes&@34AB@pl.8eda/i%@Gn yang cuk
signifikan tersebut didasarkan pada banyaknya potensi bang
yang terdata hampir 1.474 bangunan, dan dari potensi ters

dilakukan optimalismsanpeeeagan langsung turun ke lapanga
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pemberian sosialisasi pemungutan bahkan sampai dengan me

pemilik sarang burung walet sesuai dengan ketentuan dan per.

7) PajalBea Perolehan Hak afasgdaaah BiRdENER)]ami ke diksar
Rp2M®MO00,00 atau sekptars®ml, 6s,ehingga asumsi uRajlhkpenerir
Bea Perolehan Hak atas Tanah dapa@&anfahan ABBHI®)N 20
menjadi sebeSEX.O®RP.O000,00 dari semull 2Ald7Aa skedesar
RB00.000,M®.0

Sedangkan jenisgPmjakgghami penuruhsgeadaiah Bukan logam da
Batuan #&®t@nugambilan Bahan Galian Golongan QGlemgagajamlapent
yang sangat signifikan sebes@f Rpaictd®Be3p&r3@0, sehingga asum
untuk penerRfmjmknMineral Bukan logam dan Batuan pmadajddihun A
sebesad34RPOMO0,0mri semula pada Tahun 2017 seb@®®ar Rp 8.106.

Khusus untuk jenis Pajak Bumimdkeag Blamgiupmamnu biadlakn sehingga dit
sama seperti target Tahun Anggaran 2017 yaitu sebesar Rpl1.669

1.2. Retribusi Daerah

Objek Pendapatan Retribusi Daerdéanisr®Rietyaeuusi3 1(tiBa)ribusi Ja

Umum; 2) RetsabuUsialla; dan 3) Retribusi Perizinan Tertentu.

Jenis Retribusi Jasa Umum terdiri dari : a) Retribusi Pelayana K
Persampahan/Kebersihan; c) Retribusi Penggantian Biaya Cetak
Retribusi PePagrknandi Tepi Jalan Umum; e) Retribusi Pelayana
Pengujian Kendaraan Bermotor; g) Retribusi Pelayanan Tera/ T

Pengendalian Menara Telekomunikasi.

Jenis Retribusi Jasa Usaha terdiri dariKekayRatribagi dhe mak Riet
Tempat Pelelangan; c) Retribusi Terminal; d) Retribusi Tempatl
Rumah Potong Hewan; f) Retribusi Pelayanan Kepelabuhanan;

Rekreasi dan Olahraga.

Jenis Retribusi Reéenzinamerdiei dari : a) Retribusi lzin Mendirik
Retribusi lzin Tempat Penjualan Minuman Beralkohol; ¢c) Retribus

Retribusi lzin Trayek; dan e) Retribusi Izin Usaha Perikanan.

Pendapatan Retribusi Daerdlahpaddag®®018 ditargetkan sebe
Rp5.446.0mMPD..8 Apabila dibandingkgpt degadyanAFBD MurnY Tahun
sebesar RAB14DDDP, makmsasRendapatan Retribusi Daerah mengal
sebesgr19.578.800,00pataand,36
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Darkietiga jenis Retribusi dimaksud, Jenidaf etrgh ugmididsd alhmum

sehingga ditargetkan sama dengan Tahun AnggddoORehganebesal
rincian sebagai berikut :

1) Retribusi Pelayanan Kesehatan (Puskx&.m@68)0debesar Rp307

2) Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan sebesar Rp67.17
3) Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum sebesar Rp75.0
4) Retribusi Pelayanan Pasar (Pelataran) sebesar Rp383.062.662,
5) Retribusi Pelayanan Pasar r(Rewadkirady 23 a4B80580

6) Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor sebesar Rp25.000.00C
7) Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi sebesar Rp250.
8) Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang sebesar Rp5.000.000,00

Jenis Retribusisahasapada Tahuman ArRdddBagygarkan sebesar

Rpl1.847.102066Apabila dibaedgmagkamrget Tahun Anggaran 2017
Rp1.827.523.860,00, maka terjadi 128ema8kam0 Db esstaiu Rgpbesar
persen. DamRejtenissi Jashadyp@hjek Retribemakaian Kekayaan Da
(penyewaan tanalgudheam)byang mengalami kenaikan sebesar Rpl!
sekitar 3pBBsen, sehingga padaarbahudOdBamgggarkan sebesar
Rp74.2®20D.®B0 dari semula pada Tahun 2023 &8k 0édsar Rp 1.827.5

sedangkan untuk objek retribusi lainnya pada jenis Retribusi J
dengan target pada Tahun Anggaran 2017 yaitu sebagai berikut :
1) Retribusi Tempat PestelexganRE24.800.000,00

2) Retribusi Terminal sebe@a0Rp12.500.00

3) Retribusi Khusus Parkir sebesar Rp75.000.000,00

4) Retribusi Pelayanan Kepelabuhanan sebesar Rp1.045.500.000,¢(
5) Retibusi Tempat Rekreasi sebesar Rp95.600.000,00

6) Retribusi Rumah Potong Hewan sebesar Rp.7.500.000,00

Jenis Retribusi Retrénitnanp@BHBun Anggaradiah@h&rkan sebesar
Rp1.030.000.000,00. Apabila dibandinglarg glermaga 0B &iedyaek Tahur
terjamerubahdengan rincian sebagai berikut :

1) Retribusi lzin Memglinikmmsd8mesar Rp455.000.000,00

2) RetribusGdnigguan/keramaian sebesar Rp558.500.000,00

3) RetribursiTkraiyek sebesar Rp6.500.000,00

4) Retribusi lzin Usaha Perik®hd .OdDeb68r Rp

1.3. Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang dipisahkan

Pendapatan dari Hasil Pengelolaan PBefbsedakanD pardteh ARBD Ta
Anggaram Qi@argetkan seh253351RI@B1 dianggarskama seperti tahun
anggaran. 2017
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Objek pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Dé&eargilarydabaDipi
atas penyertaan Modal Padailike DusarteshddBrg BtD teTdeelrsumber
terutama dari peHasim®aerviden PT. BlamlkarP @&aleaah Kalimantan Te
dengan besaran pendapggamkwangadia seperti tahun 2017

1.4. llaiim Pendapatan Asli Daerah yang Sah

Penerimalari -Lasiim Pendapatan Asli Daerah yang Sah, adalah mert
Objek Pendapatan Daerah khususnya dari kelompoklaRendapat
Pendapatan Asli Daerah yang Sah terdiri dari : 1) Hasil Penju
Dpisahkan; 2) Penerimaan Jasa Giro; 3) Penerimaan Bunga Dep
Pajak; 5) Pendapatan Denda RetriHasil BEksPkusiapatasi)Jamina
Pendapatan dari Pedda8mmbearnidkanpbalt & D

TargRéndapatan daiRémdmpatan Asli Daerah yang Sah pada APBD
208 ditargetkan sBp&84ai68.91B.A@gdbila dibandingkan dengan
penerimaan pada APBD Murni Tahsab Asadb@iR§Bdn 32 0 1haXk,d 9
terjadi kenaikan targe6R36B8s&@68RP0 atau spdmrssear. 13,21

Bertambahnya penerimaan pada QjelkamemdA pg gaddimi@Dark an
padasumsi bahwa dari beberapadpaniklgimni eimdagpmtan Asli Daerah
Sah mengalami kenaikannyfahgnckkupusjgPaenerimaan Bunga Dep:
mengalami kenaikaRp$eb&®.®0r00.116,50, sehingga pada Tahun
dianggaskdesar Rp2.000.000.000,00 dari sebelumnya pada Tahur
Rp20.000.000,00; 2) PendaPBtanPr2demdagaPami kenaikan seb
Rp15.000.000,00, sehingga pada @ isnuyg dakguggessraam RM51B.000.000,(
dari sebelumnya pada Tahun Anggaran 2013)sPbesapa&pa5B0AA0DI
Rumah Sakit Umum Daerah Jaraga SamdamehkeBwikaln mehes:
Rp2.883.660.000,00, sehingga pada Taduangdardsgesirasnar 2018
Rp19.883.660.000,00 dari sebelumnya pada Tahun Anggi
Rp17.000.000.000,00;

Untuk Jenis pedarimldaim Pendapatan Asli Dhayaatneyared aBa

penurunan adalah

1) Hasil Penjualan Aset Daerah yang tidak dipisahkan menga
Rp724.268,50, sehingga pada Tahun AnggaranseB648r dian
Rp8B0Q23B1,95 dari sebelumnya pada Tahun Anggaran 2
Rp155589.000,00.

2) Pendapatan Hasdt&kslkskmisnian mengalami penurunan sebesar R
sehingga pada Tahun Anggaran 2018 dianggarkan sebesar
sebelumnya pada Tahun Anggaran 20.DDG®Mesar Rp3.792.772
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3) Pendapratdari Pengembalian mengalami penurunan sebesar Rpl
pada Tahun Anggaran 2018 dianggarkan sebesar Rp1.350.000.¢C
Tahun Anggaran 2017 sebesar Rpl1.509.547.780,00;

Sementara terdapat jenis paH®immRamdadpatan Asli Daegaad yang

tidak mengalami perubahan target yaitu

1) Penerimaan Jasa Giro sebesar. Rp3.610.818.793,19

2)Penerimaan Pendapatan Denda Retribusi sebesar Rp8.000.000,

2. Dana Perimbangan
Dana perimbangan pada n APBygaTahB dipeirlakan sebesar
Rp783.656.415.648,18,00 menghétazmar 2Bp6ailk@00,00 atau sebesar
persen apabila dibandingkan denggarkangetadanhaldian Anggaran
sebesar78Rp93069841.8 Kenaikan target penerpmaarbadgana ini
sesungguhnya disebabkan kareamagmearyeaslokikain Dana DAK Tahu
sedangkan untuk alokasi target penerimaan dari Dana Transfe
perubahan
Menyesuaikan dengan perubahan peraturan nddaitagaanmBlkaarin
Perimbangada APBD Tahun Aadalahaseb®lgdi berikut :
1. Dana Transfer Umum
Dana Transfem Wmda APBD Tahun Anggaran 2018 diangg
Rp643.33.%6.68 yid88ng terdiri dari
a Dana Bagi HakilpaRlaj APBD Tahmn2@Ijgpgarkan sebesar
Rp25.771.210.260,18
b. Dana Bagi Hasil Bukan Pajak/Sumber D ayaAmdgarama 20 1/8P E
dianggarkan sebesar Rp88.868.698.388
c. Dana Alokasi Umum pada APaEBBn Tabdi&dndgadkan sebesar
Rp583.667.676.000,00
2.Dana Transfer Khusus
Dana Transfer Kdasé&$#Bpa Tahun Anggaran 2018 dianggar
Rp140.348.690.@&ang terdiri dari
a Dana AlokasiFkshksdisnggarkan sebesar Rp67.489.557.000,00
1) Bidang Pendidikan sebesar Rp6.233.881.000,00
2) Bidang KKeet@en sebesar Rp8.855.874.000,00
3) Bidang Infrastruktur Jalan sebesar Rp28.385.479.000,00
4) Bidang Infrastruktur Irigasi sebesar Rp9.031.641.000,00
5) Bidang Infrastruktur Air Minum sebesar Rp3.495.692.000,C
6) Bdiang Infrastruktur Sanitasi sebesar 4.946.707.000,00
7) Bidang Kelautan dan Perikanan sebesar Rp1.653.634.000,!
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8) Bidang Pertanian sebesar Rp2.759.434.000,00
9) Bidang Pasar sebesar Rpl1.672.215.000,00
b. Dana Alokasi Khiisik dioanggarkan sebes@0,Rp7Ra®gyotavdird
dari:
1) Dana Bantuan Ope€rasjehearigg®rAadd dianggarkan sebes
Rpl.63®®.200,00.
2) Dana Tunjangan Profeshndgguank®NS®bdsar RP60,384.916
3) Dana Tambahan PenghMSDadianggarkan se®é@d9ad®p 00998
4) Dana Bantuan Operasional Keseh®ipearadaonaBaKwelaarga
Berencaammgdiarkan sebesar Rp8.826.691.00
5) Dana Pelayanan Administrasi Kependudukan sebesar Rp.6!I
6) Dana Tunjangan Khusus Guru sebesar Rp9.398.077.000,00
3. Lathain Pendapatan D&ahah Yang
Latbhain PendapathnYBagrigeada Tahun AnggaiperRirm&ebesar
Rp94.474.080Apb®PhDa. kita bandingkaaradengadaaAB®8D murni Tal
2018ebesRp94.474.080m/Bkkwidadk terdapat peaudattagan rincian
sebagai berikut :
1) PendapathahHsebesar Rp500.000.000,00.
2) Dana Bagi Hasil Pajak dari Provinsi dan Pembeisidah De
RR22.909.564.472,07
3) Dana Penyesuaian (Dana Desa dari APBN) sebesar Rp69.302.8
4) Pendapatan hlpdngyaianggarkan sebesar, RQxErd6ni.6kbaobri287 1)
Bantuan Keuangan lumpsum Payment PT ADARO INDONESIA s

dan 2) Tunggakan hasil penjualan tiket Avia Star sebesar Rp5’
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Tabak

Prakiraan Target Pendapatan DaefSseHhakabupaten Barito
Tahun Angga8an 201

Jenis Penerimi Target Target Pepsenta
Tahun 201 Tahun&01| Kenaikan/(

Pendapatan Asli Daerah 55.609.547. 57.150.000. 2,77
Pajak Daerah 17.397.454. 17.284.403. -0,65
Retribusi Daerah 5427.131.0 6.096.709. 12,34
Hasil Pengelolaan Kekayj 5.253.635.] 5.253.635. 0,00
Dipisahkan
LaiHmin Pendapatan Asli g 27.531.327. 28.515.251. 3,57
Sah
Dana Perimbangan 782.930.914| 78.656.415. 0,09
Dana Transfer Umum 782.930.914| 783.656.415 0,09
Bagi Hasil Pajak /Bagi Hi 59.639.908. 59.639.908. 0,00
Dana Alokasi Umum 583.667.676 583.667.676 0,00
Dana Transfer Khusus 13$23.330.0 140.348.831 0,52
DAK Fisik 65.817.342. 65.489.557.
DAK Non Fisik 73.805.988. 72.859.274.
Lakhain Pendapatan Daer| 94.474.080. 94.474.080. 0,00
Pendapatan Hibah 500.0000® 500.000.0 0,00
Bagi hasil Pajak Dari Pro 22.909.564. 22.909.564. 0,00
Pemerintah Daerah Lainn
Dana Penyesuaian dan O 69.302.851. 69.302.851. 0,00
Bant. Keu Prov./Pemda L 0,0 0,0 0,00
Pendamatainnya 1.761.665.] 1.761.665. 0,00

JUMLAH PENDAPAT| 933.014.543] 935.280.496

Sumber :

Dinasamebdapah Kab. Barito Selatan

3212 Proyekdarga Daerah Tahun Bnggaran 201

Alokasi

belamjaryamber dari

dada afhRiIBDbggaedB@diperkirakan

mencaR®pi948.018.2550Fik6sEhbeS680.RP23B2atau sebE&Erersen bila
dibandinghgmaméelanja daeratsebbsa¥2®i326.310.511,25

Belanja Daerah

terdiri

dari

BelaajaBEildakalLbhaggsmggd Belanja

Langsung p@dARBmhuAnggared@diperkirakan mR@mg2apx12.969.296,97
berkuraephesas. 8p8.055. a6du28eb@ddrersen bila dibandinTakam dengar
Anggakd®dilsebesad2BA 12 56 125.

Sedangkan untuk Belanjapdd#& B8Winigu @Blggara08 diperkirakan
mencaPR$i2h1288500maikebesalRPVDOODO G tasebeBBripersen bila
dibandingkanTdhufiaggald®dilsebesail®Mi285.4 80

A. Keldkan Perend@eelaapa Daerah Tahun8Anggaran 201

Berdasarkan -Umdlamg Nomor

23 Tahun

2014

tentang Pemerir

sebagaimana yang tertuang dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri

Pedoman Penyusunan Anggaman Bredadpgp &xaaerah Tahun Anggaran 20:
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belanja daerah 7ahigon2®an untuk pelaksanaan urusan pemerintahe
menjadi kewenangan daerah yang terdiri atas urusan pemerint

pemerintahan pilihan.

Belanja daersaébut tersebut diprioritaskan untuk mendanai ur
wajib terkait dengan pelayanan dasar yang ditetapkan dengan sta
berpedoman pada standar teknis dan harga satuan regional sesua

permudanmghdangan.

Belanja daerah untuk urusan pemerintahan wajib yang tidak
dasar dan urusan pemerintahan pilihan berpedoman pada analisis

harga satuan regional.

Urusan pemerintahan wajibeygag pek&patean dasar meliputi: a)p
bkesehata)pekerjaan umum dan penataan ruang; d) perumahan r
permukiman; e) ketentraman, ketertiban umum, dan perlindungan
Urusan Pemerintahan Wajilkaidaany dedegkamepelayanan dasar meliput
kerja; b) pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak; c) pang:e
hidup; f) administrasi kependudukan dan pencatatan sipil; g) pemb:
h) pengendmaé¢irmduduk dan keluarga berencana; i) perhubungan; j) ko
k) koperasi, usaha kecil, dan menengah; |I) penanaman modal; m)
statistik; o) persandian; p) kebudayaan; q) perpusRekeanntdaanr) k
Pilihan meliputi : a) kelautan dan perikanan; b) pariwisata; c) perta

sumberdaya mineral, f) perdagangan, g) perindustrian; dan h) trans

Berkenaan dengan hal tersebut, bagi Pemediattearh, Kab Ujg&iben
belanja daetap diarahkan untuk memperkuat bidang pendidikan,
infrastruktur, dan suprastupeytakan dengan pengaturan pola pembe

proporsional, efisien dan efektif, antara lain melalui:

1) Eseinsutama penggunaan dana APBD adalah untuk meningkatk
kesejahteraan masyarakat oleh karena itu akan terypsoditakiukan g
yang berorientasi pada masyarakat dan berupaya melaksanakan

watku dengan mendorong proses penetapan Perda APBD secara te

2) Meningkatkan kualitas anggaran belanja daerah melalui pola p
kinerja dengan pendekatan team ayak g edmbdeeing upeilaporan yang mak

akuntabel

3) Mengalokasikan anggaran untuk pmernsidakartotaebdsdarr?j@d daerah t:
208dalam rangka peningkatan indeks pendidikan meliputi Angka
Partisipasi Sekolah (AMH dan APS).
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4) Meningkatllokrmasa anggaran unatnsle deersebattabapadipéOsasrsuai
perintRasal 171 djatag@@mdanygomor 36 Tahun 2009 Tentang Keseh
peningkatan kualitas dan aksesibilitas pelayanan dasar kesehat

indeks kesehatan masyarakat.

5) Mengklasikan kebutuhaixeldelamgh, regudavaciadtle seacsatra terukur

dan terarah, yaitu:

a Pemenuhan kebutuhan dasar dalam menjamin keberlangsungan

listrik, telepon, air bersih, BBM, internet, dan service mobil);

b) Pagalokasian kebutuhan belanja kegiatan yang bersifat rut
TUPOKSI, yang meliputi kegiatan koordinasi, fasilitasi, konsu

& evaluasi, dan perencanaan;

¢) Pengalokasian kebutuhan belanja kegoatgmogwmmyramenduki
pembangunan yang menjadi prioritas, program/kegiatan yang

Pemerintah Kabupaten;Barito Selatan

6) Sesuai dengan mdexddabgonor28Tahu2009 tentang Pajak Daerah
Retribusi Dekearratdiialokasakam amggk bidang infrastruktur jalan dai
minimalpé®samri perolehan pajak kendaraan bermotor dan baha

bermotor.

7) Meningkatkan alokasi anggaran bidang ekonomi yang makin dior

kesejahteraamakaty

8 Mengalokasikan belanja tidak langsung yang meliputi gaji dan tt
belanja hibah, belanja sosial, belanja bagi hasil kab/kota, bel
proporsional, pemerataan, dan penyeimba&amdugsentanbetagpa atkd:

untuk penanggulangan bencana yang tidak teralokasikan sebelum

99 Penggunaan anggaran berbasis pada prioritas pembangunan d
belanja dengan memperhatikan belanja tidak langsung dan belar
misi Pemerintaamggaraam belanja yang direncanakan oleh setiap

tetap terukur.

B. Kebijakan Belanja Tidak Langsung

Kebijakan Belanja Pegawai, Belanja Bunga, Belanja Subsidi, B
Sosial, Belanja BadanHmasBlantaagaKedan Belanja Tidarkuptekdonga m
komponen/kelompok belanja yang termasuk dalam anggaran Belanja

masing komponen belanja dimaksud adalah sebagai berikut :
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a Belanja Pegawai
Belanja pegawai meanjpakkeompehsasi, dalam bentuk gaji dan tu
penghasilan lainnya yang diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil
ketentuan perumdlamgan, termasuk uang representasi dan tunjan
anggota DPRD twggndam kepala daerah dan wakil kepala daerah
penerimaan lainnya yang ditetapkan sesuai-dedgagameraturan per
Pada tahuhBeDadlnja Pegag@aartticen sRESI4B387d0turusebesar
RB1%438585atn sebeshB8lpersehibandkiamahun 2@hitu sebesar
R@53.553.200.6édaTlkmmponen Belanja Balpawaangka mengantisip
penerimaan pegawai baru dan kenaikan atas tunjaA®igan hari raya

b. Belanja Bunga
Belanja é&uwigunakan untuk menganggarkan pembayaran bunga ut
kewajiban pokokPrunanmal( Outstheddagarkan perjanjian pinjamar
pendek, kjangenengah, dan jan@kaapdmjmuBgB2banja bunga untuk
sementara dtialrakgarkan karena pemerintah kabupaten Barito Sel:
pinjaman.

c. Belanja Subsidi
Belanja Subsidi hanya diberikan kepada perusahaan/lembaga terl
produksinya terjangkau oleh masyarakat .paodukayanlyedibyeaiteulba
merupakan kebutuhan dasar dan menyangkut Preadat The2Dl@p orang
dianggarkan sebesar Rpl1.000.000.000,00 yang diperuntukkan
kepada PDAM Kabupaten Barito Selatan

d. Belanja Hibah
BelanjmaHidigunakan untuk menganggarkan pemberian hibah dale
dan/atau jasa kepada pemerintah atau pemerintah daerah lair
masyarakat, dan organisasi kemasyarakatarlahanditetagpkran s
peruntukarmPyea.tahun8 Béllanja Hibah diarbgpers®RfadnoB8100000
turusiebesa¥4R®»76.180 @D seb®persen dari tdlyantGebesar
RR26369NV0MOQ00Penurunan belanjarsebath dalam rangkisiamsuk
anggakamrenPemilu Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah Kat
telah dilaksanakan pada Tahun 2017 yang lalu

e. Belanja Bantuan Sosial
Bantuan sosial adalah pemberian bantuan berupa uang/barang
kepada individu, &kloimaoka d&n atau masyarakat yang sifatnya ti
menerus dan selektif yang bertujuan untuk melindungi dari ken
sosial.
Sejalan dengan hal tersebut pada Peraturan Menteri Dalam Ne:

tentang Pamubatlas Peraturan Menteri Dalam NegeliteMoanoy 32 1
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Pedoman Pedoman Pemberiamnuldinba&oahah BBeasumber dari Angga
Pendapatan dan Belanja Daerah pasal 23 menyatakan: bebe
pertimbangan dalam pemname$ianiedBaamdalah sebagai berikut:

1. Individu, keluarga, masyarakat yang mengalami keadaan yanc
dari krisis sosial, ekonomi, politik, bencana, atau fenomena
kebutuhan hidup minimum.

2. Lembaga non peméaimgahmendidikan, keagamaan, dan bidang la
untuk melindungi individu, kelompok, masyarakat dari kemut
sosial.

Pada tahwbeldhja bansualndsanggarkaR ps.etved@d.00Meh@alami

kenaikan seRp%a000.000.000,00 jika dibandingkan dengan anggs

yaitu sebe6&8m.R0.000,00

Belanja Bagi Hasil

Belanja Bagi Hasil digunakan untuk menganggarkan dana bagi

pendapatan provinsi kepada akabupatede/fiatan kabupaten/kota

pemerintah desa atau pendapatan pemerintah daerah tertentu k

lainnya. Berdasarkan ketentuan Pasal 68 Ayat (1) point b, Pel

Indonesia Nomor 72 Tahun 2005bagatmraghnaDé¢slbah séisempurne

pengaturannya dengan telah dit&tagpkmagnyamdnd@nhahun 2014 te

Desa khususnya pada Pasal 72 Ayat (3), telah ditetapkan Bagi

paling sedidkisel@uluh per seratus)aontdaki dRetridusi Daerah Kabt

sebagian diperuntukkan bagi desa.

Pada TahwBelkinja Bagi Hasil diangga384d B¥easaik Rpbesar

R55.652.848t8R44 persen dari yang dianggarkan7 pabdasaahun

RR.282.458.50Bgg@ran tersebut merupakan anggaran yang dised

untuk menganggarkan Dana Bagi Hasil Pajak sebesar 10 persen

Daerah dengan jumlah angdara@aos3adsasedRmgkan untuk belanja

hasil redridaerah juga dianggarkan sebesar 10 persen dari targ

Daerah dengan jumlah ang6g8@mnd ®ch KearaiR@nget dana bagi hasi

pajak kepada pemerimtattahdes @ QlaBdlenakan takgdamapgtribusi pada

tahun 2018 mengalami kenaikanaphuAndgipa@didgkan T

Belanja Bantuan Keuangan

Bantuan keuangan digunakan untuk menganggarkan bantuan keu

atau khusus dari provinsi kepada kabupaten/kotapepeeréentahah d:¢

daerah lainnya atau dari pemerintah kabupaten/kota kepada pem:
daerah lainnya dalam rangka pemerataan dan/atau peningkatan |

Tahun &Beglanja Bantuaan Keiwmamggarkan R{AhES2086482naik

sebesRp 184253 52atau seb®Ex4prersen ylamg dianggarkahuma@al
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sebespI3RI3B869P30Kenaikan anggammangka @lettukanakan amanat
Undatdgndang Nomor 6 Tahun 2014, Pasal 72aaPatsé4#)6ameaytur b
Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014, dimana Pemerintah Kabupaten
Alokasi Dana Desa (ADD) untuk Pemerintah Desa dalam jenis
kepada pemerintah desa paling sedikit 10% Deaa@ulRdripdrasgaat
Keuangan yag diterima oleh Kabupaten/Kota setelah dikurangi
Selain poin diatas, |lkepaikemtban keuangan adalah dalam re
mengantisipasi program pemerintah pusat untu& dreesmbseblesarban
Milyar Rupiah tiap Desa. Bialaajm Baatjan Keuangan Ke
Provinsi/Kabupaten/Kota dan Pemerintahan Desa pasktdbagRBD Ta
berikut :

1) Transponder TVRI (Pemprov Kalteng) Rp. 450.000.000,00

2) Alokasi DandADRka Rp. 64330584682

3) Bantuan untuk Partai Politik Rp. 66399000

4) Dana Desa dari APBN Rp. 6930851000,00
JUMLAH Rp.13452081682

h. Belanja Tak Terduga

Belanja Tidak Terduga merupakan belanja untuk lkdégaaggmap/ ang
darurat dalam rangka pencegahan dan gangguan terhadap st
pemerintahan demi terciptanya keamanan dan ketertiban di dace
berulang seperti penanggulangan bencana alam darkiba&khamna sc
sebelumnya, termasuk pengembalian atas kelebihgaahp®enerime
sebelumnya yang didukunlgudeingangbs&hi. PadaBdlamja B@htuan
Keuangan dianggarkdn08e btke®®.fdk@sina deggag dianggad&an p
tahuanggald®il

C Kebijakan Belanja Langsung

BerdasarkanaPeMdnteri Dalam NehI¥rahNom&kentang Pedoman
Paegelolaan KeuangambbBga&imhna telah diubah beberapa kali terakhir
Menteri Dalam NegerTaMomo2021 tentang Perub&eamtKeadrualandsri
Dalam Negeril8dalobunO8@tentang PedomgeioPaan Keuangdrahvaerah
untuk penganggaran belanja langsung dalam APBD digunakan 1
pemerintahan konkuredi yleengema&amgan daerah yang terdiri atas urusse
wajib dan urusan pemerintahan pilihan. Urusan pemerintahan waj
pemerintahan wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar dan ur
tidak benkdgmagan pelayanan dasar.

Penganggaran belanja langsung dituangkan dalam bentuk prc

manfaat capaian kinerjanya dapat dirasakan langsung oleh masyar:
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kualitas pelayanan publik dan keberprlahk&«eppemekingahtidgan pu
Penyusunan anggaran belanja pada setiap program dan kegiatan un
terkait pelayanan dasar ditetapkan dengan Standar Pelayanan Mini
pada standar teknis dan hamrdassatuwmanétedgimuan peraturan perunde
undangan.

Penyusunan anggaran belanja pada setiap program dan Kk
pemerintahan wajib yang tidak terkait dengan pelayanan dasar dar
berpedoman pada anmalhsisgstaatwman regional. Alokasi belanja unt
kegiatan padammainigggurusan pemerbtahdmatiers digunalklasasebaga
penyusun a8 KRPKDA

Berkenaan dengan hal tersebut, maka Kebijakan belanja lar
rancangAnggaran Pendapatan dan Belan3aiBeshrk&n Tamtwk Z0endan
kegiatan yang menjadi skala prioritas pembangusedmghathasaten Ba
Musrenbang RKPD yang dilaksarBakametpl2@antg mggraudp2akan kesepaka
paratakdherantara lain sebagain beealkot rangka mendukung program
Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Barito 262 aym ittar pid bha g air ilmed k2

1. Peningkatan infrastruktur fisik Sarana dan Prasarana

a Pembangunan peningkatan jalan dan jembatan antara desa, |

kabupaten

b. Peningkatan sarana air bersih

c. Pembangunan listrik dam mewujudkan Barsel terang

d. Peningkatan sarana transportasi darat, air dan udara

e. Pengembangan wilayah perkothkeangdanppedekmlaan tata ruang

wilayah

f. Pengelolaan sampah berbasis masyarakat

g Mereview Rancangan Tata Ruang Kota, Rencana Tata Ruang

2. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia yang Sehat, Cerda

a Penyediaan fasilityarkg sedmtadai, tenaga medis dan paramed

dengan sistem pelayanan kesehatan yang murah dan mudah

b. Peningkatan pelayanan kesehatan khusus ibu dan anak serta

kelahiran dan santunan kematian bagi keluarga tidak mampu

c. Menyediakmahrbayak huni, melalui kegiatan perbaikan rumah

lingkungan yang sehat

d. Mendorong pelaksanaan wajib belajar 12 Tahun dan adanya ¢

internasional

e. Menyediakan sarana pendidikan PAUD, SD, dan SMP disetiarg

SMBPan SMK di setiap Kecamatan, menyiapkan tenaga Pendid

Beasiswa
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f. Mengembangkan perpustakaan desa dan sarana informasi pe:
g Membangun sarana prasarana pembinaan generasi muda dan
3. Peningkatan Ekonomi Berbasis Lodkwed dan Lingkungan H
a Mengembangkan Sentra Ekonomi Berbasis Kecamatan sebaga
1. Dusun Selatan, sebagai pusat pemerintahan, kota pendidik
pengembangan pertanian dan perikanan
2. Dusun Utara, pengembangan perkebunan dan pertanian
3. Gunung BintaPgmgedolaan Industri Pertambangan dan Pert
4. Karau Kuala, Pengembangan Industri rotan berkualitas eks
5. Jenamas. Pengembangan Komoditi ternak kerbau rawa dan

6. Dusun Hilir, Pengembangan pertanian sawah kualitas eksp

b. Meningkatkan Kapgaikesjeehokal menjadi wirausaha
c. Menciptakan lapangan kerja baru guna menampung tenaga ke
d Memperkuat fungsi pasar dan Koperasi UMKM sebagai pengg

e. Mengembangkan potensi wisata alam dan investasi di bidang

f. Menimrgkan sistem produksi, pengolahan dan pemasaran hsil
dan perikanan

4. Peningkatan kerukunan hidup b eragama, sosial dan budaya ya

a Menyediakan sarana prasarana ibadah, tenaga kerohanian de¢

agama
b. Meningkagkarherdayaan masyarakat dalam pembangunan sosi
c. Meningkatkan budaya gotong royong masyarakat

d. Menata kelestarian alam hulu dan hilir serta penanggulangar

e. Melestarikan adat istiadat dengagamémdgypa dagatrenhpat bers:

f. Membina organisasi kemasyarakatan, keagamaan, sosial poli
budaya dan pembinaan suku terasing

5. Pengelolaan tata pemerintahan yang baik

a Rekrutmen dan penempatan aparatur pemerintah daerah yanc
kemampuan dan kebutuhan daera

b. Pelayanan yang cepat, ramah dan mudah bagi masyarakat ya
kolusi dan nepotisme

c. Mendukung dan mendorong inovasi dan profesionalisme apar

d. Meningkatkan peran pemerintah daerah dalam memberikan pe

Belanja langsung merupakan belanja yang dianggarkan terkai
pelaksanaan program dan kegiatan. Kelompok belanja langsung dar
jenis belanja yang terdiri dari: a) Belanja Pegadwai;ch)BRédanjaMdaral

Prakirbarget belanja daer8tapahuhilROdt sebagainbenaktuabel 3.4
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TabsB

Perkiraan Target Belanja Daerah Kabupaten Barito Sela
Tahun Angga8an 201

Jenis Belanja Target Target Pe§ente
Tahun 201 Tahun®01| Naik/Tu
Belanja Tidak langsung 625.311.025| 620.502.969 -0,7
Belanja Pegawai 453.553.200 461.749.635 1,8
Belanja Bunga 0,0 0,0 0,0
Belanja Subsidi 0,0 1.000.000.
Belanja Hibah 26.369.000. 11.29814.00 54,5
Belanja Bantuan Sosial 6.670.000.¢{ 7.670.000. 14,9
Belanja Bagi Hasil 2.282.458.! 2.338.111. 2,4
Belanja Bantuan Keu.Kepad 134.436.365 134.752.408 0,2
dan Pemdes
Belanja Talga@erd 1.000.000.¢{ 1.000.000. 0,0
Belanja langsung 317.015.286( 327.515.28%Q 331
JUMLAH BELANJA 942.326.310] 948.018.2514 060

3213 Proyeksi Pembiayaan Daerah T&hun Anggaran 201

Pada hakeksgmpaayaanaklamedntuk menganggarkan setiap pener

perlu dibayar kembali dan/atau pengeluaran yang akan diterima kerm

yang bersangkutan mauptahpadanggfauwan berikutnya.

Pembiayaan c

dari: a) Penerimagyaahenian b) Pengeluaran Pembiayaan.

A. Kebijakan Penerimaan Pembiayaan

Penerimaan Pembiayaan Daer&hstelddbiihd@anhiMgggaran Tahun
Lalu (SiLPA)P&)jHedeiiayaan Daerah yangPRipesatikianan3an Daerah;

4 Peneraan Kembali

Kembali PenWMerdabhflnvestasi) Daerah.

Pemberiaf ehiajbomean Bjlutgrugrd)Renzlrimaan

Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SiLPA) merupakan selisih
dengan belanja dalam ARBDanTwadug tehgh d)jituPap al2@bhusi I2F0A

dianggarkan berdasarkan estimaB%gi. Jeht6984eeam Jk@n
realisasi SiLPA baru dapat dianggarkan pada PerubahahyAR®D,

jumlah pasi

ber

ditetapkan Rledaturan Daerah tentang Pertanggungjawabar.Pelaksant

B. Kebijakan Pengeluaran Pembiayaan

Pengeluaran pembiayaan dialokasikan untuk pembentukan dat

modal

sebagai
Rp578.000.000,00

(investasi) pemerintah daerah,
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pembaysaian porkjakn ahadg e rcdr
Pengeluaran Pembiayaadidmggarkahl sebedFma8.(ROPN.000,00 dengan
b ek ekytertaan Modal

rir

Pemerintah Drabéealy preaa Balté&ngesebes
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asumsi
RB9.366.694.4@®%n74asumsi

Berdasarkan peamebimpaaan pyang ditargetkan S ¢

untuk pengeluaran dital
Rp.878.000.00k0@an demikian Pembiayaan Netto pada Struktur A

208sebesal3Rqp®948G4

pembiayaan

C Sisa Lebih RambMiaggaran Tahun Berkenaan

Mengingat
RA247393287

besarnya defiantg aciggacamakan pad& s€hbsar 201
sisPemadrigydaim Netto
Rp33.488.694miBGa, 7dengan demikian padbBaBumuldtug gaPBB 2 Alebih

Pembiayamgga(&iLPA) Bahkenaan adalah?2debé&é6a3O0ORpB5i8a6Lebih

sementara dari ditargetkan s

Pembiayamgnga(&iLPA) Bahkenteasebut adalah merupakan dana dari

Aloka Khusus (DAK)dymerp tirdeelkan pemerintah Kabupaten Barito Selat:

Prakiraan Target Pembiayaa®dapartadiltidntau np 24tke t albetl 3.

Tabel 3.
Pembiayaan Daerah KatoupaianaBaTahun Mnggaran 201

I1l| PEMBIAYAAN APBD 201 APBD 201
a. PENERIMBMBIAYAAN 15.189.767. 39.366.694.
SiLPA 15.189.767. 39.366.694.
Penerimaan Pinjaman Daerah -
b. PENGELUARAN PEMBIAYAA 5878.000.0 5878.000.0
Penyertaan Modal (Investasi)
pada Bdnk Kalteng 5878.000.0 5878.000.0
Penyertaan Modal PT.JAMKRID - -
Pembayaran Pinjaman Bersyar -
ASKES

PEMBIAYAAN NETTO 9.311.767. 33.488.6914.
SISA LEBIH PEMBIAYAAN ANG(
BERKENAAN 0,0 21.81302.15
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BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN PEMBRANGUNAN

4.1 Tujuan Dan Pasmabangunan

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada Bab terdahulu, Kabu
salah satu Kabupaten yang ikut melaksanakan pemilihan Kepala D¢
serentak tahun 2017. Dari hasil Pilkada serentak tersebut, telah te
Kabupaten Barito Selata20p2riddagamlVIiERWUIWDNYA BARITO SEL:/
SEBAGAlI DAERAH YANG MAJU DAN MANDIRI SEHINGGA TEI
MASYARAKAT YANG SEJAHTERA SECARA MBRANG DANAMEAMIL IIKMAL
DAN TAQWAtuk mewujudkan Visi dimaksud, telah)Méetrebamigam Maxni ya
membenahi infrastruktur (Jalan, jembatan, listrik, s$eanbt&ksiuhajia ber:
dan I|#4ann), dalam menunjang pelayanan publikn kremspkintarsisereac
penganggurdrenih)gkatkan kualitas hidup masyarakat Barito Selatal
kualitas pelayanan kesehatan, kualidasa lpen dighihan ydamg peanlg untuk r
masyarakat yang sehat,amahbairdabebmrakhlakwuoujglibka) kMmandirian
ekonomi masyarakat di perkotaan dan pedesaan yang berbasis Sum
Daya Alam dengan menggeka@kakasrdiorlokal, pengudtrastpalstur dan
pendukung ekorvwemicipitakan rasa kebersamaan dan kesempatan be
membangun daerah Barito Selatan yang lebih maju bagi seluruh ele
menjaga kehidaplamndasypasi dan adat istiadat Meegaladidiean S5heberadaa
pemerintah daerah sebagai lembaga pelayanan publik dengan
pemerintahan daerah yang baik dan akuntabel.

Berdasarkan Visi Bupati dan Wakil Bupabi22emdidihs,pemiokie
dirumuskan Tujuan dan Sasaran Pembangunan, dimana tujuan d
dimaksud tentunya dibuat dengan tetap berpedoman dan telah disi
sasaran pembangunan Pemerintah Pusat maLipum faemee ngtath. Provin:

Secara nasional tujuan dan sasaran pembangunan ditetapkan
sasaran 9 (sembilan) agenda-JKawerdasarlako®i(tiga) dimensi per
nasional yang telah ditetapkan dalam Rencanmag®Ile nNessri goahb i RIRhM k
2018019), dengan skala prioritas sebagai berikut :

1. Tercapainya peningkatan pelayanan pendidikan, pelayanan keseh
layak huni bagi masyarakat berpenghasilan rendah dan jaminan
ment&larakter bangsa, budmnipaikp attiri otilame dan cinta tanah air se

bela negara.
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2. Mendukung terwujudnya stabilitas dan kedaulatan pangan melal
pengendalian pemanfaatan lahan pertanidan pempdis,trplewnsnarkal ab
biaya operasi dan pemeliharaan irigasi dalam upaya peningkatal
nilai tambah petani untuk hidup layak dan lebih sejahtera.

3. Terciptanya pemerataan pendapatan antar kelompok madgarakat,
pinggiran serta antarkawasan. Hal tersebut bertujuan agar tercaj
antarwilayah yang seimbang, yang dapat mengurangi kesenjang
masing wilayah.

4. Terpelihara dan terbangunnya jaringanannfbaskrwkbudapegrmudnhig
energi, pariwisata, maupun stabilitas dan kedaulatan pangan.
tersedia jaringan infrastruktur perhubungan dengan berbagai m
mendorong efisiensi dan efektifitaasgk@ddandestanbasisbarang serta
dapat mengurangi ekonomi biaya tinggi dan menekan angka infla:

5. Penguatan dan peningkatan kapasitas aparatur daerah antara
pelatihan, pendampingan dan sosialisasateeg kliaiedansepaga demd
bidang tugas dan fumasinm.asing

Berdasarkan Rancangan Awal Rencana Kerja Pemerintah Provir

2018, telah ditetapkan Tujuan dan Sasaran Pembangunan yaitu

1. Terealisasinya perencanaaakbaradrid adegn ykaorgsisten.

2. Meningkatnya konektivitas antar daerah.

3. Meningkatnya ketercukupan energi.

4. Meningkatnya kesejahteraan petani dan nelayan.

5. Meningkatnya pemerataan kesejahteraan masyarakat.
6. Meningkatnya daya beli masyarakat.

7. Meningkatnya sekiolijgdaonom

8. Meningkatnya aktiitas ekonomi masyarakat.

9. Terwujudnya pemerintah yang bersih dan bebas KKN.

10 Terwujudnya peningkatan kualitas pelayanan publik.

11 Meningkatnya kualitas tata kelola pemerintahan daerah.
12 Meningkatnya kapasitas akuntatuifipsesnlkimetad ap.ar

13 Meningkatnya kualitas pendidikan.

14 Meningkatnya derajat kesehatan masyarakat.

15 Terpasarkannya destinasi wisata.

16 Menurunnya degradasi lingkungan.

17 Meningkagaeapdapatan daerah.
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Berpedoman pada tujuan dan sasaran pembiangl nguns dta ik awmpturk

pemerintah provinsi Kalimantan Tengah diatas, maka dirumusl

pembangunan yaitu

©® N o g M~ 0w D

11
12
13

B © © N o g &M w DN

.2

Terwujudmgmbangunan infrastruktur antara lain : 1) Infrastrukt
jalan, jembatan, dan tambafaamsfpekabo;yahgd mendukung produksi
seperti irigasi perdesaan, dan jalan usaha tani; dan 3) Infri
pemenuhan kebutuhan dasar masyarkat seperti penyediaan a
perdesaan.

Meningkatnya kualitas pendidikan.

Meningkatnya derajat kesehatan masyarakat.

Meningkatnya kesejahteraan petani dan nelayan.

Meningkatnya pengembsatrgprariwisata.

Meningkagnyduktivitas ekonomi kerakyatan dan daya saing komod
Terwujudnya pemerintah yabgsbkEKNh dan b

Meningkakapasitas dan kinerja aparatur.

Meningkataypalitas kehidupan sosial politik masyarakat.
Meningkatnya kerukunan hidup dan toleransi masyarakat.
Meningkatnya elksryamakat

Meningkatnya daya beli masyarakat.

PeningkatanmRPe@mebaerah terutama Pendapatan Asli Daerah.

Prioritas dan Sasaran PahmmagaguBan
Secara Nasional, untuk tahun 2018 terdapat 10 (sepuluh) Prior
Pendidikan;
Kesehatan;
Perumahan dan Permukiman;
Pengembangan DuniaPdsiahiaada;
Ketahanan Energi;
Ketahanan Pangan;
Penanggulangan Kemiskinan;
Infrastruktur, konektivitas, dan kemaritiman;

Pembangunan Wilayah; dan

0 Politik, hukum, pertahanan dan keamanan.
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UntuXiorithRsmbangunan PenmperirkdahmRntan Tahgah2018 adalah
Peningkatan kualitas perencanaan tata ruang wilayah.
Pemerataan infrastruktur wilayah.

Peningkatan kualitas hidup masyarakat perdesaan, pesisir dan p¢

Stabilitas ekonomi daerah.

1

2

3

4

5. Peningkatan pendapatan masyarakat.

6. Peningkatamnaluedfarmasi birokrasi.

7. Peningkatan pelayanan pendidikan dan kesehatan yang berkualit:

8. Pengelolaan industri pariwisata.

9. Pengelolaan sumber daya alam secara bijaksana dan berkelanjut;

10 Peningkatan intensifikasi dan ekstensifiKR@iDBendapatan Asli Dace
Memperhatpkiearitmesmbangunan baik yang akan dilaksanakan o

Pusat dan Pemerintah Priovipasy haalganan Kabupaten Barito Selatan

dapat difokuskan dalam rangka :

1. Pembangunan infrastruktur ahadaandporjasingkomunikasi, dan imj

pemanfaatan tata ruang.

2. Pembangunan dan pengembangan sarana dan prasarana bag

kependidikan khususnya untuk pendidikan dasar.

Penyediaan-prarsarana dan infrastruktur eplkeatddikan dan kes

Peningkatan kualitas dan kuantitas tenaga kesehatan.

Pengembangan ekonomi kerakyatan dan industri pariwisata.

Peningkatan inovasi dan produktivitas ekonomi kerakyatan dan d

Pengembangan kapasitas dan kinerja aparatur.

Stdbitas kehidupan sosial politik masyarakat.

Pengembangan kehidupan masyarakat yang rukun, damai, dan sej

B0 ©®© N o g &M w

0 Peningkatan Penerimaan Daerah terutama Pendapatan Asli Daera
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BAB V
RENCAMNRMOGRAM DAN KEGIATAN PRIORITAS DAERAH

Untuk mewujudkan tujuan dan sasaran setiap misi serta kebij
sebelummyakaisusun prpgogmam pembangunan sesuai dengan bid
pemerintahan dengan pamoribasemeogimdikator kinagda]amp rragrakna
mendukpmnggram prioritas Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Barit
2012022 yaitu sebagai berikut
1. Peningkatan infrastruktur fisik Sarana dan Prasarana

a Pembangunan danapemilmagkdan jembatan antara desa, dan keca

kabupaten

b. Peningkatan sarana air bersih

c. Pembangunan listrik dam mewujudkan Barsel terang

d. Peningkatan sarana transportasi darat, air dan udara

e. Pengembangan wilayah perkotaan dan paare $ata rdiemga w ipanale

—

Pengelolaan sampah berbasis masyarakat
g Mereview Rancangan Tata Ruang Kota, Rencana Tata Ruang W
2. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia yang Sehat, Cerdas .
a Penyediaan fasilitas kesehatamaganmemdéesndda ypsdrg makl up
dengan sistem pelayanan kesehatan yang murah dan mudah
b. Peningkatan pelayanan kesehatan khusus ibu dan anak serta ¢
kelahiran dan santunan kematian bagi keluarga tidak mampu
¢. Menyediakan rumahneyalkiihkegiatan perbaikan rumah dan pence
lingkungan yang sehat
d. Mendorong pelaksanaan wajib belajar 12 Tahun dan adanya se
internasional
e. Menyediakan sarana pendidikan PAUD, SD, dan SMP disetiap
SMA Dan SMK Kesatmatan, menyiapkan tenaga Pendidik dan p¢
f. Mengembangkan perpustakaan desa dan sarana informasi pede
g Membangun sarana prasarana pembinaan generasi muda dan o
3. Peningkatan Ekonomi Berbasis Lokal dan Lingkungan Hidup
a MengembamgXkentra Ekonomi Berbasis Kecamatan sebagai berik
1. Dusun Selatan, sebagai pusat pemerintahan, kota pendidike
pengembangan pertanian dan perikanan
Dusun Utara, pengembangan perkebunan dan pertanian
Gunung Bintang Awai, Petrgdéletaamblamgan dan Pertanian
Karau Kuala, Pengembangan Industri rotan berkualitas eksg

Jenamas. Pengembangan Komoditi ternak kerbau rawa dan

© g M w N

Dusun Hilir, Pengembangan pertanian sawah kualitas ekspo
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b. Meningkatkan Kapasitas tereangadk ewjaaloske a
c¢. Menciptakan lapangan kerja baru guna menampung tenaga ker
d Memperkuat fungsi pasar dan Koperasi UMKM sebagai pengger

e. Mengembangkan potensi wisata alam dan investasi di bidang ¢

f. Meningkatkan sdsitkesm, prongolahan dan pemasaran hsil pertania
dan perikanan

4. Peningkatan kerukunan hidup b eragama, sosial dan budaya yang

a Menyediakan sarana prasarana ibadah, tenaga kerohanian dali

agama
b. Meningkatkan pembesydanakart thalam pembangunan sosial buday
c. Meningkatkan budaya gotong royong masyarakat

d. Menata kelestarian alam hulu dan hilir serta penanggulangan

e. Melestarikan adat istiadat dengagamémdgypa dagatempat bersej

f. Membina osrgssinkemasyarakatan, keagamaan, sosial politik dan
dan pembinaan suku terasing

5. Pengelolaan tata pemerintahan yang baik

a Rekrutmen dan penempatan aparatur pemerintah daerah yang
kemampuan dan kebutuhan daerah

b. Pelayanarcgpaaig ramah dan mudah bagi masyarakat yang bersi
dan nepotisme

c. Mendukung dan mendorong inovasi dan profesionalisme aparat

d. Meningkatkan peran pemerintah daerah dalam memberikan pel

Kemudian secgkapldp bagian ini RészjdkanKeg@nP®&merah
(RKPRabupaten BaritolaBehat&ler Urusan d®rrpregkat DRBBrah (
sebagaimané. Tselbelgai berikut :
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BAB VI

PENUTUP

Rencana Kerja Pemerintah Daeffaath { RRIBO)emuat Visi
dan MissertaProgramfrioritas Pembangunan. R&RMD j@fa
merupakan kompilasi dari Rencana KrRejamsglkatuhadydhi(
Kabupaten Barito Selagadiyusuardaskhan skapaioritas.

Dengan tersusunnya RHK®D dParapkan perencanaan dan
penganggaran dapat lebih efisien, efektif dan akuntabel. Ole
penyelenggaraan Pemerintahan yang berkaitan dengan kegiat¢
masyarakat, pemberdayawarakeats dan peningkatan sarana d:¢
prasaramapat diantisipasi lebiheawah. demikian hasilnya dapa
dirasakan sedabah adil dan merata bagimaslamnakaBarito

Selatan

BUPATI BARITO SELATAN,

EDDY RAYA SAMSURI
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